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MOTTO 

Dan Sesungguhnya hari kemudian itu lebih baik bagimu daripada yang 

sekarang (permulaan). Dan kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya 

kepadamu, lalu (hati) kamu menjadi puas.”

(QS. AD DHUHA : 4-5)

“ Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.”

(QS. AL INSYIRAH : 5)
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui kesesuaian antara Silabus 
yang digunakan di SMK Negeri 1 Seyegan dengan KTSP; (2) mengetahui 
kesesuaian antara Silabus dengan RPP yang digunakan di SMK Negeri 1 
Seyegan; (3) dan mengetahui kesesuaian antara bahan ajar praktik Sistem 
Pemindah Tenaga (SPT) dengan RPP yang digunakan di SMK Negeri 1 Seyegan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif menggunakan teknik 
analisis isi (Content Analysis). Subyek penelitian ini adalah semua sumber belajar 
praktik SPT program keahlian Teknik Kendaraan Ringan (TKR). Penelitian ini 
dilakukan di SMK Negeri 1 Seyegan yang beralamat di Jln Kebon Agung Km. 7, 
Jamblangan, Margomulyo, Seyegan, Sleman, Yogyakarta. Metode yang 
digunakan dalam mengumpulkan data dengan metode dokumentasi yang 
menggunakan daftar cocok atau check list. Pengujian validasi instrumen 
menggunakan pendapat dari ahli (judgment experst).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Tingkat kesesuaian antara 
Silabus dengan KTSP mengenai mata pelajaran SPT di SMK Negeri 1 Seyegan 
memiliki tingkat relevansi sebesar 62,5% yang dikatakan dalam kategori relevan
tinggi; (2) Tingkat kesesuaian antara RPP dengan Silabus mengenai mata 
pelajaran SPT di SMK Negeri 1 Seyegan memiliki tingkat relevansi sebesar 
83,3% yang dikatakan dalam kategori relevan sangat tinggi; (3) Bahan ajar praktik 
SPT memiliki 5 kompetensi yang dibandingkan kesesuaiannya dengan RPP. 
Bahan ajar kopling mempunyai tingkat relevansi sebesar 60% yang termasuk 
dalam kategori relevan tinggi, bahan ajar transmisi manual mempunyai tingkat 
relevansi sebesar 90,384% yang tergolong dalam kategori relevan sangat tinggi, 
bahan ajar unit final drive mempunyai tingkat relevansi 68,75% yang termasuk 
dalam kategori relevan tinggi, bahan ajar unit penggerak roda depan dan belakang 
memiliki tingkat relevansi sebesar 55% yang termasuk dalam kategori cukup 
relevan dan bahan ajar unit four wheel drive memiliki tingkat relevansi sebesar 
57,95% yang termasuk dalam kategori cukup relevan.

Kata Kunci : Bahan ajar, praktik Sistem Pemindah Tenaga
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah investasi jangka panjang yang menentukan 

keberlangsungan kehidupan bangsa yang beradap, berakhlak, dan berkarakter. 

Melalui pendidikan diharapkan dapat membawa bangsa Indonesia yang 

bermartabat dan mencapai kemajuan. Hal tersebut dilakukan secara 

berkelanjutan dari pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi, sehingga dapat 

dibentuk manusia yang terdidik dan mempunyai kompetensi yang dapat 

digunakan untuk bekal hidup. 

Pendidikan di Indonesia sejauh ini masih dipandang mempunyai 

kualitas yang rendah. Rendahnya kriteria kelulusan merupakan salah satu 

cermin dari rendahnya tingkat pendidikan di Indonesia. Rendahnya standar 

kelulusan ini dapat dilihat dari isi yang tertera dalam permendiknas No 45 

Tahun 2010 tentang kriteria kelulusan ujian nasional tahun pelajaran 

2010/2011 pasal 6 yang menyatakan bahwa:”…peserta didik dinyatakan lulus

ujian nasional (UN) apabila nilai rata-rata dari semua nilai akhir (NA)

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) mencapai paling rendah 5,5 (lima koma 

lima) dan nilai setiap mata pelajaran paling rendah 4,0 (empat koma nol)”. Ini 

berarti tuntutan kualitas pendidikan di Indonesia sangat rendah dan jauh dari 

nilai 10. Hal ini menjadi keprihatinan bagi kalangan yang berkecimpung dalam 

bidang pendidikan, sehingga perlu berbenah diri agar pendidikan nasional 
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dapat berfungsi sebagaimana yang tertulis dalam Undang-Undang No 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3 yang berbunyi:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”

Berbagai regulasi dan inovasi dalam bidang pendidikan dilakukan 

untuk tujuan tersebut baik dari perencanaan, hingga pelaksanaan pendidikan. 

Berbagai inovasi kurikulum sampai inovasi pembelajaran terus dilakukan 

untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran misalnya dalam pengaturan

manajemen perencanaan untuk proses pembelajaran yang efektif, variasi

pembuatan dan penggunaan media yang akan digunakan untuk proses 

pembelajaran. 

Sebagai wujud pelaksanaan pendidikan di Indonesia, pembelajaran di 

sekolah harus senantiasa ditingkatkan, baik mutu, pemerataan dan 

relevansinya, sehingga akan terbentuk lulusan yang kompeten dibidangnya, 

sesuai dengan yang diperlukan di lingkungannya. Salah satu perwujudan 

pendidikan yang berfokus pada kompetensi peserta didiknya yaitu pendidikan 

kejuruan yang diimplementasikan dengan adanya pendidikan menengah 

kejuruan. Sebagai lembaga pencetak tenaga kerja yang kompeten, SMK harus 

mampu membawa semua peserta didiknya agar kompeten sesuai dengan 

standar yang telah dipersyaratkan. Harapannya, terjadi kesesuaian antara 

pembelajaran di SMK dengan kebutuhan di dunia usaha dan industri.
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Dalam kegiatan belajar mengajar terdapat komponen pembelajaran 

yang dapat digunakan sebagai penunjang kegiatan pembelajaran. Komponen 

pembelajaran terdiri dari beberapa strategi pembelajaran yang salah satu 

strategi tersebut berhubungan dengan materi pembelajaran. Salah satu 

pendukung materi pembelajaran terdapat dalam sumber belajar. Pembuatan 

bahan ajar harus mempertimbangkan sumber belajar yang akan digunakan agar 

tujuan pembelajaran dapat tercapai, akan tetapi terkadang isi di dalam sumber 

belajar tersebut tidak sesuai dengan karateristik siswa SMK yang masih dalam 

tahap perkenalan tentang teknik otomotif. 

Pemilihan bahan ajar yang sesuai merupakan salah satu faktor yang 

berperan untuk keberhasilan proses pembelajaran. SMK Negeri 1 Seyegan 

sekarang ini menggunakan kurikulum 2006 yang dikenal dengan kurikulum 

tingkat satuan pendidikan (KTSP). Kurikulum tingkat satuan pendidikan 

adalah kurikulum operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing-

masing satuan pendidikan. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan merupakan 

penyempurnaan dari kurikulum 2004 yaitu kurikulum berbasis kompetensi 

(KBK). Landasan hukum KTSP yaitu undang-undang sisdiknas nomor 20 

tahun 2003 dan peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang standar 

nasional pendidikan. 

Bahan ajar harus disusun berdasarkan pada kurikulum yang berlaku. 

Jika bahan yang disusun tidak sesuai dengan kurikulum yang berlaku, berarti 

bahan ajar tersebut tidak menjamin tercapainya tujuan seperti yang ditentukan. 

Guru bertugas dapat menggunakan bahan ajar yang relevan, efektif dan juga 
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isinya sesuai dengan kurikulum. Meskipun bahan ajar tersebut sudah dirancang 

sedemikian rupa, materi yang disajikan terkadang kurang relevan dengan 

tuntutan kurikulum yang berlaku. 

Jurusan teknik Otomotif merupakan salah satu jurusan yang ada di 

SMK Negeri 1 Seyegan. Di dalam jurusan Otomotif tersebut terdapat beberapa 

mata pelajaran yang masih mempunyai masalah terkait dengan bahan ajar,

salah satunya adalah mata pelajaran Sistem Pemindah Tenaga (SPT). Mata 

pelajaran SPT selain mengajarkan teori juga mengajarkan mata pelajaran 

praktik. Pembelajaran SPT bertujuan agar siswa dapat melakukan perawatan 

dan perbaikan dari SPT. Bahan ajar di SMK Negeri 1 Seyegan mempunyai 

beberapa permasalahan. Bahan ajar praktik SPT di SMK Negeri 1 Seyegan

masih kurang efektif, hal ini dibuktikan dengan hasil belajar siswa yang masih 

rendah dan masih terdapat beberapa bahan ajar SPT yang masih kurang sesuai 

dengan KTSP.

B. Identifikasi Masalah.

              Mengacu pada latar belakang masalah yang sudah diuraikan, dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan yang dapat dituliskan sebagai berikut:

      Pertama, mutu pendidikan di Indonesia masih tergolong rendah,

permasalahan tersebut dibuktikan dengan nilai tingkat kelulusan siswa yang 

tertera pada permendiknas No. 45 Tahun 2011. Untuk mengatasi masalah 

tersebut, metode apa yang tepat dan efektif untuk meningkatkan mutu 

pendidikan di Indonesia?
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            Kedua, sumber belajar yang akan dijadikan bahan ajar merupakan 

salah satu faktor untuk meningkatkan keberhasilan pembelajaran. Sumber 

belajar yang ada di SMK terkadang tidak sesuai dengan karateristik siswa 

SMK yang masih dalam tahap perkenalan di dalam dunia Otomotif. Masalah 

tersebut dapat diatasi dengan menganalisis sumber belajar. Untuk mengetahui 

masalah tersebut, apakah sumber belajar tersebut sesuai dengan  KTSP?

       Ketiga, bahan ajar merupakan salah satu faktor yang penting untuk 

keberhasilan pembelajaran. Bahan ajar yang disampaikan oleh guru sangat 

berperan untuk mencerdaskan peserta didiknya. Bahan ajar praktik SPT di 

SMK Negeri 1 Seyegan masih kurang efektif, hal ini dibuktikan dengan hasil 

belajar siswa yang masih rendah. Masalah dapat diatasi dengan mengevaluasi 

dan menganalisis bahan ajar tersebut. Untuk mengetahui permasalahan 

tersebut, apakah bahan ajar praktik SPT sudah sesuai dengan KTSP?

C. Batasan Masalah.

Berdasarkan pada identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka

permasalahan yang akan dicari solusinya dibatasi pada indentifikasi masalah 

yang ketiga, yakni permasalahan yang terkait dengan kesesuaian antara bahan 

ajar praktik SPT yang digunakan di SMK Negeri 1 Seyegan dengan KTSP.

D. Rumusan Masalah

                   Berdasarkan batasan masalah di atas dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut:

1. Apakah Silabus yang digunakan di SMK Negeri 1 Seyegan sudah sesuai 

dengan KTSP?
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2. Apakah RPP sudah sesuai dengan Silabus yang digunakan di SMK Negeri 

1 Seyegan?

3. Apakah bahan ajar praktik SPT yang digunakan di SMK Negeri 1 Seyegan

sudah sesuai dengan RPP?

E. Tujuan

            Berdasarkan rumusan masalah yang sudah diuraikan, tujuan penelitian 

ini adalah:

1. Mengetahui kesesuaian antara silabus digunakan di SMK Negeri 1 Seyegan   

dengan KTSP.

2. Mengetahui kesesuaian antara Silabus dengan RPP yang digunakan di 

SMK Negeri 1 Seyegan.

3. Mengetahui kesesuaian antara bahan ajar praktik SPT dengan RPP yang 

digunakan di SMK Negeri 1 Seyegan.

F. Manfaat Penelitian

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberi manfaat diantaranya 

adalah:

1. Memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi peneliti, pendidik, dan 

peserta didik tentang bahan ajar praktik SPT di SMK N 1 Seyegan.

2. Membantu pihak sekolah menyelesaikan permasalahan pembelajaran 

khusunya mengenai bahan ajar praktik SPT.
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3. Membantu pihak sekolah dalam mengevaluasi bahan ajar praktik SPT di 

SMK Negeri 1 Seyegan.

4. Membantu peningkatan efektifitas bahan ajar praktik SPT di SMK N 1 

Seyegan.
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    BAB II  
KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori.

Dalam kegiatan belajar mengajar terdapat komponen pembelajaran 

yang dapat digunakan sebagai penunjang kegiatan pembelajaran. Komponen 

pembelajaran terdiri dari beberapa strategi pembelajaran yang salah satu 

strategi tersebut berhubungan dengan materi pembelajaran. Salah satu 

pendukung materi pembelajaran adalah sumber belajar. Sumber belajar dapat 

berupa orang, benda, tempat, bahan, buku dan peristiwa. Salah satu yang 

termasuk dalam sumber belajar adalah bahan ajar.

1. Pembelajaran.

               Pembelajaran didefinisikan sebagai kegiatan guru yang 

mendorong terjadinya aktvitas belajar (Suprihadi dkk, 2000: 1).

Pembelajaran adalah proses interaksi antara pemelajar, sumber-sumber 

belajar dan di dalamnya terdapat proses belajar dan membelajarkan (B. P 

Sitepu, 2012: 9). Pembelajaran juga dapat diartikan suatu kombinasi yang 

tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan 

dan prosedur yang saling mempengaruhi tercapaianya tujuan pembelajaran 

(Oemar Hamalik, 2011: 57). Berdasarkan pernyataan di atas dapat 

disimpulkan, pembelajaran adalah proses interaksi antara pemelajar, 

sumber-sumber belajar dan di dalamnya terdapat proses belajar dan 

membelajarkan yang mendorong terjadinya aktvitas belajar yang 

merupakan suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 
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manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling 

mempengaruhi tercapaianya tujuan pembelajaran.

               Penciptaan sistem lingkungan berarti menyediakan seperangkat 

kondisi lingkungan anak yang dapat merangsang anak untuk melakukan 

aktivitas belajar. Kondisi lingkungan yang dimaksud dapat berupa 

sejumlah tugas-tugas yang harus dilakukan oleh anak, persoalan-persoalan 

yang menuntut anak untuk memecahkannya dan seperangkat ketrampilan 

yang perlu dikuasai anak. Termasuk pula seperangkat kondisi adalah 

sejumlah informasi atau pengetahuan yang perlu dikuasai anak (Suprihadi 

dkk, 2000: 2). Berdasarkan beberapa prosedur di atas, dapat disimpulkan 

pembelajaran adalah kegiatan guru yang dalam penciptaan suatu sistemnya 

yang mendorong, menggiatkan dan mendukung untuk terjadinya proses 

belajar pada siswa.

Suprihadi dkk (2000: 2) juga menambahkan bahwa pembelajaran 

merupakan perbuatan yang komplek. Artinya, kegiatan pembelajaran 

melibatkan banyak komponen dan faktor yang perlu dipertimbangkan,  

oleh karena itu perencanaan maupun pelaksanaan kegiatannya, 

membutuhkan pertimbangan-pertimbangan yang arif dan bijak. Misalkan, 

untuk memutuskan tujuan yang hendak dicapai, guru perlu 

mempertimbangkan karateristik anak, kurikulum yang sedang berlaku, 

fasilitas yang tersedia dan lain-lain.   

Menurut Suprihadi dkk (2000: 29) komponen-komponen dasar 

program pembelajaran meliputi:
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a. Tujuan yang akan dicapai.

b. Strategi pembelajaran yang terdiri atas kegiatan-kegiatan yang 

berhubungan dengan pelaksanaan metode, teknik, alat, media dan 

prosedur pembelajaran.

c. Komponen evaluasi pembelajaran.

Sebagai implikasi dari fakta bahwa strategi pembelajaran tersebut 

sebagai wahana untuk mencapai tujuan pembelajaran, maka jenis-jenis 

strategi yang digunakan memerlukan penyesuaian-penyesuaian agar 

relevan dengan karateristik tujuan yang akan dicapai (Suprihadi dkk, 2000: 

30).

2. Bahan ajar

                Bahan ajar dapat diartikan sebagai sebuah susunan atas bahan-

bahan yang berhasil dikumpulkan dan berasal dari berbagai sumber belajar 

yang dibuat secara sistematis (Andi Prastowo, 2012: 28). Bahan ajar 

merupakan seperangkat informasi yang harus diserap peserta didik melalui 

pembelajaran yang menyenangkan (Iskandarwassid dan Dadang Sunendar, 

2008: 171). Menurut Abdul Majid (2008: 173) bahan ajar adalah segala 

bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru atau instruktur dalam 

kegiatan belajar mengajar. Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat 

disimpulkan bahan ajar merupakan seperangkat bahan yang dikumpulkan 

dari berbagai sumber belajar untuk membantu guru atau instruktur dalam 

kegiatan belajar mengajar yang dibuat secara sistematis yang harus diserap 

peserta didik melalui pembelajaran yang menyenangkan.



11

                        Menurut Andi Prastowo (2012: 43) isi bahan ajar harus 

mengandung kriteria sebagai berikut:

1. Pengetahuan.

             Dalam penjabarannya pengetahuan meliputi :

a. Fakta yaitu segala hal yang berwujud kenyataan dan kebenaran, 

meliputi nama-nama obyek, peristiwa sejarah, lambang, nama tempat, 

nama orang, nama bagian atau komponen suatu benda dan sebagainya.

b. Konsep yaitu segala hal yang berwujud pengertian-pengertian baru 

yang bisa timbul sebagai hasil pemikiran, meliputi definisi, 

pengertian, ciri khusus, hakikat, inti atau isi dan sebagainya.

c. Prinsip yaitu hal-hal utama, pokok, dan memiliki posisi terpenting, 

meliputi dalil, rumus, adagium, postulat, paradigma, teorema, serta 

hubungan antar konsep yang menggambarkan implikasi sebab akibat.

d. Prosedur yaitu langkah-langkah sistematis atau berurutan dalam 

mengerjakan suatu aktivitas dan kronologi suatu sistem.

2. Ketrampilan.

     Ketrampilan merupakan materi atau bahan pembelajaran yang 

berhubungan dengan kemampuan mengembangkan ide, memilih, 

menggunakan bahan, menggunakan peralatan dan teknik kerja.

3. Sikap atau nilai.

    Bahan ajar jenis sikap atau nilai adalah bahan untuk pembelajaran yang 

berkenan dengan sikap ilmiah, antara lain:

a. Nilai-nilai kebersamaan.
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b. Nilai kejujuran.

c. Nilai kasih sayang.

d. Nilai tolong-menolong.

e. Nilai semangat dan minat belajar.

f.Nilai semangat bekerja.

g. Bersedia menerima pendapat orang lain dengan sikap legowo, tidak 

alergi terhadap kritik, serta menyadari kesalahannya sehingga saran 

dari orang lain dapat diterima dengan hati terbuka dan tidak merasa 

sakit hati.

        Akhmad Sudrajat (2008) juga menambahkan ada beberapa prinsip 

yang perlu diperhatikan dalam penyusunan bahan ajar atau materi 

pembelajaran. Prinsip tersebut adalah:

a. Prinsip relevansi.

Prinsip relevansi artinya keterkaitan. Materi pembelajaran hendaknya 

relevan atau ada kaitan atau ada hubungannya dengan pencapaian standar 

kompetensi dan kompetensi dasar. Sebagai misal, jika kompetensi yang 

diharapkan dikuasai siswa berupa menghafal fakta, maka materi 

pembelajaran yang diajarkan harus berupa fakta atau bahan hafalan.

Masnur Muslich (2007: 25) juga menambahkan relevansi merupakan 

kesesuaian atau keserasian antara Silabus dengan kebutuhan dan tuntutan 

kehidupan masyarakat pemakai lulusan.
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b. Prinsip konsistensi.

     Prinsip konsistensi artinya keajegan. Jika kompetensi dasar yang harus 

dikuasai siswa empat macam, maka bahan ajar yang harus diajarkan juga 

harus meliputi empat macam.

c. Prinsip kecukupan.

    Prinsip kecukupan artinya materi yang diajarkan hendaknya cukup 

memadai dalam membantu siswa menguasai kompetensi dasar yang 

diajarkan. Materi tidak boleh terlalu sedikit, dan tidak boleh terlalu 

banyak. Jika terlalu sedikit akan kurang membantu mencapai standar 

kompetensi dan kompetensi dasar. Sebaliknya, jika terlalu banyak akan 

membuang-buang waktu dan tenaga yang tidak perlu untuk 

mempelajarinya.

               Menurut Iskandarwassid dan Dadang Sunendar (2008: 171) bahan 

ajar yang akan disampaikan kepada peserta didik dengan strategi bahasa

tertentu harus memenuhi kriteria sebagai berikut:

a. Relevan dengan standar kompetensi mata pelajaran dan kompetensi 

dasar yang harus dicapai peserta didik.

b. Bahan ajar merupakan isi pembelajaran dan penjabaran dari standar 

kompetensi serta kompetensi dasar tersebut.

c. Memberikan motivasi peserta didik untuk belajar lebih jauh.

d. Berkaitan dengan bahan sebelumnya.

e. Bahan disusun secara sistematis dari yang sederhana menuju yang 

kompleks.
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f. Praktis.

g. Bermanfaat bagi peserta didik.

h. Sesuai dengan perkembangan zaman.

i. Dapat diperoleh dengan mudah.

j. Menarik minat peserta didik.

k. Memuat ilustrasi yang menarik hati peserta didik.

l. Mempertimbangkan aspek-aspek linguistik yang sesuai dengan 

kemampuan peserta didik.

m. Berhubungan erat dengan pelajaran-pelajaran lainnya.

n. Menstimulasi aktivitas-aktivitas pribadi para peserta didik yang 

menggunakannya.

o. Menghindari konsep yang samar-samar agar tidak membingungkan 

peserta didik.

p. Mempunyai sudut pandang yang jelas dan tegas.

q. Membedakan bahan ajar untuk anak dan untuk orang dewasa.

r. Menghargai perbedaan pribadi para peserta didik dan pemakainya.

                Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli kriteria bahan ajar yang 

baik dapat disimpulkan sebagai berikut.

a. Bahan ajar harus relevan dengan standar kompetensi dan kompetensi 

dasar.

b. Bahan ajar harus memiliki aspek pengetahuan yaitu fakta, konsep, 

prinsip dan prosedur.

c. Bahan ajar memiliki materi ketrampilan.
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d. Bahan ajar harus memiliki prinsip konsistensi.

e. Bahan ajar harus memiliki prinsip kecukupan.

f. Bahan ajar harus memberikan motivasi peserta didik untuk belajar lebih 

jauh.

g. Bahan ajar harus berkaitan dengan bahan sebelumnya.

h. Bahan ajar harus disusun secara sistematis dari yang sederhana menuju 

yang kompleks.

i. Praktis.

j. Bahan ajar harus bermanfaat bagi peserta didik.

k. Bahan ajar harus sesuai dengan perkembangan zaman.

l. Dapat diperoleh dengan mudah.

m. Bahan ajar harus menarik minat peserta didik.

n. Bahan ajar harus memuat ilustrasi yang menarik hati peserta didik.

o. Mempertimbangkan aspek-aspek linguistik yang sesuai dengan    

kemampuan peserta didik.

p. Bahan ajar harus berhubungan erat dengan pelajaran-pelajaran lainnya.

q. Bahan ajar harus bisa menstimulasi aktivitas-aktivitas pribadi para 

peserta didik yang menggunakannya.

r. Bahan ajar harus bisa terhindar dari konsep yang samar-samar agar 

tidak membingungkan peserta didik.

s. Bahan ajar harus mempunyai sudut pandang yang jelas dan tegas.

t. Membedakan bahan ajar untuk anak dan untuk orang dewasa.

u. Menghargai perbedaan pribadi para peserta didik dan pemakainya.
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      4. Analisis Bahan ajar

Analisis adalah kata yang sering terdengar pada suatu evaluasi 

kegiatan. Analisis sering dilakukan untuk memperoleh kesimpulan 

mengenai pelaksanaan kegiatan tersebut. Menurut kamus besar bahasa 

Indonesia, yang dimaksud dengan analisis adalah penyelidikan dan 

penguraian terhadap suatu masalah untuk mengetahui keadaan yang 

sebenar-benarnya dan proses pemecahan masalah yang dimulai dengan 

dugaan dan kebenarannya (Sulchan Yasyin, 1997: 34). 

Kegiatan analisis biasanya dilakukan pada akhir suatu kegiatan 

untuk mengetahui adanya masalah-masalah yang timbul saat kegiatan itu 

berlangsung. Melalui kegiatan analisis ini diharapkan kegiatan selanjutnya 

menjadi lebih sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini berarti yang 

dimaksud dengan analisis adalah penyelidikan penyebab-penyebab adanya 

kesenjangan dalam suatu peristiwa. Sedangkan bahan ajar merupakan

seperangkat bahan yang memuat materi atau isi pembelajaran yang 

dikumpulkan dari berbagai sumber belajar yang dibuat secara sistematis 

yang harus diserap peserta didik melalui pembelajaran yang 

menyenangkan. Jadi dapat disimpulkan bahwa analisis bahan ajar 

merupakan penyelidikan penyebab-penyebab adanya kesenjangan dalam

seperangkat materi yang berasal dari berbagai sumber belajar.

               Menurut (Burhan Bungin, 2005: 84-100) ada beberapa teknik 

analisis data kualitatif yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif 

sebagaimana dijelaskan di bawah ini.
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a. Analisis isi (content analisis)

Content Analysis sering digunakan dalam analisis-analisis 

verifikasi. Cara kerja atau logika analisis data ini sesungguhnya sama 

dengan kebanyakan analisis data kuantitatif. Peneliti memulai 

analisisnya dengan menggunakan lambang-lambang tertentu, 

mengklasifikasikan data tersebut dengan kriteria-kriteria tertentu serta 

melakukan prediksi dengan teknik analisis yang tertentu pula. Secara 

lebih jelas, alur analisis dengan menggunakan teknik Content Analysis 

terdapat pada gambar 1.

Gambar 1. Teknik Content Analysis (Burhan Bungin, 2005).

Analisis isi dapat didefinisikan sebagai teknik mengumpulkan 

dan menganalisis isi dari suatu teks (Nanang, 2010: 76). Beberapa 

definisi analisis isi juga dijelaskan oleh beberapa ahli yang lain seperti 

(Nanang, 2010: 76):

1) Menurut Berelson, analisis isi merupakan teknik penelitian yang 

obyektif, sistematis dan menggambarkan secara kuantitatif 

mengenai isi media komunikasi yang bersifat manifes.  

2) Menurut Cartwright, analisis isi merupakan metode penggambaran 

secara obyektif, sistematis dengan menggunakan teknik diskripsi 

kuantitatif dari setiap perilaku simbolis.

Klasifikasi Data 
Berdasarkan 

Lambang/Simbol

Menemukan
Lambang/simbol

Prediksi/
Menganalisis 

Data
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3) Menurut Smith, analisis isi merupakan sebuah teknik yang 

digunakan untuk mendapatkan informasi yang diinginkan dari tubuh 

materi yang biasanya verbal, secara sistematis dan obyektif dengan 

mengidentifikasi karateristik tertentu dari suatu materi. 

b. Teknik Analisis Domain.

Teknik analisis Domain digunakan untuk menganalisis gambaran obyek 

penelitian secara umum atau ditingkat permukaan, namun relatif utuh 

tentang obyek penelitian tersebut.

Sehubungan dengan kemungkinan bervariasinya Domain maka Spradley 

menyarankan hubungan Semantik (Semantic Relationship) yang bersifat

universal dalam analisis Domain adalah sebagai berikut:

1) Jenis (Strict Inclution)

2) Ruang (Spatial)

3) Sebab-akibat (Cause-Effect)

4) Rasional (Rationale)

5) Lokasi Kegiatan (Location for Action)

6) Cara ke tujuan (Means-End)

7) Fungsi (Function)

8) Urutan (Sequence)

9) Atribut (Atribution)

Selain itu dapat dikembangkan sendiri oleh peneliti di lapangan model 

hubungan Sematik lain, sejauh hubungan itu dapat menjelaskan Domain 

yang dibutuhkan oleh peniliti.
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c. Teknik Analisis Taksonomik (Taksonomic Analysis)

Teknik analisis Domain memberikan hasil analisis yang luas dan umum, 

tetapi belum terinci serta masih bersifat menyeluruh. Apabila yang 

diinginkan adalah suatu hasil dari analisis yang terfokus pada suatu 

Domain atau sub-sub Domain tertentu maka peneliti harus menggunakan 

teknik analisis Taksonomik.

Teknik analisis Taksonomi terfokus pada Domain tertentu, kemudian 

memilih Domain tersebut menjadi sub-sub Domain serta bagian-bagian 

yang lebih khusus dan terperinci yang umumnya merupakan rumpun yang 

memiliki kesamaan. Dengan demikian, apabila dibanding dengan Teknik 

Analisis Domain, maka Teknik analisis Taksonomik akan menghasilkan 

hasil analisis yang terbatas pada satu Domain tertentu dan hanya berlaku 

pada satu Domain tersebut pula.

d. Teknik Analisis Kompensial. (Compential Analysis).

Teknik analisis Kompensial adalah teknik analisis yang cukup menarik 

dan paling mudah dilakukan karena menggunakan “Pendekatan kontras 

antar elemen”.

Teknik analisis Kompensial baru layak dilakukan kalau seluruh kegiatan 

observasi dan wawancara berulang-ulang telah memperoleh hasil 

maksimal sesuai dengan yang diharapkan dalam penelitian Kegiatan 

analisis dapat dimulai dengan beberapa tahap yaitu:

1) Penggelaran hasil observasi dan wawancara.

2) Pemilihan hasil observasi dan wawancara.
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3) Menemukan elemen-elemen kontras.

e. Teknik Analisis Tema Kultural (Discovering Cultural Themes Analysis).

Tema Kultural adalah teknik-teknik analisis yang apabila dihubung-

hubungkan, akan menjadi cerobong asap dengan bagian dan sifat 

kegunaan masing-masing, yaitu teknik analisis Domain berada di puncak 

cerobong, teknik analisis Taksonomik dan Kompenensial berada dibagian 

tengah, dan Teknik analisis Tema Kultural berada di dasar cerobong.

Berberapa hal yang secara prinsip paling menonjol pada analisis ini yaitu 

dalam melakukan analisis, untuk itu peneliti harus melakukan kegiatan 

antara lain:

1) Peneliti harus mampu melakukan “analisis Komponensial antar 

Domain”.

2) Membuat skema sarang laba-laba untuk dapat terbentuk pada Domain 

satu dengan lainnya.

3) Menarik makna dari hubungan-hubungan yang terbentuk pada masing-

masing Domain.

4) Menarik kesimpulan secara universal dan holistik tentang makna 

persoalan sesungguhnya yang sedang dianalisis.

f. Teknik Analisis Komparatif Konstan (Constant Comparative Analysis)

Teknik ini adalah yang paling ekstrim menerapkan strategi analisis 

deskriptif. Dikatakan ekstrim karena teknik ini betul-betul menerapkan 

logika induktif dalam analisisnya, hal tersebut jarang kita jumpai dalam 

penelitian-penelitian sosial.
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5. Kurikulum

a. Pengertian Kurikulum.

                          Menurut kamus besar bahasa Indonesia, Kurikulum diartikan 

sebagai:

                       1). Seperangkat mata pelajaran yang diajarkan pada lembaga pendidikan.

           2). Seperangkat mata kuliah mengenai bidang khusus.

               Diambil pengertian yang pertama, yaitu seperangkat mata 

pelajaran yang diajarkan pada lembaga pendidikan.

               Kurikulum dapat diartikan sebagai seperangkat rencana dan 

pengerutan mengenai tujuan, isi dan bahan pengajaran serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (Masnur Muslich, 2007: 1).

Kurikulum adalah program pendidikan yang disediakan oleh sekolah 

untuk siswa (Iskandar Wiryokusumo dan Usman Mulyadi, 1988: 6).

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan, Kurikulum adalah 

seperangkat rencana dan pengerutan yang mengenai tujuan, isi dan bahan 

pengajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu dalam 

suatu lembaga pendidikan yang disediakan untuk siswa.

             Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 pada 

pasal 36 terdapat 4 ayat yang menyatakan bahwa:

1) Pengembangan kurikulum dilaksanakan dengan mengacu pada standar 

nasional pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
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2) Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan 

dengan prinsip diversivikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi, 

daerah dan peserta didik.

3) Kurikulum disusun sesuai dengan jenjang pendidikan dalam kerangka, 

Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan memperhatikan:

a). peningkatan iman dan takwa;

b). Peningkatan ahlak mulia;

c). Peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat peserta didik;

d). keragaman potensi daerah dan lingkungan;

e). tuntutan pembangunan daerah dan nasional;

f). tuntutan dunia kerja;

g). Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni;

h). agama;

i). dinamika perkembangan global;

j). persatuan nasiaonal dan nilai kebangsaan;

4) . Ketentuan pengembangan kurikulum sebagai mana yang dimaksud 

pada ayat (1), (2), dan ayat (3) diatur lebih lanjut oleh peraturan 

pemerintah.

b. Pengertian KTSP.

            Pada tahun 2006 pemerintah meluncurkan kurikulum tingkat 

satuan pendidikan (KTSP), di dalam KTSP dapat membuka ruang 

partisipasi kreatif guru dan pengelolaan sekolah dalam penjabaran rencana, 

metode dan alat – alat pengajaran standar isi, standar kompetensi dasar 
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kurikulum masih ditentukan pemerintah pusat, tetapi detailnya diserahkan 

kepada pengelola sekolah dan guru.

Menurut Masnur Muslich (2007: 10) KTSP juga dapat diartikan 

sebagai kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh 

masing–masing satuan pendidikan atau sekolah. Prinsip pengelolaan 

kurikulum basis sekolah mengacu pada kesatuan dalam kebijaksanaan, 

yang dimaksud dengan kesatuan dalam kebijaksanaan ditandai oleh 

sekolah-sekolah menggunakan perangkat dokumen KBK yang sama 

dikeluarkan oleh Departemen Pendidikan Nasional, sedangkan 

keberagaman dalam pelaksanaan ditandai dengan keberagaman Silabus 

yang dikembangkan oleh sekolah masing–masing sesuai dengan 

karakteristik sekolahnya.

Landasan KTSP terdapat dalam Undang – Undang No. 20 tahun 

2003 tentang sistem pendidikan nasional atau biasa disebut Sikdiknas dan 

peraturan pemerintah republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang 

standar nasional pendidikan. Selain itu, landasan KTSP dalam 

penyusunannya untuk jenjang pendidikan dasar dan menengah mengacu 

pada peraturan menteri pendidikan nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang 

standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah.

Menurut Masnur Muslich (2007: 11) KTSP dikembangkan 

berdasarkan prinsip – prinsip sebagai berikut:

1) Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, kepentingan, peserta 

didik dan lingkungannya.
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2) Beragam terpadu.

3) Tanggap terhadap ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.

4) Relevan dengan kebutuhan kehidupan.

5) Menyeluruh dan berkesinambungan.

6) Belajar sepanjang hayat.

Seperti telah disebutkan di atas bahwa KTSP adalah kurikulum 

baru sebagai penyempurnaan kurikulum 2004. Pelaksanaan KTSP ini 

berarti bahwa setiap sekolah dapat merancang Silabus kurikulumnya 

sendiri. Namun, dalam penyusunan kurikulum, sekolah harus tetap 

berpegang pada standar isi, yang dapat diartikan sebagai ruang lingkup 

materi dan tingkat kompetisi yang dituangkan dalam kriteria tentang 

kompetensi tamatan, kompetensi bahan kajian, kompetensi mata pelajaran 

dan Silabus pengajaran yang harus dipenuhi oleh peserta didik pada 

jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Berdasarkan uraian di atas maka 

dapat disimpulkan bahwa KTSP merupakan penyempurnaan dari 

kurikulum 2004 yaitu KBK, KTSP adalah kurikulum masing–masing 

satuan pendidikan atau sekolah dengan memperhatikan standar kompetensi 

dan kompetensi dasar.

Perbedaan KTSP dengan kurikulum sebelumnya bahwa KTSP ini 

sekolah dapat merancang Silabus dan kurikulumnya sendiri dengan tetap 

berpegang pada standar isi dan standar kelulusan. KTSP dikembangkan 

antara lain sesuai dengan kompetensi, perkembangan, kebutuhan, dan 

kepentingan siswa, selain itu tidak mengabaikan potensi daerah, kondisi 
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sosial budaya setempat. Perancangan KTSP bersifat dinamis sesuai dengan 

kebutuhan siswa, perkembangan masa dan perkembangan pengetahuan di 

sekeliling.

c. Silabus.

Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata 

pelajaran dengan tema tertentu, yang mencangkup standar kompetensi, 

kompetensi dasar, materi pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu 

dan sumber belajar yang dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan 

(Mulyasa, 2006: 190). Silabus merupakan penjabaran standar kompetensi 

dan kompetensi dasar ke dalam materi pokok, kegiatan pembelajaran dan 

indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian, alokasi waktu dan 

sumber belajar Masnur Muslich (2007: 23). Dari kedua pengertian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa Silabus minimal memuat tujuh 

komponen utama, yaitu: (1) standar kompetensi, (2) kompetensi dasar, (3) 

indikator, (4) materi pembelajaran, (5) penilaian, (6) alokasi waktu dan (7) 

sumber belajar. 

Pada hakekatnya Silabus harus harus mencangkup kompetensi 

yang akan diajarkan, proses pembelajaran dan penilaian. Dengan 

demikian, Silabus yang pengembangnya dilakukan oleh guru akan berbeda 

antara satu guru dengan guru lain, baik dalam satu daerah ataupun dalam 

daerah yang berbeda. 

1) Landasan Pengembangan Silabus
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Landasan pengembang Silabus adalah Permendiknas Nomor 

19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 17 ayat (2) 

dan pasal 20 yang berbunyi sebagai berikut:

Pasal 17
(2) Sekolah dan komite sekolah, atau madrasah dan komite madrasah, 

mengembangkan kurikulum tingkat satuan pendidikandan 
silabusnya berdasarkan kerangka dasar kurikulum dan standar 
kompetensi lulusan, di bawah supervise dinas kabupaten/kota 
yang bertanggung jawab di bidang pendidikan untuk SD, SMP, 
SMA dan SMK dan departemen yang menangani urusan 
pemerintahan dibidang agama untuk MI, MTs, Ma dan MAK.

Pasal 20
Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang memuat sekurang-kurangnya tujuan 
pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, sumber belajar dan 
penilaian hasil belajar

Berdasarkan uraian pasal-pasal di atas, maka sekolah memiliki 

kebebasan untuk melakukan modifikasi dan pengembangan variasi-

variasi penyelengaraan pendidikan sesuai dengan keadaan, potensi dan 

kebutuhan daerahnya masing-masing serta dengan memperhatikan juga 

kondisi siswa. Silabus dan RPP merupakan kurikulum secara langsung 

akan digunakan untuk memberikan perlakuan terhadap kelompok 

belajar peserta didik tertentu. Silabus merupakan wujud rencana 

profesional yang disusun dan dikembangkan oleh para guru. 

Mengembangkan dan menyusun Silabus merupakan tugas dan tanggung 

jawab profesional setiap guru mata pelajaran. Silabus dan RPP yang 

baik dapat diimplementasikan secara tepat dan dapat meningkatkan 

kualitas proses dan hasil pembelajaran. Oleh karena itu, setiap guru 

dituntut memiliki kemampuan untuk mengembangkan Silabus setiap 
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mata pelajaran yang diampunya sesuai dengan sekolah mereka masing-

masing.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dikemukakan 

kesimpulan bahwa yang mempunyai tugas dan tanggung jawab 

menyusun Silabus yaitu: guru mata pelajaran, kelompok guru mata 

pelajaran, kelompok kerja guru, atau dinas pendidikan. Penyusunan 

Silabus pada tingkat satuan pendidikan untuk satu sekolah dengan tetap 

memperhatikan karakteristik masing-masing sekolah.

2) Prinsip Pengembangan Silabus

Silabus merupakan salah satu bagian dari kurikulum dan 

pembelajaran yang berisikan garis-garis besar materi pembelajaran. 

Beberapa prinsip yang mendasari pengembangan Silabus antara lain: 

imliah, relevan, sistematis, konsisten, memadai, aktual dan kontekstual, 

efektif, fleksibel, dan menyeluruh (Masnur Muslich, 2007: 25-26).

a) Imliah

Pengembangan Silabus harus dilakukan dengan prinsip ilmiah, yang 

mempunyai arti bahwa keseluruhan materi dan kegiatan yang 

menjadi muatan dalam Silabus harus benar, logis dan dapat 

dipertanggung jawabkan secara keilmuan.

b) Relevan

Relevan dalam Silabus mengandung arti bahwa ruang lingkup, 

kedalaman atau kesukaran materi dan urutan penyajian materi dalam

Silabus disesuaikan dengan karakteristik peserta didik. Selain itu 
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relevan mengandung arti kesesuaian atau keserasian antara Silabus 

dengan kebutuhan dan tuntutan kehidupan masyarakat pemakai 

lulusan. Dengan demikian, lulusan pendidikan harus sesuai dengan 

kebutuhan tenaga kerja di lapangan, baik secara kuantitas maupun 

kualitas. Relevan terkait juga dengan jenjang pendidikan yang ada di 

atasnya, sehingga terjadi kesinambungan dalam pengembangan 

Silabus.

Relevan dapat dibedakan menjadi dua kategori, yaitu relevan secara 

internal dan eksternal (Mulyasa, 2006: 192). Relevan secara internal 

yaitu kesesuaian antara Silabus yang dikembangkan dengan 

komponen-komponen kurikulum yaitu standar kompetensi, 

kompetensi dasar, standar isi, standar proses dan standar penilaian. 

Sedangkan relevan secara ekstenal yaitu kesesuaian antara Silabus 

dengan karakteristik peserta didik, kebutuhan masyarakat dan 

lingkungannya masing-masing.

c) Sistematis

Sistematis yaitu komponen-komponen Silabus saling berhubungan 

secara fungsional dalam mencapai kompetensi. Kompetensi yang 

akan diajarkan oleh peserta didik harus saling berhubungan ke 

tingkat kelas yang lebih tinggi dan tercipta kesinambungan antara 

satu kelas dengan kelas tingkat yang lebih tinggi. Dengan prinsip ini, 

tampak jelas alur dan keterkaitan di dalam Kurikulum tersebut 
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sehingga mempermudah guru dan peserta didik dalam melaksanakan 

proses pembelajaran.

d) Konsisten 

Pengembangan Silabus harus dilakukan secara konsisten, artinya 

bahwa antara standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, 

materi pokok, pengalaman belajar, sumber belajar dan sistem 

penilaian memiliki hubungan yang konsisten (ajeg) dalam 

membentuk kompetensi peserta didik (Mulyasa, 2006: 193). 

e) Memadai

Memadai dalam Silabus mengandung arti bahawa ruang lingkup 

indikator, materi standar, pengalaman belajar, sumber belajar dan 

sistem penilaian yang dilaksanakan dapat mencapai kompetensi 

dasar yang telah ditetapkan. Selain itu, prinsip memadai juga 

berkaitan dengan sarana dan prasarana yang berati bahwa 

kompetensi yang dijabarkan dalam Silabus, pencapaiannya ditunjang 

oleh sarana dan prasarana yang memadai.

f) Aktual dan Kontekstual

Aktual dan konsteksual dalam Silabus mengandung arti bahwa ruang 

lingkup kompetensi dasar, indikator, materi pokok, pengalaman 

belajar, sumber belajar dan sistem penilaian yang dikembangkan 

memperhatikan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni 

muktahir dalam kehidupan nyata dan peristiwa yang sedang terjadi 

dan berlangsung di masyarakat.
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g) Efektif 

Pengembangan Silabus harus dilakukan secara efektif, yaitu 

memperhatikan keterlaksanaan Silabus tersebut dalam proses 

pembelajaran dan tingkat pembentukan kompetensi sesuai dengan 

standar kompetensi yang telah ditetapkan. Efektif atau tidak 

efektifnya suatu Silabus dapat ditinjau dari kesenjangan yang terjadi 

antara Silabus sebagai kurikulum tertulis dan kurikulum yang 

dirahapkan dengan kurikulum yang teramati atau Silabus yang dapat 

dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran nyata di kelas atau 

lapangan. Berhubungan dengan hal tersebut, maka guru-guru dalam 

mengembangkan Silabus harus membayangkan situasi nyata di kelas 

agar kendala-kendala yang mungkin terjadi dapat diantisipasi 

sehingga tidak terjadi kesenjangan yang terlalu jauh.

h) Fleksibel

Pengembangan Silabus harus dilakukan secara fleksibel yang berarti 

bahwa pelakasanaan program, peserta didik dan lulusan memiliki 

ruang gerak dan kebebasan bertindak. Guru sebagai pelaksana 

Silabus tidak harus mutlak menyajikan program dengan konfigurasi 

seperti dalam Silabus, tetapi dapat mengakomodasi berbagai ide baru 

atau memperbaiki ide-ide sebelumnya. Demikian juga dengan 

peserta didik, mereka dapat diberikan berbagai pengalaman belajar 

yang dapat dipilih sesuai dengan karakteristik dan kemampuannya 

masing-masing.
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i) Menyeluruh

Komponen Silabus mencakup keseluruhan ranah kompetensi 

(Masnur Muslich, 2007: 26).  

3) Komponen-Komponen Silabus

Masnur Muslich (2007: 30-39) mengemukakan bahwa Silabus 

paling tidak memuat sembilan komponen, yaitu: (1) identifikasi, (2) 

standar kompetensi, (3) kompetensi dasar, (4) materi pokok, (5) 

pengalaman belajar, (6) indikator, (7) penilaian, (8) alokasi waktu, (9) 

sumber/bahan/alat. Komponen tersebut dapat dijelaskan pada tabel 

berikut.
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Tabel 1. Komponen-komponen Silabus.
No. Komponen-komponen Silabus Hal-hal yang perlu diperhatikan  dalam isi komponen-komponen Silabus

1
Komponen Identifikasi

Nama sekolah
Mata pelajaran
Semester

2. Komponen standar kompetensi

Urutan berdasarkan hieraki konsep disiplin ilmu dan tingkat kesulitan 
materi.
Keterkaitan antar standar kompetensi dan kompetensi dasar dalam mata 
pelajaran.
Keterkaitan standar kompetensi dan kompetensi dasar antara mata 
pelajaran.

3
Komponen Kompetensi Dasar

Urutan berdasarkan hieraki konsep disiplin ilmu dan tingkat kesulitan 
materi.
Keterkaitan antar standar kompetensi dan kompetensi dasar dalam mata 
pelajaran.
Keterkaitan standar kompetensi dan kompetensi dasar antara mata 
pelajaran.

4
Komponen Materi Pokok

Tingkat perkembangan fisik, intelektual, emosional, sosial dan spiritual 
peserta didik.
Kebermanfaatan bagi peserta didik.
Struktur keilmuan.
Kedalaman dan keluasan materi.
Relevansi dengan kebutuhan pesera didik dan tuntutan lingkungan.
  Alokasi waktu.

5
Komponen Pengalaman
Belajar

Pendekatan pembelajaran yang bervariasi dan mengaktifkan peserta 
didik.
Pengalaman belajar memuat kecakapan hidup yang perlu dikuasai 
peserta didik.
Rumusannya mencerminkan pengelolaan pengalaman belajar peserta 
didik.

6
Komponen Indikator

Indikator merupakan penjabaran dari kompetensi dasar yang 
menunjukkan tanda-tanda, perbuatan dan respon yang dilakukan atau 
ditampilkan oleh peserta didik.
Indikator dikembangkan sesuai dengan karakteristik satuan pendidikan, 
potensi daerah dan peserta didik.
Indikator digunakan sebagai dasar untuk menyusun
alat penilaian

7
Komponen Jenis Penilaian

Penilaian dilakukan dengan menggunakan tes dan notes dalam bentuk 
tertulis maupun lisan, pengamatan kinerja, sikap, penilaian hasil karya 
berupa proyek atau produk, penggunaan portofolio dan penilaian diri. 
Jenis penilaian bergantung pada rumusan indikatornya.

8 Komponen alokasi waktu

Penentuan alokasi waktu pada setiap kompetensi dasar didasarkan pada 
jumlah minggu efektif dan alokasi waktu mata pelajaran per minggu 
dengan mempertimbangkan jumlah kompetensi dasar, keluasan, 
kedalaman, tingkat kesulitan dan tingkat kepentingan kompetensi dasar.
Alokasi waktu yang dicantumkan dalam Silabus merupakan perkiraan 
waktu yang dibutuhkan oleh peserta didik untuk menguasai kompetensi 
dasar.

9 Komponen sumber belajar

Sumber belajar adalah rujukan, obyek dan bahan yang digunakan untuk 
kegiatan pembelajaran.
Sumber belajar dapat berupa media cetak dan elektronik, narasumber, 
serta lingkungan fisik, alam, sosial dan budaya.
Penentuan sumber belajar didasarkan pada standar kompetensi dan 
kompetensi dasar serta materi pokok, kegiatan pembelajaran dan 
indikator pencapaian kompetensi.
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d. RPP.

1). Pengertian RPP

Rencana pembelajaran atau biasa disebut Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rancangan pembelajaran 

mata pelajaran per unit yang akan diterapkan guru dalam 

pembelajaran di kelas (Masnur Muslich, 2007: 45). Rencana 

pembelajaran merupakan upaya untuk memperkirakan tindakan yang 

akan dilakukan dalam kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, RPP 

merupakan suatu sistem yang terdiri dari atas komponen-komponen 

yang saling berhubungan serta berinteraksi satu sama lain dan memuat 

langkah-langkah pelaksanaannya untuk mencapai tujuan atau 

membentuk kompetensi. Seorang guru diharapkan dapat menerapkan 

pembelajaran secara terprogram berdasarkan RPP.

Menurut Masnur Muslich (2007: 46) langkah yang patut 

dilakukan guru dalam penyusunan RPP adalah sebagai berikut.

a) Ambillah satu unit pembelajaran yang akan diterapkan dalam 

pembelajaran.

b) Tulis standar kompetensi dan kompetensi dasar yang terdapat 

dalam unit tersebut.

c) Tentukan indikator untuk mencapai kompetensi dasar tersebut.

d) Tentukan alokasi waktu yang diperlukan untuk mencapai 

indikator tersebut.
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e) Rumuskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam 

pembelajaran tersebut.

f) Tentukan materi pembelajaran yang akan diberikan atau 

dikenakan pada siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah dirumuskan.

g) Pilihlah metode pembelajaran yang dapat mendukung sifat materi 

dan tujuan pembelajaran.

h) Susunlah langkah-langkah kegiatan pembelajaran pada setiap 

satuan rumusan tujuan pembelajaran, yang bisa dikelompokkan 

menjadi kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup.

i) Jika alokasi waktu untuk mencapai satu kompetensi dasar lebih 

dari dua jam pelajaran, bagilah langkah-langkah pembelajaran 

menjadi lebih dari satu pertemuan.

j) Sebutkan sumber atau media belajar yang akan digunakan dalam 

pembelajaran secara konkret dan untuk setiap bagian atau unit 

pertemuan.

k) Tentukan teknik penilaian, bentuk dan contoh instrumen penilaian 

yang akan digunakan untuk mengukur kecapaian kompetensi 

dasar atau tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.  

2). Fungsi RPP.

Kemampuan membuat RPP merupakan langkah awal yang 

harus dimiliki guru serta sebagai landasan dasar dari segala 

pengetahuan teori, keterampilan dasar dan pemahaman yang 
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mendalam tentang objek belajar dan situasi pembelajaran. Dalam RPP 

harus jelas kompetensi dasar yang akan dicapai oleh peserta didik oleh 

karena itu, guru harus mampu mengetahui apakah peserta didik telah 

menguasai kompetensi tersebut atau belum. Menurut Mulyasa (2006:

217) sedikitnya terdapat dua fungsi RPP dalam KTSP, kedua fungsi 

tersebut adalah fungsi perencanaan dan fungsi pelaksanaan.

a) Fungsi Perencanaan

Fungsi perencanaan RPP dalam KTSP adalah bahwa RPP 

hendaknya dapat mendorong guru lebih siap melakukan kegiatan 

pembelajaran dengan perencanaan yang matang. Perencanaan yang 

matang akan menghasilkan kegiatan pembelajaran yang baik pula 

oleh karena itu, setiap akan melakukan pembelajaran guru wajib 

memiliki persiapan, baik persiapan tertulis maupun tidak tertulis. 

Guru tanpa persiapan akan merusak mental dan moral peserta didik 

serta akan menurunkan wibawa guru secara keseluruhan.

b) Fungsi Pelaksanaan

Fungsi pelaksanaan RPP dalam KTSP adalah bahwa RPP harus 

disusun secara sistematis, utuh dan menyeluruh dengan beberapa 

kemungkinan penyesuaian dalam situasi pembelajaran yang aktual. 

Dengan demikian, RPP berfungsi untuk mengefektifkan proses 

pembelajaran sesuai dengan apa yang direncanakan. Dalam hal ini, 

materi kompetensi dasar yang dikembangkan dan dijadikan materi 

oleh peserta didik harus disesuaikan dengan kebutuhan dan 
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kemampuannya, mengandung nilai fungsional, praktis, serta 

disesuaikan dengan kondisi dan lingkungan, sekolah dan daerah. 

Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran harus terorganisasi melalui 

serangkaian tertentu, dengan strategi yang tepat.

6. Sistem Pemindah Tenaga.

Mata pelajaran produktif terdapat di SMK Negeri 1 Seyegan 

khususnya kelas XI TKR, mata pelajaran tersebut mengampu 

pembelajaran teori maupun pembelajaran praktek. Mata pelajaran 

produktif mempunyai salah satu mata pelajaran mengenai SPT. Menurut 

guru yang mengajar SPT di SMK Negeri 1 Seyegan SPT adalah sistem 

yang berfungsi untuk memindahkan tenaga yang dihasilkan oleh mesin 

untuk menggerakan roda-roda penggerak pada suatu kendaraan. SPT juga 

didefinisikan sejumlah mekanisme yang memindahkan tenaga yang 

dihasilkan oleh mesin untuk menggerakan roda-roda kendaraan (Toyota-

Astra Motor Tecnical Service Division, 2000: 1: 4-1).

               SPT terdapat beberapa sistem diantaranya adalah Sistem 

Kopling, Sistem Transmisi, Propeller Shaft, Diferensial, Poros Penggerak 

dan Poros dan Poros Roda.

a. Kopling (Clutch).

                        Kopling atau Clutch terletak diantara mesin dan transmisi. 

Sistem Kopling berfungsinya untuk menghubungkan dan melepaskan 

tenaga dari mesin ke Transmisi melalui kerja pedal selama perakitan 
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roda gigi. kendaraan (Toyota-Astra Motor Tecnical Service Division, 

2000: 1:4-2).

b. Transmisi.

                      Momen yang dihasilkan oleh mesin mendekati tetap, 

sementara tenaga bertambah sesuai dengan putaran mesin. 

bagaimanapun juga kendaraan memerlukan momen yang besar untuk 

mulai berjalan atau menempuh jalan yang tinggi. Pada jalan yang 

mendaki roda penggerak memerlukan tenaga yang lebih besar 

sehingga kita harus memiliki bentuk mekanisme perubahan momen. 

Tetapi momen yang besar tidak diperlukan selama kecepatan tinggi 

pada saat roda membutuhkan putaran yang cepat. Pada saat mobil 

menempuh jalan rata, momen mesin cukup untuk menggerakan mobil. 

Transmisi digunakan untuk mengatasi hal ini dengan cara menukar 

perbandingan gigi kendaraan (Toyota-Astra Motor Tecnical Service 

Division, 2000: 1:4-7).

c. Propeller Shaft.

  Propeller shaft (pada kendaraan FR dan kendaraan 4WD)

dibuat sedemikian rupa agar dapat memindahkan tenaga dari transmisi 

ke diferential dengan lembut tanpa dipengaruhi akibat adanya 

perubahan-perubahan kendaraan (Toyota-Astra Motor Tecnical 

Service Division, 2000: 1:4-17).
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d. Differential.

                       Komponen otomotif yang dikenal pada differential terdiri 

dari dua bagian yaitu final gear dan differential gear dan mempunyai 

fungsi sebagai berikut:

1) final reduction

      Putaran poros engkol setelah dirubah oleh transmisi selanjutnya 

diperkecil oleh final gear untuk memperoleh momen yang besar.

2) differential gear

      Difeferential depan dan belakang memiliki susunan roda gigi 

differential dibuat untuk menghasilkan kecepatan putaran roda 

sebelah dalam berbeda dengan kecepatan roda sebelah luar pada 

saat kendaraan berganti arah sehingga roda-roda tidak akan selip 

(Toyota-Astra Motor Tecnical Service Division, 2000: 1:4-19).

e. Poros Penggerak.

                  Poros penggerak (Drive shaft) berfungsi menggerakan roda-

roda kendaraan, yang menggunakan sistem suspensi independent, 

sudut joint dan jarak antara differential dengan roda akan berubah 

sesuai dengan perubahan sudut antara body kendaraan terhadap 

permukaan jalan selama bergerak kendaraan (Toyota-Astra Motor 

Tecnical Service Division, 2000: 1:4-26).

B. Penelitian Relevan

1)   Penelitian yang pernah dilakukan oleh Adisty Setyorini (2010) yaitu 

relevansi materi pokok bahan ajar bahasa Indonesia SMP Kelas VII 
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karangan MGMP Kabupaten Temanggung dengan materi pokok Silabus 

di SMP Negeri 2 Ngadirejo. Penelitian tersebut memberi gambaran 

tentang kesesuaian antara bahan ajar bahasa Indonesia SMP kelas VII 

karangan MGMP Kabupaten Temanggung dengan materi pokok Silabus 

di SMP negeri 1 Ngadirejo. Metode yang digunakan untuk penelitian ini 

adalah menggunakan teknik analisis konten. Data-data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu 

untuk mengetahui persentase kerelevanan materi pokok bahan ajar 

dengan Silabus bahasa Indonesia di SMP 2 Ngadirejo. Hasil penelitian 

ini menyebutkan ketrampilan mendengarkan mendapatkan hasil 87,5% 

tergolong kerelevanan yang tinggi, ketrampilan berbicara 100% 

tergolong kerelevanan yang sangat tinggi dan ketrampilan membaca 

tergolong ketrelevanan yang sangat tinggi yaitu sebesar 91,5%.

2)    Penelitian yang pernah dilakukan oleh Rully Silvia (2002) yaitu 

relevansi buku teks bahasa dan sastra Indonesia SMK kelas 1 karangan 

Drs. Kasmadi H.W, dkk dengan pendekatan komunikatif. Tujuan 

penelitian ini adalah mengetahui tingkat relevansi buku teks bahasa dan 

sastra Indonesia SMK kelas 1 karangan Drs. Kasmadi H.W, dkk dengan 

pendekatan komunikatif. Metode yang digunakan untuk penelitian ini 

dengan menggunakan metode analisis konten. Hasil yang didapatkan 

pada penelitian ini adalah relevansi antara buku teks bahasa dan sastra 

Indonesia karangan Drs. Kasmadi H.W, dkk dengan pendekatan 
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komunikatif tergolong dalam kategori relevan dengan hasil presentase 

77,83%.

3) Penelitian yang pernah dilakukan oleh Sumaryanto (2005) yaitu tentang 

relevansi materi membaca gambar teknik progam keahlian pembentukan

di SMK Negeri 1 Seyegan terhadap kebutuhan dunia kerja. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat relevansi membaca 

gambar teknik yang diajarkan di sekolah berdasarkan Kurikulum SMK 

edisi 2004 dan mengetahui tingkat relevansi membaca gambar teknik 

yang diajarkan di sekolah dengan kebutuhan kerja. Penelitian ini 

menggunakan penelitian deskriptif yang menggunakan metode observasi 

dan dokumentasi. Hasil analisis dan presentase relevansi materi 

membaca gambar teknik yang diajarkan di sekolah dengan kurikulum 

sebesar 80%, tingkat relevansi materi membaca gambar yang diajarkan 

dengan kebutuhan dunia kerja adalah sebesar 79,41%. Kedua presentase 

tersebut dalam kategori baik atau sangat relevan.

      C. Kerangka Berfikir.

                           Proses belajar mengajar memiliki tujuan yang ingin dicapai. 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran seperti yang diharapkan, perlu 

adanya sarana yang memadai. Bahan ajar merupakan salah satu sarana 

yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang seperti 

yang diharapkan. Bahan ajar yang beredar dimasyarakat pada saat ini 

cukup banyak. Bahan ajar yang paling baik adalah bahan ajar yang sesuai 

dengan kurikulum yang berlaku.
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                           Pemerintah tidak menentukan bahan ajar apa yang akan 

digunakan untuk pembelajaran di dalam KTSP. Guru harus dapat 

menentukan sendiri bahan ajar yang akan digunakan, namun pemilihan 

bahan ajar harus disesuaikan dengan KTSP. Bahan ajar yang digunakan 

harus disesuaikan dengan kurikulum yang digunakan, maka dibutuhkan

analisis mengenai bahan ajar agar dapat mengetahui apakah bahan ajar 

tersebut sudah relevan dengan KTSP.

                            Kurikulum dengan bahan ajar merupakan sesuatu yang saling 

berhubungan satu dengan yang lainnya. Kurikulum dianggap lebih dahulu 

dari pada bahan ajar, karena pada dasarnya kurikulum adalah alat untuk 

mencapai tujuan pendidikan. Sedangkan bahan ajar adalah sarana belajar 

yang biasa digunakan di sekolah-sekolah untuk menunjang suatu proses

pembelajaran. Jadi dapat disimpulkan kurikulum dan bahan ajar saling 

berkaitan dan berhubungan.

      D. Pertanyaan Penelitian.

1. Apakah Silabus yang digunakan di SMK Negeri 1 Seyegan sudah 

sesuai dengan KTSP?

2. Apakah RPP sudah sesuai dengan Silabus yang digunakan di SMK 

Negeri 1 Seyegan?

3. Apakah bahan ajar praktik SPT yang digunakan di SMK Negeri 1 

Seyegan sudah sesuai dengan RPP?
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian.

Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang paling 

dasar. Ditujukan untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik 

fenomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasa manusia (Nana Syaodih 

Sukmadinata, 2009: 72). Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif karena 

peneliti bermaksud untuk mendiskripsikan kesesuaian antara bahan ajar 

praktik SPT di SMK Negeri 1 Seyegan dengan KTSP. 

Teknik yang dipakai dalam penelitian ini adalah teknik penelitian 

analisis isi (Content Analysis). Prosedur penelitian analisis isi menurut 

Neuman (2003) yang dikutip oleh Nanang Martono (2010: 85) dapat 

diuraikan sebagai berikut.

1. Unit analisis.

Unit analisis pada umumnya dilakukan untuk memperoleh 

gambaran yang umumnya dan menyeluruh tentang situasi sosial yang 

diteliti obyek penelitian. Menurut Spradley (Sugiyono, 2011: 215) situasi 

sosial terdiri atas tiga elemen yaitu place (tempat). Dalam penelitian ini, 

tempat yang digunakan adalah SMK Negeri 1 Seyegan. Komponen kedua 

yaitu actor (pelaku). Actor dalam penelitian ini adalah orang yang meneliti 

kerelevanan antara bahan ajar pada mata pelajaran praktik SPT di SMK 

Negeri 1 Seyegan dengan KTSP. Selanjutnya komponen ketiga yaitu

activity (aktivitas). Activity yang dimaksud pada penelitian ini adalah 
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merelevansikan bahan ajar praktik SPT di SMK Negeri 1 Seyegan dengan 

KTSP.

2. Variabel penelitian.

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011: 

38). Berdasarkan pengertian di atas variabel yang terdapat dalam 

penelitian ini adalah bahan ajar pada mata pelajaran praktik SPT yang 

digunakan di SMK Negeri 1 Seyegan.

3. Pengumpulan data

             Dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi dalam 

pengumpulan data. Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 231-232) metode 

dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 

rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. Dalam metode dokumentasi 

peneliti memegang check-list untuk mencari variabel yang sudah 

ditentukan yaitu berupa kompetensi-kompetensi yang terdapat dalam 

bahan ajar. Apabila terdapat variabel yang dicari, maka peneliti tinggal 

membubuhkan tanda check atau tally di tempat yang sesuai. Untuk 

mencatat hal-hal yang bersifat bebas atau belum ditentukan dalam daftar 

variabel peneliti dapat menggunakan kalimat bebas. Dalam penelitian ini, 

menggunakan bahan ajar pada mata pelajaran SPT di SMK Negeri 1 

Seyegan untuk pengambilan data.
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            Data yang diambil meliputi kompetensi-kompetensi praktik SPT 

yang terdapat dalam KTSP, Silabus, RPP dan materi dalam bahan ajar 

yang digunakan di SMK Negeri 1 Seyegan sehingga dapat diketahui 

relevansinya tiap kompetensi yang akan diajarkan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Seyegan Sleman pada 

kompetensi keahlian Teknik Kendaraan Ringan. Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri 1 Seyegan beralamat di Jln kebon Agung Km.7, Jamblangan, 

Margomulyo, Seyegan, Sleman, Yogyakarta kode pos 55561, Telp. (0274) 

7481523. Waktu penelitian akan dilaksanakan pada bulan Oktober tahun 2012 

sampai dengan selesai.

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian

             Bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis 

dari berbagai sumber belajar yang dibuat secara sistematis untuk mencapai 

tujuan pembelajaran.

D. Subyek Penelitian

               Subyek penelitian adalah subyek yang dituju untuk diteliti oleh 

peneliti (Suharsimi Arikunto, 2006: 145). Berdasarkan pengertian tersebut, 

dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah semua sumber 

belajar praktik SPT program keahlian Teknik Kendaraan Ringan (TKR) di 

SMK Negeri 1 Seyegan.
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E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

              Data yang ingin dikumpulkan adalah kompetensi yang akan diajarkan

yang terdapat dalam KTSP, Silabus, RPP dan materi pembantu kompetensi 

pada bahan ajar. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan lembar

check list yang sekaligus sebagai lembar dokumentasi dan angket, sehingga 

diharapkan data yang diperoleh merupakan data yang lengkap dan akurat. 

1. Check List

             Sesuai dengan metode penelitian, maka instrumen yang digunakan 

adalah check list, bertujuan untuk meringkas penyajian pertanyaan serta 

mempermudah untuk menganalisis tingkat relevansinya. Check List

memuat beberapa kompetensi praktik SPT yang terdapat pada KTSP, 

Silabus, RPP dan bahan ajar yang nantinya akan dibandingkan, sehingga 

dapat dilihat seberapa besar relevansinya.

a. Check list Kesesuaian Silabus dengan KTSP

Check list dibuat untuk membandingkan kesesuaian anatara 

kompetensi yang terdapat dalam KTSP dengan Silabus. Skor yang 

diberikan untuk masing-masing indikator adalah 0 Untuk jawaban “tidak 

ada”, 1 untuk jawaban “tidak sesuai”, skor 2 untuk jawaban “kurang 

sesuai”, skor 3 untuk jawaban “sesuai” dan 4 untuk jawaban “sangat 

sesuai”. Penilaian skor akhir dilakukan dengan menjumlahkan skor total 

yang diperoleh, kemudian dibagi dengan skor maksimal yang seharusnya 

dapat dicapai. Isi dalam check list adalah kesesuaian Silabus dengan 
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KTSP meliputi semua kompetensi praktik SPT yang terdapat dalam 

Silabus dan KTSP yang akan dilihat kecocokannya atau relevansinya.

Adapun kisi-kisi instrumen relevansi antara Silabus dengan KTSP

dijelaskan pada tabel berikut.

Tabel 2. Kisi-kisi instrumen relevansi antara Silabus dengan KTSP.
No Kompetensi dalam Silabus Kompetensi dalam KTSP

1 Kompetensi kopling Kompetensi kopling

2 Kompetensi transmisi manual Kompetensi transmisi manual

3 Kompetensi unit final drive Kompetensi unit final drive

4 Kompetensi poros penggerak 
roda depan dan belakang

Kompetensi poros penggerak roda 
depan dan belakang

5 Kompetensi unit four wheel 
drive

Kompetensi unit four wheel drive

b. Check list Kesesuaian RPP dengan Silabus.

Silabus dan RPP merupakan beberapa bagian yang terdapat 

dalam KTSP. Berdasarkan isi dalam KTSP, penyusunan Silabus bisa 

dikembangkan tergantung oleh kebijakan sekolah itu sendiri. RPP dibuat 

berdasarkan KTSP dan Silabus, untuk itu perlu diadakannya penelitian 

untuk membandingkan tingkat kesesuaian antara RPP dan Silabus

sehingga dapat dilihat relevansinya. Skor yang diberikan untuk masing-

masing indikator adalah 0 Untuk jawaban “tidak ada”, 1 untuk jawaban 

“tidak sesuai”, skor 2 untuk jawaban “kurang sesuai”, skor 3 untuk 

jawaban “sesuai” dan 4 untuk jawaban “sangat sesuai”. Penilaian skor 

akhir dilakukan dengan menjumlahkan skor total yang diperoleh, 

kemudian dibagi dengan skor maksimal yang seharusnya dapat dicapai.

Isi dalam check list adalah kesesuaian RPP dengan Silabus meliputi 
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semua kompetensi praktik SPT yang terdapat dalam RPP dan Silabus

yang akan dilihat kecocokannya atau relevansinya.

Adapun kisi-kisi instrumen relevansi antara RPP dengan Silabus 

dijelaskan pada tabel berikut.        

        Tabel 3. Kisi-kisi instrumen relevansi antara RPP dengan Silabus.
No Kompetensi dalam RPP Kompetensi dalam Silabus

1 Kompetensi kopling Kompetensi kopling

2 Kompetensi transmisi manual Kompetensi transmisi manual

3 Kompetensi unit final drive Kompetensi unit final drive

4 Kompetensi poros penggerak 
roda depan dan belakang

Kompetensi poros penggerak roda 
depan dan belakang

5 Kompetensi unit four wheel 
drive

Kompetensi unit four wheel drive

c. Check list kesesuaian bahan ajar dengan RPP. 

               Proses pembelajaran dilakukan berdasarkan RPP yang sudah 

dibuat, didalam RPP terdapat langkah-langkah proses pembelajaran yang 

akan diajarkan pada siswa termasuk dalam penyampaian bahan ajar. 

Bahan ajar yang digunakan harus sesuai dengan Silabus dan RPP yang 

sudah dibuat berlandaskan dari KTSP yang digunakan di SMK Negeri 1 

Seyegan. Check List kesesuaian antara RPP dengan bahan ajar dibuat 

berdasarkan dari RPP yang sebelumnya sudah dianalisis tingkat 

kesesuaiannya dengan Silabus yang digunakan di SMK Negeri 1 

Seyegan. Skor yang diberikan untuk masing-masing indikator adalah 0 

Untuk jawaban “tidak ada”, 1 untuk jawaban “tidak sesuai”, skor 2 untuk 

jawaban “kurang sesuai”, skor 3 untuk jawaban “sesuai” dan 4 untuk 

jawaban “sangat sesuai”. Untuk menjawab tingkat relevansi di dalam

check list dengan memberikan tanda (v) pada indikator pada kolom 
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jawaban. Penilaian skor akhir dilakukan dengan menjumlahkan skor 

total yang diperoleh, kemudian dibagi dengan skor maksimal yang 

seharusnya dapat dicapai. Isi dalam check list adalah kesesuaian bahan 

ajar dengan Silabus meliputi semua kompetensi praktik SPT yang 

terdapat dalam bahan ajar dan Silabus yang digunakan di SMK Negeri 1 

Seyegan yang akan dilihat kecocokannya atau relevansinya.

Adapun kisi-kisi instrumen relevansi antara bahan ajar dengan RPP 

dapat dijelaskan pada tabel berikut.

    Tabel 4. Kisi-kisi instrumen relevansi antara bahan ajar teks dengan RPP. 
No Kompetensi dalam bahan ajar Kompetensi dalam RPP

1 Kompetensi kopling Kompetensi kopling

2 Kompetensi transmisi manual Kompetensi transmisi manual

3 Kompetensi unit final drive Kompetensi unit final drive

4 Kompetensi poros penggerak 
roda depan dan belakang

Kompetensi poros penggerak roda
depan dan belakang

5 Kompetensi unit four wheel 
drive

Kompetensi unit four wheel drive

2. Dokumentasi

                   Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung 

dari tempat penelitian meliputi buku-buku yang digunakan sumber belajar

oleh guru, media pembelajaran, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, dan 

foto-foto. Data yang dijadikan dokumentasi merupakan kompetensi yang 

terdapat dalam KTSP, Silabus, RPP dan bahan ajar.

3. Angket.

Angket digunakan untuk menilai kesesuaian bahan ajar dengan 

kriteria bahan ajar yang baik. Penggunaan bahan ajar yang sesuai dengan 
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kriteria bahan ajar yang baik merupakan salah satu faktor yang 

menentukan keberhasilan suatu proses pembelajaran. Oleh karena itu 

bahan ajar perlu dianalisis kesesuaiannya dengan kriteria bahan ajar.  Skor 

yang diberikan untuk masing-masing indikator adalah 0 Untuk jawaban 

“tidak sesuai”, 1 untuk jawaban “kurang sesuai atau kurang setuju”, skor 2 

untuk jawaban “cukup sesuai atau cukup setuju”, skor 3 untuk jawaban 

“sesuai atau setuju” dan 4 untuk jawaban “sangat sesuai atau sangat 

setuju”. Penilaian skor akhir dilakukan dengan menjumlahkan skor total 

yang diperoleh, kemudian dibagi dengan skor maksimal yang seharusnya 

dapat dicapai. Adapun kisi-kisi kriteria bahan ajar yang baik adalah 

sebagai berikut
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Tabel 5. Kisi-kisi instrumen kesesuaian kriteria bahan ajar teks yang baik.

N0 Aspek Indikator kriteria bahan ajar teks

1
Relevan dengan standar 

kompetensi

Keterkaitan dengan standar kompetensi

Kesesuaian dengan standar
kompetensi

2
Relevan dengan kompetensi 

dasar

Keterkaitan dengan kompetensi dasar

Kesesuaian dengan kompetensi dasar

3 Pengetahuan

Bahan ajar berisi tentang  fakta Sistem Pemindah Tenaga 

Bahan ajar memiliki   konsep yang terdapat dalam Sistem 
Pemindah Tenaga 

Bahan ajar mengandung  prinsip yang terdapat dalam Sistem 
Pemindah Tenaga

Bahan ajar mengandung  prosedur yang terdapat dalam Sistem 
Pemindah Tenaga

4 linguistik

Tata bahasa bahan ajar

Penampilan bahan ajar

Gambar ilustrasi bahan ajar

Bahan ajar  bersifat praktis

5 Ketrampilan
Memiliki materi untuk pemilihan menggunakan bahan

Memiliki materi untuk menggunakan peralatan

6 Prinsip konsistensi Keajegan isi bahan ajar

7 Prinsip kecukupan Sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar

8
Menghindari konsep yang 

samar-samar agar tidak 
membingungkan peserta didik

Konsistensi materi bahan ajar

Kejelasan bahan ajar

9
Bahan ajar disusun secara 

sistematis dari yang sederhana 
menuju yang kompleks

Teratur menurut sistem

10
Sesuai dengan perkembangan 

zaman
Sesuai dengan perkembangan kurikulum

11
Berhubungan erat dengan mata 

pelajaran lainnya
Keterkaitan isi bahan ajar 

12 Dapat diperoleh dengan mudah Mudah dicari
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Tabel 6. Kisi-kisi instrumen kesesuaian kriteria bahan ajar teks yang baik 

menurut peserta didik.

No Aspek Indikator

1 Bermanfaat bagi peserta didik.. Berguna bagi peserta didik

2
Memberikan motivasi kepada peserta didik agar 

belajar lebih jauh

Memberikan
keIngin tauan peserta didik

Menimbulkan rasa
senang

3
Menstimulasi aktivitas-aktivitas pribadi para 

peserta didik yang menggunakannya

Keterangsangan peserta didik

Menggiatkan
aktivitas peserta didik

4
Menghargai perbedaan pribadi para peserta didik 

dan pemakainya

Kemampuan peserta didik

Sosial

F. Pengujian Validitas Instrumen Penelitian.

Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada 

obyek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti (Sugiyono, 

2011 :267). Dalam penelitian ini pengujian validitasnya berupa pengujian 

validitas konstruksi (construct validity), dalam pengujian validitas instrumen 

tersebut membutuhkan pendapat atau pertimbangan dari ahli bahan ajar 

(judgment experst). Menurut Sutrisno Hadi (1896) yang dikutip dalam buku 

Sugiyono (2011: 123) instrumen sudah mempunyai validitas konstruksi 

apabila instrumen tersebut dapat mengukur gejala sesuai yang didefinisikan

sehingga membutuhkan pendapat dari ahli (judgment experst). Sehingga 

dalam penelitian ini pengujian validitas instrumennya dengan cara

menggunakan pendapat dari ahli (judgment experst) untuk menvalidasi 
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apakah instrumen tersebut sudah bisa digunakan untuk mengukur seberapa 

kesesuaiannya antara bahan ajar dengan KTSP.

G. Teknik Analisis Data.

              Analisis data dilakukan setelah seluruh data terkumpul. Kegiatan 

dalam analisis data ini meliputi mengelompokkan data berdasarkan item-item 

yang akan direlevansikan, mentabulasi data berdasarkan variabel, menyajikan 

data tiap variabel yang diteliti, serta melakukan perhitungan setiap item 

indikator, sehingga diketahui indikator apa saja yang bermasalah dan tingkat 

permasalahannya, untuk menjawab rumusan masalah dan pertanyaan 

penelitian. 

               Adapun langkah-langkah dalam analisis bahan ajar mata pelajaran 

praktik SPT meliputi sebagai berikut.

1. Menentukan tingkat-tingkat skor untuk masing-masing kompetensi yang 

dibandingkan relevansinya. 

2. Menghitung frekuensi untuk tiap-tiap kategori kompetensi yang 

dibandingkan pada masing- masing indikator. 

3. Menghitung skor yang diperoleh ke dalam bentuk persentase. Teknik ini 

sering disebut dengan teknik deskriptif  kuantitatif  dengan perhitungan 

persentase. Sugiyono (2011: 147) menyatakan bahwa penelitian yang 

dilakukan pada populasi (tanpa diambil sampelnya) jelas akan 

menggunakan statistik deskriptif dalam analisisnya, sedangkan yang 

termasuk dalam statistik deskriptif salah satunya adalah perhitungan 

persentase.          
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     Adapun rumus untuk analisis deskriptif persentase adalah: 

100% X
N

n


Keterangan:  

n = nilai yang diperoleh yang diperoleh dari data relevansi

N = nilai tertinggi yang diperoleh dari data relevansi

% = persentase tingkat relevansi bahan ajar

4. Menganalisis data penelitian dengan menggunakan analisis persentase. 

Hasil perhitungan dalam bentuk persentase diinterpretasikan dengan tabel 

kriteria tingkat permasalahan pada masing-masing faktor dan indikator 

yang selanjutnya ditentukan besarnya tingkat permasalahannya. Skor 

terendah adalah 0 dan skor tertinggi setiap jawaban adalah 4, sehingga 

dengan rentang 5 interval dengan kriteria relevan sangat tinggi, relevan 

tinggi, cukup relevan, tidak relevan dan sangat tidak relevan dapat 

dihitung persentase rentang masing-masing tingkat kerelevanannya. 

Berikut adalah acuan kriteria tingkat kerelevanan yang secara kontinum 

dapat dibuat kategori sebagai berikut:

20%               36%                   52%                    68%               100%

          STR             TR              CR                 RT                 RST

Kategori kerelevanan (Sugiyono, 2011: 95).

Hasil yang diperoleh dari perhitungan persentase selanjutnya 

dibandingkan dengan skala di atas. Penentuan tingkat permasalahannya 

adalah diambil yang lebih dekat dengan titik acuan kriteria yang telah 
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ditetapkan (Sugiyono, 2011: 99). Hasil perhitungan persentase rentang 

tingkat permasalahannya dapat disajikan dalam tabel 7.

Tabel 7. Kriteria tingkat kerelevanan.
Interval tingkat Kerelevanan Kriteria tingkat kerelevanan

76 % < % < 100 %
60 % < % < 76 % 
44 % < % < 60 % 
28 % < % < 44 % 
20 % < % < 28 %

Relevan sangat tinggi
Relevan tinggi
Cukup relevan
Tidak relevan
Sangat tidak relevan

           

5. Menjabarkan  kerelevanan pada masing-masing faktor dalam pembelajaran 

praktik SPT di SMK Negeri 1 Seyegan berdasarkan besarnya tingkat 

kerelevanannya.

6. Menafsirkan hambatan yang dihadapi guru dalam pembelajaran praktik 

SPT di SMK Negeri 1 Seyegan berdasarkan bahan yang akan diajarkan 

dalam pembelajaran praktik SPT.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian.

Hasil penelitian tentang analisis bahan ajar praktik SPT di SMK 

Negeri 1 Seyegan adalah sebagai berikut.

Tabel 7. Hasil persentase penelitian.

No Check list
Hasil 

persentase
Kategori

1 Kesesuaian antara Silabus dengan KTSP 62,5% RT

2 Kesesuaian antara RPP dengan Silabus 83,3% RST

3
Kesesuaian antara bahan ajar kopling dengan 

RPP
60% RT

4
Kesesuaian antara bahan ajar transmisi manual 

dengan RPP
90, 384 % RST

5
Kesesuaian antara bahan ajar final drive dengan 

RPP
68, 75% RT

6
Kesesuaian antara bahan ajar poros penggerak 

roda depan dan belakang dengan RPP
55% CR

7
Kesesuaian antara bahan ajar four wheel drive

dengan RPP
57, 95% CR

8 Kriteria bahan ajar teks yang baik 56,37% RT

9
Kriteria bahan ajar teks yang baik bagi peserta 

didik
71,42% RT
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Berdasarkan standar kompetensi yang ada di  KTSP pada mata 

pelajaran SPT yang terdapat di SMK Negeri 1 Seyegan terdapat empat 

standar kompetensi. Standar kompetensi tersebut meliputi memperbaiki unit 

kopling dan komponen-komponen pengoperasian, memelihara transmisi, 

memelihara unit final drive atau gardan dan memperbaiki poros penggerak 

roda. Standar kompetensi tersebut yang akan dibandingkan dengan bahan ajar 

praktik SPT di SMK Negeri 1 Seyegan sehingga dapat diketahui tingkat 

relevansinya, data tersebut dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut.

100% X
N

n
    

Keterangan:  

n = nilai yang diperoleh yang diperoleh dari data relevansi

N = nilai tertinggi yang diperoleh dari data relevansi

% = persentase tingkat relevansi bahan ajar

1. Kesesuaian antara Silabus dengan KTSP.

Berdasarkan pada check list kesesuaian antara Silabus dengan 

KTSP pada mata pelajaran Sistem Pemindah Tenaga di SMK Negeri 1 

Seyegan didapatkan data persentase kesesuaian sebesar 62,5% dan 

tergolong dalam kategori relevan tinggi. Dalam KTSP terkait dengan mata 

pelajaran Sistem Pemindah Tenaga terdapat 4 kompetensi, dalam 

penjabarannya yaitu memperbaiki unit kopling dan komponen unit-unit 

pengoperasian, memelihara transmisi, memelihara unit final drive atau 

gardan dan memperbaiki poros penggerak roda. Sedangkan pada Silabus di 
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SMK Negeri 1 Seyegan terdapat 3 kompetensi yaitu mengidentifikasi jenis-

jenis kopling, komponen, dan cara kerjanya, mengidentifikasi transmisi 

manual dan komponen-komponen dan Mengidentifikasi unit final drive, 

penggerak roda depan, belakang, dan four wheel drive.

Selanjutnya kompetensi-kompetensi yang sudah disebutkan tersebut 

dicocokan dengan menggunakan lembar check list sesuai dengan 

komponen-komponen pengoperasian dalam Sistem Pemindah Tenaga. 

Sesuai dengan data yang telah didapatkan, pada nomor 1 tentang 

memperbaiki unit kopling dan komponen unit-unit pengoperasian dengan 

mengidentifikasi jenis-jenis kopling, komponen, dan cara kerjanya, 

tergolong dalam kategori tidak sesuai karena dalam tingkatan bahasanya 

mengidentifikasi lebih luas tingkatan kerjanya dari pada memperbaiki.       

Check list no 3 yaitu tentang memelihara unit final drive atau gardan dengan 

mengidentifikasi unit final drive, penggerak roda depan, belakang, dan four 

wheel drive tergolong dalam kategori kurang sesuai, hal ini disebabkan 

dalam KTSP terdapat 1 komponen pengoperasian sedangkan dalam Silabus 

terdapat 3 komponen pengoperasian.

Check list no 4 yaitu tentang memperbaiki poros penggerak roda

dengan Mengidentifikasi unit final drive, penggerak roda depan, belakang, 

dan four wheel drive tergolong dalam kategori tidak sesuai karena dalam 

tingkatan bahasanya mengidentifikasi lebih luas tingkatan kerjanya dari 

pada memperbaiki. Selain itu dalam KTSP terdapat 1 komponen 



58

pengoperasian sedangkan dalam Silabus terdapat 3 komponen 

pengoperasian.

    2. Kesesuaian antara RPP dengan Silabus.

Berdasarkan hasil penelitian yang terdapat dalam check list 

kesesuaian antara RPP Sistem Pemindah Tenaga dengan Silabus didapatkan 

hasil persentase kesesuaian sebesar 83, 33% yang tergolong dalam tingkat 

kerelevanan relevan sangat tinggi. Dalam penjabarannya Silabus Sistem 

Pemindah Tenaga memiliki 3 kompetensi yaitu mengidentifikasi jenis-jenis 

kopling, komponen, dan cara kerjanya, mengidentifikasi transmisi manual 

dan komponen-komponen dan mengidentifikasi unit final drive, penggerak 

roda depan, belakang, dan four wheel drive.

Dalam RPP Sistem Pemindah Tenaga yang digunakan di SMK 

Negeri 1 Seyegan terdapat 3 RPP yaitu  RPP sistem kopling yang 

kompetensinya meliputi Melaksanakan identifikasi komponen kopling dan 

pemeliharaan  kopling  tanpa menyebabkan kerusakan terhadap komponen 

atau system lainnya dan Melaksanakan seluruh kegiatan pemeliharaan  

kopling berdasarkan SOP (Standard Operation Procedures), undang-

undang K 3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja), peraturan perundang-

undangan dan prosedur atau kebijakan perusahaan. RPP transmisi manual 

meliputi melaksanakan identifikasi pada komponen transmisi manual tanpa

menyebabkan kerusakan terhadap komponen atau sistem lainnya dan 

melaksanakan seluruh kegiatan identifikasi transmisi dan transaxle
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berdasarkan SOP, undang-undang K3, peraturan perundang-undangan dan 

prosedur atau kebijakan perusahaan.

Sedangkan RPP yang ke 3 yaitu tentang unit final drive, penggerak 

roda depan, belakang, dan four wheel drive kompetensinya meliputi 

melaksanakan identifikasi unit final drive atau gardan atau deferensial tanpa 

menyebabkan kerusakan terhadap komponen atau sistem lainnya. (Ingin 

tahu, displin, tanggung jawab), melaksanakan seluruh kegiatan identifikasi 

unit final drive atau gardan berdasarkan SOP, undang-undang K3 peraturan 

perundang-undangan dan prosedur atau kebijakan perusahaan. (disiplin 

,tanggung jawab), melaksanakan pemeliharaan atau servis poros penggerak 

atau drive shaft tanpa menyebabkan kerusakan terhadap komponen atau 

sistem lainnya. (Ingin tahu, displin, tanggung jawab) dan melaksanakan

seluruh kegiatan pemeliharaan atau servis poros penggerak atau drive shaft

dan komponen-komponennya, berdasarkan SOP, undang-undang K3 

peraturan perundang-undangan dan prosedur atau kebijakan perusahaan, 

(disiplin ,tanggung jawab).

Berdasarkan hasil data penelitian yang didapat, bahwa pada check 

list kesesuaian RPP Sistem Pemindah Tenaga dengan Silabus Sistem 

Pemindah Tenaga bahwa pada RPP kopling pada kompetensi yang ke 2 

yaitu tentang melaksanakan seluruh kegiatan pemeliharaan kopling 

berdasarkan SOP, undang-undang K3, peraturan perundang-undangan dan 

prosedur atau kebijakan perusahaan dibandingkan pada Silabus kopling 

yaitu mengidentifikasi jenis-jenis kopling, komponen, dan cara kerjanya
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kurang sesuai karena tingkatan bahasanya memelihara lebih luas tingkatan 

kerjanya dari pada mengidentifikasi.

Dalam check list yaitu tentang RPP penggerak roda depan dan 

belakang dibandingkan dengan Silabus penggerak roda depan dan belakang

yaitu, tentang pemeliharaan atau servis poros penggerak atau drive shaft

tanpa menyebabkan kerusakan terhadap komponen atau sistem lainnya, 

(ingin tahu, displin, tanggung jawab) dan seluruh kegiatan pemeliharaan 

atau servis poros penggerak atau drive shaft dan komponen-komponennya, 

berdasarkan SOP, undang-undang K3, peraturan perundang-undangan dan 

prosedur atau kebijakan perusahaan, (disiplin ,tanggung jawab) dengan 

mengidentifikasi  penggerak roda depan dan belakang kurang sesuai karena,

tingkatan bahasanya memelihara lebih luas tingkatan kerjanya dari pada 

mengidentifikasi.

3. Kesesuaian antara bahan ajar dengan RPP.

Kesesuaian bahan ajar dengan RPP merupakan membandingkan 

antara bahan ajar yang dibandingkan dengan RPP sebagai pembanding. RPP 

yang digunakan sebagai pembanding merupakan indikator-indikator yang 

harus dikuasai oleh peserta didik dan yang diajarkan oleh guru atau 

pendidik. Dalam penjabarannya meliputi:

a. Kesesuaian antara bahan ajar kopling dengan RPP.

Kesesuaian antara bahan ajar kopling dengan RPP kopling 

memiliki persentase sebesar 60 % yang tergolong dalam kategori relevan

tinggi. Berdasarkan dari 5 kompetensi kopling dalam bahan ajar yang 
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dibandingkan RPP kopling terdapat 3 kategori yang tergolong dalam 

kriteria kurang sesuai. Kompetensi yang pertama terdapat dalam check 

list kesesuaian antara bahan ajar kopling dengan RPP, terdapat dalam 

nomor 2 yaitu tentang cara kerja kopling yang dibandingkan dengan

kompetensi dalam RPP yaitu melaksanakan identifikasi komponen 

kopling dan pemeliharaan  kopling  tanpa menyebabkan kerusakan 

terhadap komponen atau system lainnya, (ingin tahu, displin, tanggung 

jawab). Kurang sesuaian tersebut dikarenakan dalam bahan ajar 

penjelasan tentang cara kerja kopling tersebut masih belum jelas proses 

pengoperasian saat komponen itu bekerja dan masih belum adanya 

gambar ilustrasi yang benar-benar menjelaskan saat kopling tersebut 

dioperasikan.

Kompetensi selanjutnya yaitu yang terdapat dalam nomor 3 dan 

5 dan antara materi pembongkaran kopling dan pemasangan kopling

dengan melaksanakan seluruh kegiatan pemeliharaan kopling 

berdasarkan SOP, undang-undang K3, peraturan perundang-undangan 

dan prosedur atau kebijakan perusahaan. Kurang kesesuaian tersebut 

dikarenakan kurang lengkapnya materi tentang penjelasan membongkar 

dan memasang sistem kopling, selain itu belum adanya gambar ilustrasi 

yang menjelaskan proses pembongkaran dan pemasangan kopling 

tersebut. 
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b. Kesesuaian antara bahan ajar transmisi dengan RPP transmisi 

manual.

Kesesuaian antara bahan ajar trasnmisi dengan RPP transmisi 

manual memiliki persentase sebesar 90, 384% yang tergolong dalam 

kategori relevan sangat tinggi. Berdasarkan dari 13 kompetensi dalam 

bahan ajar transmisi yang dibandingkan RPP transmisi manual terdapat 3 

kompetensi yang termasuk dalam kategori tidak ada dan 2 kompetensi 

yang termasuk dalam kategori kurang sesuai. Kompetensi yang termasuk 

dalam kategori tidak ada yaitu pada nomor 1 dan 2 sedangkan untuk 

kompetensi yang kurang sesuai terdapat dalam nomor 4 dan 7.

Berdasarkan data dari hasil penelitian kompetensi yang terdapat 

dalam bahan ajar yaitu pada pada nomor 1 dan 2 memiliki materi yang 

tidak termasuk dalam indikator-indikator transmisi manual. Materi 

tersebut meliputi konsep transmisi dan gear ratio yang terdapat dalam 

bahan ajar tersebut.

Sedangkan pada nomor 4 yaitu tentang materi dalam bahan ajar 

yaitu tentang konstruksi transmisi yang dibandingkan dengan 

melaksanakan identifikasi pada komponen transmisi manual tanpa 

menyebabkan kerusakan terhadap komponen atau sistem lainnya, (ingin 

tahu, displin, tanggung jawab). memiliki kategori kurang sesuai yang 

dikarenakan dalam bahan ajar materi konstruksi transmisi dalam 

penjelasannya masih kurang lengkap dan belum adanya gambar ilustrasi

yang secara detail menjelaskan konstruksi transmisi.
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c. Kesesuaian antara bahan ajar unit final drive dengan RPP unit final 

drive.

Kesesuaian antara bahan ajar unit final drive dengan RPP unit 

final drive memiliki persentase sebesar 68, 75 % yang tergolong dalam 

kategori relevan tinggi. Berdasarkan dari 7 kompetensi mengenai unit 

final drive yang terdapat dalam bahan ajar, terdapat 1 kompetensi yang 

memiliki kategori kurang sesuai yaitu pada no 1 dan 3 dan kompetensi 

yang tidak ada dalam bahan ajar pada nomor 5 dan 8.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, pada item 

nomor 1 dan 3 yaitu kesesuaian antara kompetensi dalam bahan ajar 

mengenai konstruksi unit final drive dengan kompetensi dalam RPP 

mengenai melaksanakan identifikasi unit final drive atau gardan atau 

deferensial tanpa menyebabkan kerusakan terhadap komponen atau 

sistem lainnya, (ingin tahu, displin, tanggung jawab) dan materi bahan 

ajar tentang konstruksi unit  final drive dengan melaksanakan seluruh 

kegiatan identifikasi unit final drive atau gardan  berdasarkan SOP, 

undang-undang K3 peraturan perundang-undangan dan prosedur atau

kebijakan perusahaan, (disiplin ,tanggung jawab). tergolong dalam 

kategori kurang sesuai, karena dalam penjelasan konstruksi unit  final 

drive yang terdapat dalam bahan ajar tersebut masih kurang lengkap dan 

jelas. Selain itu juga gambar tentang konstruksi final drive kurang jelas 

keterbacaannya.
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Check list kesesuaian antara bahan ajar unit final drive dengan 

RPP unit final drive terdapat kompetensi yang terdapat dalam RPP tetapi 

tidak ada dalam bahan ajar yaitu pada nomor 5 dan 8 yang dijelaskan 

dalam RPP yaitu tentang pemeliharaan unit final drive penggerak roda 

depan tanpa menyebabkan kerusakan terhadap komponen atau sistem 

lainnya, (ingin tahu, displin, tanggung jawab) dan melaksanakan seluruh 

kegiatan pemeliharaan unit final drive penggerak roda depan berdasarkan 

SOP, undang-undang K3, peraturan perundang-undangan dan prosedur 

atau kebijakan perusahaan. (Disiplin ,tanggung jawab). Kompetensi yang 

tidak ada tersebut yang menjelaskan mengenai pemasangan final drive

karena, setiap ada pembongkaran komponen pasti terdapat pemasangan 

komponen.

d. Kesesuaian antara bahan ajar unit unit penggerak roda depan dan 

belakang dengan RPP unit penggerak roda depan dan belakang.

Kesesuaian antara bahan ajar unit unit penggerak roda depan 

dan belakang dengan RPP unit penggerak roda depan dan belakang 

memiliki persentase kesesuian sebesar 55%, yang tergolong dalam 

kategori cukup relevan. Berdasarkan dari 10 kompetensi terdapat 2 

kompetensi yang kurang sesuai yaitu pada item nomor 2 dan 4 dan 

terdapat 2 kompetensi yang terdapat dalam RPP tetapi tidak ada dalam 

bahan ajar yaitu pada no 7 dan 10.

      Berdasarkan hasil penelitian teradapat 2 kompetensi yang kurang 

sesuai. Kompetensi yang kurang sesuai pada item no 2 yaitu kompetensi bahan 

ajar mengenai prinsip kerja drive shaft dengan kompetensi didalam RPP yaitu 
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melaksanakan identifikasi poros penggerak atau drive shaft tanpa menyebabkan 

kerusakan terhadap komponen atau sistem lainnya, (ingin tahu, displin, 

tanggung jawab), yang dikarenakan dalam bahan ajar hanya menjelaskan 

prinsip kerja CV joint yang terdapat dalam drive shaft. Sedangkan pada item no 

4 yaitu mengenai prinsip kerja drive sahft dengan kompetensi dalam RPP

melaksanakan seluruh kegiatan identifikasi poros penggerak atau drive shaft 

dan komponen-komponennya, berdasarkan SOP, undang-undang K3, peraturan 

perundang-undangan dan prosedur atau kebijakan perusahaan, (disiplin 

,tanggung jawab) memiliki kategori kurang sesuai karena dalam bahan ajar 

hanya menjelaskan tentang prinsip kerja CV Joint.

Check list nomor 7 termasuk dalam kategori tidak ada karena, 

dalam RPP tersebut mengenai melaksanakan perbaikan poros penggerak 

atau drive shaft, dan komponen-komponennya tanpa menyebabkan 

kerusakan terhadap komponen atau sistem lainnya. (Ingin tahu, displin, 

tanggung jawab) terdapat salah satu kompetensi yang tidak terdapat dalam 

bahan ajar yakni, pemasangan drive shaft. Untuk no 10 dalam kompetensi 

RPP mengenai melaksanakan seluruh kegiatan pemeliharaan atau servis 

poros penggerak atau drive shafts dan komponen-komponennya 

berdasarkan SOP, undang-undang K3, peraturan perundang-undangan dan 

prosedur atau kebijakan perusahaan (disiplin ,tanggung jawab), terdapat 

salah satu kompetensi yang tidak terdapat dalam bahan ajar yakni, 

pemasangan drive shaft.
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e. kesesuaian antara bahan ajar unit four wheel drive dengan RPP unit 

four wheel drive.

Kesesuaian antara bahan ajar unit four wheel drive dengan RPP

unit four wheel drive tergolong dalam kategori cukup relevan yaitu dengan 

persentase sebesar 57,95%. Didalam check list tersebut terdapat 21 

kompetensi yang terdapat dalam bahan ajar. Kompetensi yang masuk 

dalam kategori kurang sesuai yaitu pada nomor 1, 3, 11, 16 dan 19. 

Sedangkan materi bahan ajar yang termasuk dalam kategori tidak ada yaitu 

pada no 9, 12, 15 dan 18.

    Berdasarkan hasil penelitian hasil pada nomor 1 kurang sesuai 

dikarenakan dalam konstruksi transfer terdapat gambar ilustrasi yang kurang jelas 

dan nama-nama komponen transfer kurang jelas keterbacaannya. Sedangkan 

untuk nomor 3 yakni, materi tentang konstruksi transfer yang dibandingkan 

dengan melaksanakan seluruh kegiatan identifikasi four wheel drive dan 

komponen-komponennya, berdasarkan SOP, undang-undang K3, peraturan 

perundang-undangan dan prosedur atau kebijakan perusahaan, (disiplin ,tanggung 

jawab),  juga terdapat gambar ilustrasi yang kurang jelas dan nama-nama 

komponen transfer kurang jelas keterbacaannya. 

Check list nomor 9 dan 12 terdapat materi dalam bahan ajar yang 

tidak dicantumkan. Sesuai dengan kompetensi dalam RPP yaitu 

melaksanakan perbaikan four wheel drive dan komponen-komponennya 

tanpa menyebabkan kerusakan terhadap komponen atau sistem lainnya,

(ingin tahu, displin, tanggung jawab) dan melaksanakan seluruh kegiatan 

pemeliharaan four wheel drive dan komponen-komponennya berdasarkan 
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SOP, undang-undang K3, peraturan perundang-undangan dan prosedur

atau kebijakan perusahaan (disiplin ,tanggung jawab) seharusnya bahan 

ajar tidak hanya mencantumkan proses pembongkaran dan pemeriksaan 

tapi juga harus mencantumkan pemasangan komponen kembali yang 

sudah dibongkar. Untuk item pada nomor 11 dan 15 kurang sesuainya 

dikarenakan pada materi pembongkaran transfer kurang spesifik yang 

terdapat dalam bahan ajar dan bagian utama saat pembongkaran transfer

tidak ditulis dalam bahan ajar.

    4. Kesesuaian bahan ajar SPT dengan kriteria bahan ajar teks yang baik.

Bahan ajar selain disesuaikan dengan KTSP juga harus disesuaikan 

dengan teori-teori bahan ajar yang teks yang baik. Berdasarkan hasil 

penelitian kesesuian kriteria bahan ajar teks yang baik memiliki kriteria

bahan ajar sebesar 56,37% yang tergolong dalam kategori cukup sesuai. 

Check list kriteria kesesuaian bahan ajar teks yang baik memiliki 12 

indikator yang harus dimiliki oleh bahan ajar teks yan baik. Berdasarkan 

bahan ajar yang disesuaikan terdapat 3 indikator yang cukup sesuai dengan 

indikator bahan ajar yang teks yang baik yaitu pada indikator bahan ajar 

berisi materi tentang rumus-rumus mengenai sistem pemindah tenaga, 

perwajahan bahan ajar terlihat menarik  dan konsep-konsep dalam bahan 

ajar terlihat jelas mengenai sistem pemindah tenaga dan 2 indikator yang 

kurang sesuai yaitu pada indikator bahan ajar memiliki materi tentang 

menggunakan alat dan materi bahan ajar memiliki materi tentang 

keselamatan kerja menggunakan alat. Selain itu juga terdapat bahan ajar 
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yang benar-benar tidak sesuai dengan indikator kriteria bahan ajar teks yang 

baik yaitu, pada indikator bahan ajar mudah dicari.

Indikator yang cukup sesuai yang pertama yaitu tentang bahan ajar

berisi materi tentang rumus-rumus mengenai Sistem Pemindah Tenaga. 

Berdasarkan 6 kompetensi dalam bahan ajar hanya terdapat 4 kompetensi 

yang mencantumkan rumus-rumus perhitungan dalam Sistem Pemindah 

Tenaga yaitu pada kopling, transmisi, diferential dan sistem penggerak. 

Untuk bahan ajar tentang perwajahan bahan ajar terlihat menarik 

dikarenakan dalam sampul bahan ajar hanya terdapat kombinasi 2 warna 

dan sampulnyapun sudah kusut walaupun bahan ajar tersebut sudah 

disesuaikan dengan warna SPT di SMK Negeri 1 Seyegan yaitu warna 

kuning. Selanjutnya pada indikator konsep-konsep dalam bahan ajar terlihat 

jelas mengenai sistem pemindah tenaga dari 6 kompetensi yang tedapat 

dalam bahan ajar hanya 4 kmpetensi yang menjelaskan konsep-konsep 

mengenai Sistem Pemindah Tenaga yakni, pada kopling, transmisi, transfer 

dan differential.

Bahan ajar yang kurang sesuai atau kurang setuju yang pertama 

yakni pada indikator bahan ajar memiliki materi tentang menggunakan alat. 

Pada bahan ajar hanya dari 6 kompetensi hanya terdapat 2 kompetensi yang 

menjelaskan bahan bagaiaman cara menggunakan alat yakni, pada 

kompetensi perbaikan kopling dan pada kompetensi pemeriksaan 

differential dan indikator yang kurang sesuai yang berikutnya pada indikator 

mudah dicari, dari 5 tempat yang disebutkan di check list yaitu di 
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perpustakaan, di toga mas, di gramedia, di social agency, gama exata dan 

shoping malioboro tidak memiliki bahan ajar yang digunakan di SMK 

Negeri 1 Seyegan.

    5. Kesesuaian antara bahan ajar SPT dengan kriteria bahan ajar teks 

yang baik menurut peserta didik.

Bahan ajar digunakan oleh guru untuk memberi materi pelajaran 

Sistem Pemindah Tenaga untuk peserta didik di SMK Negeri 1 Seyegan. 

Untuk itu peserta didik juga perlu untuk menilai bahan ajar berdasarkan 

indikator-indikator tertentu. Berdasarkan hasil penelitian kriteria bahan ajar 

teks yang baik menurut peserta didik memiliki persentase sebesar 71, 42% 

yang tergolong dalam kategori cukup relevan. Berdasarkan hasil penelitian 

dari 15 pernyataan memiliki kategori kurang sesuai yakni, pada pernyataan 

no 6, 9, 11 dan 12.

Berdasarkan hasil penelitian untuk pernyataan nomor 6 yaitu 

tentang bahan ajar ingin dimiliki peserta didik, dari jumlah peserta didik 92 

anak yang mengisi check list terdapat 20 anak yang menjawab tidak ingin 

nomor 11 yaitu tentang isi bahan ajar mengenai fungsi sistem pemindah 

tenaga dapat dijelaskan oleh peserta didik yang tidak bisa menjelaskan isi 

dari bahan ajar mengenai fungsi Sistem Pemindah Tenaga sejumlah 32 

anak dan untuk pernyataan nomor 12 yaitu tentang Isi bahan ajar 

mengenai nama-nama komponen sistem pemindah tenaga dapat 

disebutkan oleh peserta didik yang tidak bisa menyebutkan nama 

komponen Sistem Pemindah Tenaga sejumlah 33 anak.
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Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, persentase tingkat 

kesesuiannya dapat digambarkan seperti pada diagram batang berikut.

Gambar 2. Diagram tingkat persentase kesesuaian.

B. Pembahasan hasil penelitian.

Penelitian dilakukan pada bulan febuari 2013 di SMK Negeri 1 

Seyegan. Penelitian ini menggunakan metode analisis isi (content analysis). 

Analisis isi dapat didefinisikan sebagai teknik mengumpulkan dan 

menganalisis isi dari suatu teks (Nanang, 2010: 76). Data diperoleh 

berdasarkan dari hasil menganilisis isi dari bahan ajar yang digunakan di SMK 

Negeri 1 Seyegan yang berbentuk teks yang disesuaikan dengan kurikulum 

yang digunakan dan kriteria bahan ajar menurut toeri. Dalam menganilisis isi

bahan ajar SPT di SMK Negeri 1 Seyegan terlebih dahulu menganilisis

kompetensi-kompetensi dalam kurikulum yang digunakan di SMK Negeri 1
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Seyegan. Berdasarkan penjabaran di atas, dalam menganilisnya dapat 

dijelaskan sebagai berikut.

a. Kesesuaian antara Silabus dengan KTSP.

Menurut Muslich (2007: 10) KTSP juga dapat diartikan sebagai 

kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing–masing 

satuan pendidikan atau sekolah. Masnur Muslich (2007: 23) menyatakan 

bahwa Silabus merupakan penjabaran standar kompetensi dan kompetensi 

dasar ke dalam materi pokok, kegiatan pembelajaran dan indikator 

pencapaian kompetensi untuk penilaian, alokasi waktu dan sumber belajar. 

Berdasarkan dari pendapat ahli di atas KTSP dan Silabus saling 

berhubungan, karena KTSP berisi standar kompetensi dan kompetensi 

dasar sedangkan Silabus merupakan penjabaran dari standar kompetensi

dan kompetensi dasar.

Dalam penyusunan Silabus diharapkan sesuai dengan standar 

kompetensi yang ada di sekolah baik dari segi jumlah maupun materi yang 

diajarkan. Dari pengertian diatas menurut Mansur Muslich dapat 

disimpulkan bahwa Silabus minimal memuat tujuh komponen utama, yaitu: 

(1) standar kompetensi, (2) kompetensi dasar, (3) indikator, (4) materi 

pembelajaran, (5) penilaian, (6) alokasi waktu dan (7) sumber belajar. 

Silabus SPT yang ada di SMK Negeri 1 Seyegan seperti yang 

dijelaskan menurut Mansur Muslich sudah memuat 7 komponen utama. 

Silbus tersebut sudah sesuai dengan 7 kompetensi, akan tetapi dalam 
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penjabarannya apabila dibandingkan dengan standar kompetensi masih 

terdapat kekurangan terutama dalam penjabaran dari standar kompetensi. 

Kekurangan tersebut dijelaskan seperti dalam check list kesesuaian Silabus 

dengan KTSP yang digunakan di SMK Negeri 1 Seyegan yang memiliki 

tingkat kesesuaian sebesar 62,5% yang tergolong dalam kategori relevan

tinggi. 

Dalam check list tersebut memperlihatkan apabila kedua 

kompetensi antara Silabus dengan KTSP dibandingkan akan 

memperlihatkan tidak sesuainya tingkat kosakata yang ada di dalam  

Silabus dan KTSP yang ada di SMK Negeri 1 Seyegan. Kosakata yang 

kurang sesuai seperti yang terlihat dalam check list yang terdapat pada 

nomor 1 dan 4. Di dalam check list tersebut terdapat kata memperbaik 

dalam KTSP dan mengidentifikasi terdapat dalam Silabus. Dalam 

tingkatan kosakata memperbaiki lebih sempit cakupannya dari pada 

kostakata mengidentifikasi, oleh karena itu terdapat ketidaksesuaian 

dalam pengembangan Silabus karena Silabus merupakan penjabaran dari 

KTSP.

Ketidaksesuaian berikutnya terlihat dalam check list pada nomor 

3. Dalam nomor 3 tersebut terdapat satu kompetensi yaitu kompetensi 

unit final drive. Dalam check list nomor 3 tersebut ketidaksesuaiannya 

dikarenakan dalam kompetensi KTSP terdapat 1 kompetensi yaitu final 

drive yang dalam penjabarannya dalam Silabus digabungkan dengan 
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kompetensi penggerak roda depan dan belakang. Hal ini sudah tidak 

sesuai karena poros penggerak roda depan dan belakang berbeda dengan 

unit final drive.

b. Kesesuaian antara RPP dengan Silabus.

Rencana pembelajaran atau biasa disebut Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) adalah rancangan pembelajaran mata pelajaran per 

unit yang akan diterapkan guru dalam pembelajaran di kelas (Masnur 

Muslich, 2007: 53). Menurut Masnur Muslich (2007: 23) juga menyatakan 

bahwa Silabus merupakan penjabaran standar kompetensi dan 

kompetensi dasar ke dalam materi pokok, kegiatan pembelajaran dan 

indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian, alokasi waktu dan 

sumber belajar. Jadi dapat disimpulkan bahwa RPP dengan Silabus saling 

berhubungan karena dalam RPP berisi rancangan pembelajaran mata 

pelajaran per unit berdasarkan penurunan dari kompetensi dasar dan 

standar kompetensi yang diajarkan untuk peserta didik.

Berdasarkan kesimpulan di atas penyusunan RPP harus 

berpedoman terhadap Silabus yang sudah dikembangkan oleh sekolah. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa tingkat kesesuaian antara RPP 

dengan Silabus yang digunakan di SMK Negeri 1 Seyegan memiliki tingkat 

kesesuaian sebesar 83, 3% yang tergolong dalam kategori relevan sangat

tinggi. Meskipun RPP yang digunakan di SMK Negeri 1 Seyegan tergolong 

dalam kategori relevan tinggi masih terdapat beberapa kekurangan. 
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Kekurangan yang terjadi dalam penyesesuaian RPP dengan 

Silabus terjadi dalam kompetensi kopling dan poros penggerak roda 

depan dan belakang. Kekurangan tersebut dikarenakan dalam 

kompetensi Silabus mengidentifikasi, akan tetapi dalam RPP terdapat 

indikator memelihara jadi jelas kurang sesuai karena RPP merupakan 

penjabaran dari Silabus yang digunakan di SMK Negeri 1 Seyegan. Dalam 

penyusunan RPP hendaknya tidak hanya memperhatikan materinya, akan 

tetapi juga memperhatikan tingkat kosakatanya agar sesuai dengan 

penurunan kurikulum yang digunakan oleh sekolah.

c. Kesesuaian antara bahan ajar dengan RPP.

Menurut Sungkono dkk (2003: 1) bahan ajar adalah suatu 

perangkat bahan yang memuat materi atau isi pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Sedangkan RPP adalah rancangan 

pembelajaran mata pelajaran per unit yang akan diterapkan guru dalam 

pembelajaran di kelas (Masnur Muslich, 2007: 53). Jadi dalam 

penyusunan bahan ajar harus sesuai dengan rancangan pembelajaran 

yang diterapkan oleh guru, selain itu juga bahan ajar harus sesuai dengan 

kriteria bahan ajar yang baik berdasarkan teori-teori dari bahan ajar.

Sesuai dengan metode analisis isi, bahan ajar yang dianalisis harus 

diuraikan terlebih dahulu mengenai kompetensi-kompetensi yang 

terdapat dalam kurikulum.
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Hasil penelitian yang dilakukan di SMK Negeri 1 Seyegan 

mendapatkan hasil bahwa tingkat kerelavanan antara bahan ajar dengan 

RPP terdapat 5 kompetensi. Untuk kompetensi kopling mempunyai 

tingkat kerelavanan sebesar 60% tergolong dalam kategori relevan tinggi, 

kompetensi transmisi manual sebesar 90,384% yang tergolong dalam 

kategori relevan sangat tinggi, kompetensi unit final drive sebesar 68,75% 

dalam kategori relevan tinggi, kompetensi penggerak roda depan dan 

belakang sebesar 55% dalam kategori cukup relevan dan unit four wheel 

drive sebesar 57,95% yang termasuk dalam kategori cukup relevan.

Ketidaksesuaian antara bahan ajar dengan RPP disebabkan oleh 

tidak sesuainya beberapa materi yang tedapat dalam bahan ajar apabila 

dibandingkan dengan RPP yang digunakan seperti yang terdapat dalam 

hasil data yang telah dijabarkan. Ketidaksesuaian berikutnya terdapat 

kompetensi dalam bahan ajar apabila dibandingkan dengan RPP yang

tergolong dalam kategori tidak sesuai. Kurang sesuainya dikarenakan 

dalam bahan ajar terdapat beberapa kompetensi yang tidak terdapat 

dalam RPP.

Ketidaksesuaian tersebut harusnya tidak terjadi, karena dalam 

penyusunan bahan ajar harus berpedoman pada kurikulum yang 

digunakan oleh sekolah. Selain itu juga gambar bahan ajar yang ada, lebih 

diperjelas kembali agar peserta didik lebih mudah untuk mengerti dan 

tujuan pembelajaran dapat tercapai.



76

1) Kesesuaian antara bahan ajar kopling dengan RPP kopling.

        Kopling atau Clutch terletak diantara mesin dan transmisi. Sistem 

Kopling berfungsinya untuk menghubungkan dan melepaskan tenaga 

dari mesin ke Transmisi melalui kerja pedal selama perakitan roda gigi. 

kendaraan (Toyota, 2003: 1:4-2). RPP merupakan rancangan 

pembelajaran mata pelajaran per unit yang akan diterapkan guru dalam 

pembelajaran di kelas (Masnur Muslich, 2007: 53). Dari pengertian di 

atas bahan ajar sistem kopling harus sesuai dengan kompetensi kopling 

dalam RPP kopling dalam mata pelajaran RPP.

Hasil penelitian yang didapatkan tingkat kesesuaian antara 

bahan ajar kopling dengan RPP kopling memiliki tingkat relevansi 

sebesar 60%  yang termasuk dalam kategori relevan tinggi. Berdasarkan 

dari 5 kompetensi kopling dalam bahan ajar yang dibandingkan RPP 

kopling terdapat 3 kategori yang tergolong dalam kriteria kurang sesuai. 

Kompetensi yang pertama terdapat dalam check list kesesuaian antara 

bahan ajar kopling dengan RPP, terdapat dalam nomor 2 yaitu tentang 

cara kerja kopling yang dibandingkan dengan kompetensi dalam RPP 

yaitu melaksanakan identifikasi komponen kopling dan pemeliharaan  

kopling  tanpa menyebabkan kerusakan terhadap komponen atau 

system lainnya, (ingin tahu, displin, tanggung jawab). Kurang sesuaian 

tersebut dikarenakan dalam bahan ajar penjelasan tentang cara kerja 

kopling tersebut masih belum jelas proses pengoperasian saat 
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komponen itu bekerja dan masih belum adanya gambar ilustrasi yang 

benar-benar menjelaskan saat kopling tersebut dioperasikan.

Berdasarkan penjabaran di atas masih terdapat kompetensi yang 

kurang sesuai dengan RPP yang digunakan di SMK Negeri 1 Seyegan.  

Dalam penyusunan bahan ajar harus memperhatikan kurikulum yang 

digunakan oleh sekolah. bahan ajar yang sesuai dengan RPP yang 

digunakan oleh sekolah merupakan bahan ajar yang sudah siap untuk 

diajarkan kepada peserta didik.

2) Kesesuaian antara bahan ajar transmisi manual dengan RPP.

             Momen yang dihasilkan oleh mesin mendekati tetap, sementara 

tenaga bertambah sesuai dengan putaran mesin. bagaimanapun juga 

kendaraan memerlukan momen yang besar untuk mulai berjalan atau 

menempuh jalan yang tinggi. Pada jalan yang mendaki roda penggerak 

memerlukan tenaga yang lebih besar sehingga kita harus memiliki 

bentuk mekanisme perubahan momen. Tetapi momen yang besar tidak 

diperlukan selama kecepatan tinggi pada saat roda membutuhkan 

putaran yang cepat. Pada saat mobil menempuh jalan rata, momen 

mesin cukup untuk menggerakan mobil. Transmisi digunakan untuk 

mengatasi hal ini dengan cara menukar perbandingan gigi kendaraan 

(Toyota, 2003: 1:4-7).

    RPP merupakan merupakan rancangan pembelajaran mata 

pelajaran per unit yang akan diterapkan guru dalam pembelajaran di 

kelas (Masnur Muslich, 2007: 53).  Dari pengertian di atas bahan ajar 
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sistem kopling harus sesuai dengan kompetensi trasmisi manual dalam 

RPP transmisi manual dalam mata pelajaran SPT.

Berdasarkan hasil dari data penelitian Kesesuaian antara bahan 

ajar trasnmisi manual dengan RPP transmisi manual memiliki 

persentase sebesar 90, 384% yang tergolong dalam kategori relevan

sangat tinggi, akan tetapi meskipun tergolong dalam relevan tinggi 

masih terdapat ketidaksesuaian yang dikarenakan terdapat materi yang 

tidak ada di dalam RPP. Bahan ajar dapat sesuai dengan RPP apabila 

bahan ajar tersebut disusun berdasarkan kurikulum yang digunakan 

oleh sekolah.

3) Keseuaian antara bahan ajar unit final drive dengan RPP unit final 

drive.

Komponen otomotif yang dikenal pada differential terdiri dari 

dua  bagian yaitu final gear dan differential gear. RPP merupakan 

merupakan rancangan pembelajaran mata pelajaran per unit yang akan 

diterapkan guru dalam pembelajaran di kelas (Masnur Muslich, 2007: 

53).  Dari pengertian di atas bahan ajar sistem unit final drive harus 

sesuai dengan kompetensi final drive dalam RPP final drive dalam mata 

pelajaran SPT.

Berdasarkan data dari hasil penelitian kesesuaian antara bahan 

ajar unit final drive dengan RPP unit final drive memiliki persentase 

sebesar 68,75% yang tergolong dalam kategori relevan tinggi. 

Ketidaksesuaian terjadi karena terdapat materi yang kurang lengkap dan 
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tidak ada dalam RPP unit final drive yang digunakan di SMK Negeri 1 

Seyegan. Gambar dalam bahan ajar mengenai final drive masih ada 

yang kurang jelas keterbacaannya. Hal ini akan berakibat proses saat 

memberikan materi kepada peserta didik menjadi terhambat, untuk itu 

dalam penyusunan bahan ajar harus disesuaikan dengan RPP yang 

digunakan oleh sekolah.

4) Kesesuaian antara bahan ajar poros penggerak roda depan dan belakang 

dengan RPP poros penggerak roda depan dan belakang.

Poros penggerak (Drive shaft) berfungsi menggerakan roda-roda 

kendaraan, yang menggunakan sistem suspensi independent, sudut joint 

dan jarak antara differential dengan roda akan berubah sesuai dengan 

perubahan sudut antara body kendaraan terhadap permukaan jalan 

selama bergerak kendaraan (Toyota, 2003: 1:4-26). RPP merupakan 

merupakan rancangan pembelajaran mata pelajaran per unit yang akan 

diterapkan guru dalam pembelajaran di kelas (Masnur Muslich, 2007: 

53).  Dari pengertian di atas bahan ajar sistem poros penggerak roda 

depan dan belakang harus sesuai dengan kompetensi poros penggerak 

roda depan dan belakang dalam RPP dalam mata pelajaran SPT.

Berdasarkan hasil dari penelitian kesesuaian antara bahan ajar 

unit unit penggerak roda depan dan belakang dengan RPP unit 

penggerak roda depan dan belakang memiliki persentase kesesuian 

sebesar 55%, yang tergolong dalam kategori cukup relevan. 

Ketidaksesuaian terjadi karena terdapat materi yang tidak lengkap 
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sesuai dengan indikator dalam RPP. Selain itu terdapat materi dalam 

RPP yang tidak dijelaskan dalam bahan ajar. Hal ini akan berakibat 

proses saat memberikan materi kepada peserta didik menjadi terhambat, 

untuk itu dalam penyusunan bahan ajar harus disesuaikan dengan RPP 

yang digunakan oleh sekolah.

5) Kesesuaian antara bahan ajar  four wheel drive dengan RPP  four wheel 

drive.

Four wheel drive atau 4 WD sering disebut dengan mesin 

dengan penggerak roda depan dan belakang. RPP merupakan 

merupakan rancangan pembelajaran mata pelajaran per unit yang akan 

diterapkan guru dalam pembelajaran di kelas (Masnur Muslich, 2007: 

53).  Dari pengertian di atas bahan ajar harus sesuai dengan RPP dan  

materi four wheel drive. 

Berdasarkan data dari hasil penelitian yang dilakukan tingkat 

kesesuaian antara bahan ajar four wheel drive dengan RPP four wheel 

drive tergolong dalam kategori cukup relevan yaitu dengan persentase 

sebesar 57,95%. Bahan ajar masuk dalam kategori cukup relevan 

dikarenakan gambar ilustrasi dalam bahan ajar masih terdapat gambar 

yang kurang jelas, selain itu juga bahan ajar tersebut terdapat materi 

yang kurang lengkap. Hal ini akan berakibat proses saat memberikan 

materi kepada peserta didik menjadi terhambat, untuk itu dalam

penyusunan bahan ajar harus disesuaikan dengan RPP yang digunakan 

oleh sekolah.
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d. Kesesuaian antara bahan ajar SPT dengan kriteria bahan ajar teks 

yang baik.

Bahan ajar selain disesuaikan dengan kurikulum yang digunakan 

sekolah, bahan juga harus disesuaikan dengan kriteria bahan ajar yang baik 

dari pendapat ahli. Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli kriteria bahan 

ajar yang baik yang telah dikaji dalam kajian teori dapat disimpulkan 

sebagai berikut.

1) Bahan ajar harus relevan dengan standar kompetensi dan kompetensi 

dasar.

2) Bahan ajar harus memiliki aspek pengetahuan yaitu fakta, konsep, 

prinsip dan prosedur.

3) Bahan ajar memiliki materi ketrampilan.

4) Bahan ajar harus memiliki prinsip konsistensi.

5) Bahan ajar harus memiliki prinsip kecukupan.

6) Bahan ajar harus memberikan motivasi peserta didik untuk belajar lebih 

jauh.

7) Bahan ajar harus berkaitan dengan bahan sebelumnya.

8) Bahan ajar harus disusun secara sistematis dari yang sederhana menuju 

yang kompleks.

9) Praktis.

10) Bahan ajar harus bermanfaat bagi peserta didik.

11) Bahan ajar harus sesuai dengan perkembangan zaman.

12) Dapat diperoleh dengan mudah.
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13) Bahan ajar harus menarik minat peserta didik.

14) Bahan ajar harus memuat ilustrasi yang menarik hati peserta didik.

15) Mempertimbangkan aspek-aspek linguistik yang sesuai dengan    

kemampuan peserta didik.

16) Bahan ajar harus berhubungan erat dengan pelajaran-pelajaran lainnya.

17) Bahan ajar harus bisa menstimulasi aktivitas-aktivitas pribadi para 

peserta didik yang  menggunakannya.

18) Bahan ajar harus bisa terhindar dari konsep yang samar-samar agar 

tidak membingungkan  peserta didik.

19) Bahan ajar harus mempunyai sudut pandang yang jelas dan tegas.

20) Membedakan bahan ajar untuk anak dan untuk orang dewasa.

21) Menghargai perbedaan pribadi para peserta didik dan pemakainya.

Beradasarkan hasil penelitian kesesuian kriteria bahan ajar teks 

yang baik memiliki kriteria bahan ajar sebesar 56,37% yang tergolong 

dalam kategori cukup sesuai. Cukup sesuaian tersebut dikarenakan masih 

terdapat gambar bahan ajar yang kurang jelas, bahan ajar sulit dicari 

karena masih terbatas dan masih terdapat materi bahan ajar yang kurang 

menjelaskan konsep-konsep dalam bahan ajar. Penyusunan bahan ajar 

selain memperhatikan kurikulum juga harus memperhatikan kriteria 

kesesuaian bahan ajar yang baik menurut peserta didik agar tujuan 

pembelajaran dapat lebih tercapai.

e. Kesesuaian antara bahan ajar SPT dengan kriteria bahan ajar teks 

yang baik menurut peserta didik.
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Berdasarkan kisi-kisi kriteria bahan ajar yang baik peserta didik, 

yang sebelumnya telah dikaji dalam kajian teori tedapat 4 aspek, yakni.

1). Bermanfaat bagi peserta didik.

2). Memberikan motivasi kepada peserta didik agar belajar lebih jauh.

3). Menstimulasi aktivitas-aktivitas pribadi para peserta didik yang 

menggunakannya

4). Menghargai perbedaan pribadi para peserta didik dan pemakainya.

Berdasarkan hasil data yang telah didapatkan pada saat penelitian, 

kriteria bahan ajar teks yang baik menurut peserta didik memiliki 

persentase sebesar 71,42% yang tergolong dalam kategori cukup relevan. 

Menurut peserta didik yang telah menilai bahan ajar, peserta didik 

berpendapat bahwa bahan ajar kurang menarik sehingga peserta didik 

tidak berminat untuk memiliki bahan ajar tersebut. Permasalahan yang 

berikutnya adalah beberapa peserta didik kurang termotivasi untuk belajar

lebih jauh.

Permasalahan-permasalahan tersebut seharusnya tidak terjadi, karena 

tujuan bahan ajar adalah agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Dalam 

penyusunan bahan ajar perlu peserta didik untuk memberikan respon 

mengenai bahan ajar yang akan disusun agar peserta didik termotivasi untuk 

belajar lebih jauh agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.

f. Penafsiran hambatan-hambatan yang dihadapi oleh guru dalam 

penyampaian bahan ajar SPT
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Penafsiran hambatan-hambatan yang terjadi dalam bahan ajar SPT 

dapat bermanfaat untuk meningkatkan keberhasilan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapat dalam check list dan angket 

kerelevanan bahan ajar SPT, terdapat beberapa hambatan yang akan dihadapi 

guru saat memberikan materi ajar SPT, diantaranya adalah

1. Terdapat media pembelajaran yang kurang lengkap apabila guru 

memberikan materi ajar praktik SPT, sehingga dalam penyampaian materi 

ajar tersebut kurang maksimal.

2. Bahan ajar yang jumlahnya terbatas akan menyulitkan guru saat akan

melakukan kegiatan pembelajaran, apabila bahan ajar tersebut hilang atau 

sedang dipakai oleh guru lain.

3. Siswa lebih sulit untuk memahami atau memiliki bahan ajar tersebut, 

karena bahan ajar tersebut jumlahnya masih terbatas dan bahan ajar 

tersebut belum ada di perpustakaan.

4. Siswa kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran praktik SPT, untuk itu 

guru harus lebih kreatif agar siswa dapat termotivasi untuk mau belajar 

lebih jauh.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka secara garis besar 

penelitian ini dapat menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan pada rumusan 

masalah yaitu:

1. Tingkat kesesuaian antara Silabus dengan KTSP mengenai pelajaran SPT di 

SMK Negeri 1 Seyeganmemiliki tingkat relevansi sebesar 62,5% yang 

dikatakan dalam kategori relevan tinggi.

2. Tingkat kesesuaian antara RPP dengan Silabus mengenai pelajaran SPT di 

SMK Negeri 1 Seyeganmemiliki tingkat relevansi sebesar 83,3% yang 

dikatakan dalam kategori relevan sangat tinggi.

  3. Bahan ajar praktik SPT memiliki 5 kompetensi yang dibandingkan 

kesesuaiannya dengan RPP. Terdapat beberapa tingkat kesesuaian antara 

bahan ajar praktik SPT dengan RPP. Kesesuaian tersebut meliputi kategori 

relevan sangat tinggi, relevan tinggi dan cukup relevan. Kesesuaian bahan 

ajar tersebut yang paling tinggi tergolong dalam kategori relevan sangat 

tinggi yaitu dengan persentase sebesar 90, 384% dan paling rendah 

tergolong dalam kategori cukup relevan yaitu dengan persentase sebesar 

55%.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disampaikan, 

maka dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut.

1. Besar persentase kerelevanan antara Silabus dengan KTSP pada mata 

pelajaran praktik SPT masih tergolong dalam kategori relevan tinggi, karena 

terdapat ketidaksesuaian antara jumlah kompetensi di dalam KTSP dengan 

Silabus dan kata kerja yang dipakai dalam Silabus lebih tinggi tingkat 

kosakatanya dibandingkan kata kerja dalam KTSP. Relevansi antara Silabus 

dengan KTSP agar menjadi tergolong relevan sangat tinggi, sebaiknya 

dalam menentukan katakerja dan kompetensi dalam Silabus harus sesuai 

dengan penurunan dari kompetensi dalam KTSP.

2. Besar persentase kerelevanan antara RPP dengan Silabus pada mata 

pelajaran praktik SPT masih tergolong dalam kategori relevan tinggi, karena 

kosakata yang dipakai dalam RPP lebih tinggi tingkat kata kerja yang 

dipakai dalam Silabus. Relevansi antara RPP dengan Silabus agar tergolong 

dalam relevan sangat tinggi sebaiknya, dalam menentukan kata kerja yang 

dipakai dalam kompetensi kopling dan drive shaft dalam RPP harus 

memperhatikan penurunan dari Silabus yang digunakan agar tidak terbalik

tingkat kata kerjanya.

3. Dalam bahan ajar kopling agar bahan ajar tersebut menjadi tergolong 

relevan sangat tinggi sebaiknya, penjelasan tentang cara kerja kopling dan 

gambar ilustrasi diperjelas. Bahan ajar transmisi agar menjadi relevan 

sangat tinggi sebaiknya, gambar ilustrasi tentang komponen transmisi 
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dilengkapi dan penjelasan tentang konstruksi transmisi juga dilengkapi. 

Bahan ajar unit final drive agar tergolong dalam relevan sangat tinggi 

sebaiknya, ditambahkannya materi tentang pemasangan unit final drive,

gambar konstruksi final drive diperjelas dan lengkapi materi tentang 

konstruksi unit final drive. Bahan ajar unit penggerak roda depan dan 

belakang agar tergolong dalam relevan sangat tinggi sebaiknya penjelasan 

tentang cara kerja unit penggerak roda depan dan belakang dan perbaikan 

unit penggerak roda depan dan belakang dilengkapi. Bahan ajar unit four 

wheel drive agar tergolong dalam kategori relevan sangat tinggi sebaiknya, 

gambar ilustrasi konstruksi unit four wheel drive diperjelas dan lengkapi 

materi tentang perbaikan unit four wheel drive.

C. Keterbatasan Penelitian.

Hasil-hasil yang diperoleh dari penelitian ini telah dikemukakan pada 

bab IV, namun hasil tersebut masih terdapat keterbatasan antara lain:

1. Penelitian ini hanya dibatasi pada bahan ajar praktik SPT saja, karena

berdasarkan hasil prestasi dari beberapa siswa masih kurang dari standar 

penilaian di SMK Negeri 1 Seyegan.

2. Penelitian ini hanya didasarkan pada kemampuan peneliti dalam 

menganalisis bahan ajar, sehingga hanya sebatas hal-hal yang dirasakan

peneliti  saja saat menganalisis bahan ajar praktik SPT.



88

DAFTAR PUSTAKA

Adisty Setyorini. (2010). relevansi materi pokok bahan ajar bahasa Indonesia 
SMP Kelas VII karangan MGMP Kabupaten Temanggung dengan materi 
pokok Silabus di SMP Negeri 2 Ngadirejo. Yogyakarta: UNY.

Abdul Majid. (2008). Perencanaan Pembelajaran. Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya.

Akhmad Sudrajat. (2008). Pengembangan Bahan Ajar. Diakses dari 
http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/01/24/download-pengembangan-
bahan-ajar/. Pada tanggal 14 November 2012. Jam 13. 30 WIB.  

Andi Prastowo. (2012). Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar yang Inovatif. 
Yogyakarta: Diva Press.

B.P. Sitepu. (2012). Penulisan Buku Teks Pelajaran. Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya.

Burhan Bungin. (2003). Analisis Data Penelitian Kualitatif. Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada.

E, Mulyasa. (2006). Pengembangan Kurikulum. Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya.

Iskandar. (2009). Psikologi Pendidikan. Ciputat: PT. Gaung Persada.

Iskandarwassid, & Dadang Sunendar. (2008). Strategi Pembelajaran Bahasa. 
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.

Iskandar Wiryokusumo, & Usman Mulyadi. (1988). Dasar-dasar Pengembangan 
Kurikulum. Jakarta : PT. Bina Aksara.

Kasmadi H. W, dkk. (2000). Bahasa Dan Sastra Indonesia Untuk Kelas 1. 
Yogyakarta : LP2IP Gadjah Mada.

Masnur Muslich. (2007). KTSP Dasar Pemahaman dan Pengembangan. 
             Jakarta: PT. Bumi Aksara.

Nana Syaodih Sukmadinata. (2009). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya.

Nanang Martono. (2010). Metode Penelitian Kuantitatif. Jakarta: PT. Grafindo 
Persada.



89

Oemar Hamalik (2011). Kurikulum dan Pembelajarannya. Jakarta: PT. Bumi 
Aksara.

Permendiknas No. 19 (2005). Standar Nasional Pendidikan. Diakses dari 
http://www.presidenri.go.id/DokumenUU.php/104.pdf pada tanggal 17 
April 2012. Jam 15.00 WIB.

Permendiknas No. 45 (2010). Kriteria Kelulusan Ujian Nasional Tahun Pelajaran 
2010/2011. Diakses dari http://candrapetra.com/?p=7317 pada tanggal 
26 Maret 2012. Jam 22.47 WIB.

Rully Silvia. (2002). Relevansi buku teks bahasa dan sastra Indonesia SMK kelas 
1 karangan Drs. Kasmadi H.W, dkk dengan pendekatan komunikatif. 
Yogyakarta: UNY.

Sugiyono. (2011). Metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D
Bandung: Alfabeta.

Suharsimi Arikunto. (2006). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Edisi 
Revisi VI). Jakarta: PT Rineka Cipta.

Sulchan Yasyin. (1997). Kamus Lengkap Bahasa Indonesia. Surabaya: PT. 
Amanah.

Sumaryanto. (2005). Relevansi materi membaca gambar teknik progam keahlian 
pembentukan di SMK Negeri 1 Seyegan terhadap kebutuhan dunia kerja.
Yogyakarta: UNY.

Suprihadi, Zainul Abidin & I Wayan Sutama. (2000). Strategi 
Pembelajaran.UNY: FIP.

Toyota-Astra Motor Tecnical Service Division. (2000). New Step 1 Training 
Manual. Toyota : PT. Toyota-Astra Motor.

Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Th. 2003. Sistem Pendidikan 
Nasional. Diakses dari http://www.inherent-dikti.net/files/sisdiknas.pdf. 
Pada Tanggal 26 Maret 2011. Jam 16.00 WIB.



90

Lampiran 1. Permohonan Ijin Penelitian.



91

Lampiran 2. Surat Keterangan Ijin Penelitian (Sekretariat Daerah)



92

Lampiran 3. Surat Ijin Penelitian(BAPPEDA).



93

Lampiran 4. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian.



F
6

F\o.td
6tr{=U'

x

?
o
-o
o
(tE
,r
,d
o
aa
Eo
oa
0Q
ta
;*
{o
op

z(D
Bo

loI
!0
F

Eh

DI

o.

t}
BH
o.
E

6
5o

s
d
B6
Bb
!i
6

(D
l1

!E
(D

s.g sx(!F.
TE

E* B€Er= 6E
E0a
B.E. E'
3rt .o.

co
o
a

v,
{
2E'

a
xo
=!m
-l E]
za

p
oN

tD

o
l0

F
\otr

Ir,
tr
!oN)

tra
-

ID
6
ba

tD
-l t,

u,
{t\)

to
s=xtr,

o
Bo

Bx
ro
q
o6
ro
(D
5G

0a
o
E
F
o
o
e-
o.
J.

oq
t9
:D
ao
5
lro
,o
o
(!
t,
,f
o

O)
9l 6t
B1
<t pt

I

t3t(Dt5
t.(D

eo
\oo
?
r)
o
'6o
o
Eo
oa
oa
o
D
r
aa
Qr
o3.
(!
,h
E

Ao
tr' o
€o
a(a
ro
E
o
ra

YE

?
o
o

P8D
io
o

oa
mo
E
F
(!
c,i,
A

oo. lo

't,
U

I

I

?
6
(?

q
tt
c5

2a
t?
E' rt
!l

oa
oa
6
B
'io
a. D
eo
H. pp
m

o
(!

D
hp
d

tD

o.

o
€ta
l, oq

oa
o
lo
}(E
oa
p
ro
t@

2
a
t
o
nE.
It
o
5q
u
in
o
o
D

a
o. p
ro
B
o

fll .tlt
o
o
ts

o
6

sh
D

sE
ts
6

i,D
l,t
E
o. to
E
ro
r3
Ia
!
F
I
to.
o

tr

7
(D

(,0
E,

E
oa
ri

to
E
GI
o. oE-
xo
Eo
l,
g
q
a
a
E
Et?,
i,

oa
oE
G
a0
t,

o!,
(D

cr &
E
tl,
ro
t
=!, (F}

o. ts

tio
!,o
oll
b'
b
6
!,
r,ta
lx)
orE
o
6
ta
ts

?
6

o

ep
6
o

o(D
ac
llF
oE

0e
rE
f,o
,t
to
ao
a
a.
6

=t Eo
oa

€t]
E6
s

xo
=thE
{m
z.!t
o
co
Fn

Dx mr
=4,

x
'flF
D(5

s&OF
6. =. J

!
*o
o*t
3x
3*8 E,nrE
-{! xrlr= m2^

-rE@ll
gE 

s5 -r{rS

E=?i
*e* 6
=d=E HgEE
='tltr,= dtD>=
s=3E

-l>J Z-

E*t
;=o m
m

9z

4h.
o
otct
sr
I

6; x@xa
r€ig

ET
o
No

z
:s
Gg Or' \or, o-c
tsEur El

\o'} \o -e
I .ra *rU
-Ecr' oN

r^r 
')Drs ffi?fli r ue4d.owl

?6



:.1
,f CL X='=r O
o o o:g rt
E.? E ;.8 B
t $ SssE _5 

=F 
g

ct*

xo
E,= >! cDm
>-l !m'=

.D

a
c- c
c:!

aa
oq- 6'E.
a-
==E

.a
E*O-:2 s:ltlo=
Ero o!, g
*E S=d

SAnq
=o.EL=
s3 B g
!il

5

He aBE 
qgEe

e$$$ 
gs#

D:l=
EE q

-o
x
{o
v

aa
tr zso DlgO
D 5o
€de os- 9- o,
*e.
E# !r3ot
g
r

aa
55h =:i f

di.E: rr=o
=(D:a tda(, *c

9*
EEo=' J(.I

.I,
m

=
E= IJ
>d
;au
=

d3 3 
=E 

7S= (D o o o lgl< o

=EETEEE B+3gfiss
B ieE e.; s. 3 " EE
il * 5I s; E.

F"f

aa
ef<e.=
ESgFg p.E g 5€
5 E d rB
i i5 EE:
€.9 Fd a'
=.=r f
dtE 6.

--9.
i5e ai.
o..o o5

!m
;il Eo t>c- -l
i2
2

aaa
oT1
il9 E
'€ q

o=orH :r6

aao
aa1
=o o
6i=gl
'€ q

a* o=rut

?
m

=
t2

I-l

=
=F>o

=f;

N
ba

!

$qfEtrF
.s$g tr 

-a

oaa

s$f Etrg
E*$ tr -i

fe
LT
BS

iffaF 6

$;$g B
tfr*g s

g
o

CI'

l-
E
ca

TSIBg
fiF'$ e 2= 'J

9E dr -* 3; = -.(O zs aE c )iJ
i oa{o
6UJ
€ l3-P
= 

5J
5(O
o.
o3
-o
31'
o
=o3
t
iro
3E
o,
ol
t
g.
o
3
E5
GI
oro
o
ts
u
6' ,

uuEerbg 1 ;reBap;rya19 rp u8eual q?pururad rue$rs snq"pg .9 uendurul
s6



$$$$f, .$as *
a

ISIFg
AF.E I == 'r
gg dr' -E 36 ol -'Ans

c }/=
* o92
=i JA f oJ
t *3
o

(cI
0,
aot
-f
!to
(O
@(D
ilx
aoCL-
DF
8DEEfs-t-
r6o*
o,
gr
(l,
o:,
ET
c
{J
oo
o.
-
o

I

5 o.qro =r=l-
iliEFE igf sE.SSE 3sE
fri' s' g *!-o =3 -r

xo
9- >! Q JlI
>{ ,2

L
aa
(f,9
6'ts.
ak=5

aa
3 6)9 ooe. 3=c
cro !,r
I=E

cLo.cL=(Lc7
B3EFESE
: r g Efr

Afr E r (o * 9..

a
g 953 = 6 5 ae o @ B 

= 
3.*

=r- J orx a'^ n t= o }.6 0 a
e.H.;'3 6
B s--E Er@o
=.or5 -=

zg
x
{o
v

sBsa*e*ss*
iEgEE:ggE€

3$fi it$$€€+ 5A * E.5E *= U.
o.a o o.= I. gH fr gF$

o

gsi$ ssii
}Ef,g HEE$

sB* gB-

ro
m

=
E;
bt ;!
,
-

{gf,fii$fig

,ggggE,ig
!m
Eil
E6
LI
vz
2

aaa
(/)a{
=o o
6d f 9!.

'6 q
6=t o=. JA'

aaa
U'T{
dg g
'* q

.|=o=J@

!m

=t
2

{
=

=F>o

=t

N
d

!.D

!

EFil$reEs$a$FEE

EE
L;
ts

L6



ESOE 6

;5$$ r eflFs s
g
(D

TBIFg
eF^,q 

= Aa #il =t 5x d. xE

a $+
d. ss=i;

9,
r
TE
ca

P
dd3 d=i' trg6g
EE EfrE (D o cL; g

'?95+d!'

xo
9=,D! om>{ ay

9,

aa
o=o=.
€'=
=3

aa
3 6,9 (D oq 5=E
+d - !l- ct ot

a

=
t

$$g$gF
E$*EE* + 'ilE-

a
o, cr== ?
E e *d 0 !P.o 

= 
5H

=r- 3 OX rCLO 
'Ig oo(/,oa g.=.= 3 6

E g'-3.
rtcrs
=.o5 73

zI
x
{o
v

E $*FEF
fqar"€ =93* ft

Ed E ot g,

EH*,flE# fp35ts6'
*33s-s 6' Q6: E
O J= T
ebE gto
'3

E:

!m
=t!?ErE
Fil
;,7
2

EgEElEAEE -*g 
ii5E$

it 3*eiB gg E.r8. trE
d9)

;ffiEBEE
.3 g +gEs +

ia€ 
*$ B

g
I

!
m

Eil
Eob>
n=
z

aaa
U)-o{
Ega
'6 q

o* $=3 di'

!m

=t
2

=
=F>oxx
da

]\,
o,

!tu

I1'

sgt$$r
fre
E=
is

96



=
(D

=a(D
o
E.

=3

ao
oa
o5

x' Pr.r
;t@
x(n JOJ!'
89ct o

N(f

z
F-
8c?
85.
8Srrts
G-o
8v, olu EF.

8t\)



raquns lsSPqraq uep u4qa4p ere^
lr?rcut Bur?rAtdor Eueruel senl Euci lseuroJut !J.?uour l!p!B eu?s?d ueEsqlpht ?

;sercflsp TE1zFOI .tr

[grlltlswmtay .s

,solllolo
elunp ueleplp gu;po1 uun uep uauodurol ;1leq.raduaur .rnpaso.rd tu$ad sre uep
lsue^alal depeqlal lsualadruorl uele[e;agruad prtqo uelnu!]s Fefildu ueilraquayl .

{!p!p euasad uasqe8uau uep sqal e1nquay{ a
LSrl FrrV uerplte)t .V

ilVtlVIVlISX$tdlttvlvtg3X .ilA

lodtuopy e[.ray .
Ilile.td I

lsel}souao .
lsnlslQ .

qeuelof, .
NVUVftnl8U|trd lloolluu't A

uelenqal lnpaso.rd uep ueJnleJad,€)d.S l'nsas gu;po1 lun uBlleqrJt:ffi:::: .
Eu;1do1 qun uauodu.ro>;-uauoduol uee$lpauad .

tu11do1{un ualleqrad tnpasor6 .
uv]v tu:twut! 'A

'ueeqesruad uele[rqa>;/.rnpaso.rd uep uetuepun-tuepunlad
uernlerad '(e!ay ugleqasa) uep uepure;asay) gy Buepun_Buepun ,lsenpao4
uo4ondo pJDpuolsl doS uqresep.raq eAuuauodruo:g uep tu;;do1 tua$ls ;>;;eq.radua61 .

' elu u! e; uapgs/uauod ruol depeq.ral u BI esnJel u e1q eqaAuau.r
eduel uelse.radotuad ua$!s uauodruol usp tugldol uo;req.rad u,,reueqqan .

;tedep 1 p epasad ,gesa;as ue.refelaqurad r{ela}as

t uenuauad
qelepe !u! lesep lsualaduol eped uelefe;aqurad uen[n1

NVUVnnSSUtSd NVnmt.N

(gene[tunttue],nqer
u!tq) 'ueeq-esmad ueleflqa1 / ,rnpaso.rd uep uetuepun-tuepuruad ue.rn]aad
'(e[ay ueleqasa) uep ueleuepsay] g y tuepun-tuepun ,(samparor6 uolprado
prepupls) dos uP)ppspptaq Eu!|do1 ueeleql;auad uelq8al qnrnlas uerpueEplaw .z

(qene[ tunttuel,qps;p ].etuu;e; ua]sis ne]e
tu;po1 uauoduror; dspeqJal ue1esrua{ uqqeqeluatu edue} uo;geq.rad ueleueqela4 .I

eAuuauod tuol uep Bu; ;do1 ula5ls ;>;; eq.rad ura61 :
eAuuauodtrroryuauodruo) u ep Bug;doy qleq.rad tuayg :

; UOIV)llOtrll'|il
uvsvo lsN:ltldultox .!t

ISNllLldYllO)l UVOtttVlS't

s{:
(1uau OgI) fpau gp@ ue.re[e1ad urefp:

E

rltx
uen.rnfa1 gsualadtuoy

NV9]A]S I N )WS

htx)
nqe/l/\ lse)lolv
a{ uenuEuad

ralsauag/se;ay
uelefe;a6 ep61
qelolas PtUeN

{aau} ilvuvfvlrguurd Nwruvsxtnrd vN\t3Nru

66
ueEedeg I IreBeN XI{S p e8uuel qepunued rue$rs ddg .t uerlduml



: wrvng urallrr xuo ilvHUs ,$nv

eop ueSuep dn1nlp uere[epqtua4 r
eAupl;.raque.re[e;aqumdlseurro;ul o

pltuaq ;p 411ed uereues{elour qele}as uerode; uelenqurad searB uqpaquen . uele[e;aqured uepgtal depeq.ral pfapar uolnJelaul llptp qracad .
IleurJo1 sal uelelatuau 1;p!p Epasad .

(ngglrpryuep3Ea;.1

eAuueel eq;;auad eleo sposreq gu;po1 gun uauodtuo>;
ue;teq-ue;Eeq tuepal Fqslp llseq tsolgpe;lguaru uep uellnonrytuaur rung . eluueeleq;lauad erel cuasJaq Eugol run uausdrusr ueEeg-uet8eq
Suelual lsnlslp Uep llseq 1so;gr.reptuaur/dettueuau llptp euasad ede.raqag o

lseurguol ueqEa; .t
'eAuupeJeqfiarued eJer pu?s ,

tu;po1 1un uauodnrol ue;geq-ue;teq uerysnrylpuar! 1od*ro;a1 tupeu-tupeyg o

Ilueleut uegseldotuad uap;s
uauodruol - Uauoduro>| uep Euttdo>r run a?!ru?s / ueereq;laurad erel upp
8u11do11un uauodtuo>; ue;teq-uelteqBueluat seqegrrau >;oduo;a>;raq ereps o

lseroqela uepltaX .Z
'la>lEuaq tp Euns8uq {Ueld uep Euldol lun uauodrusl

;rep ue;teq-ue;teq ueereqllauad eler lueqeuaur uep ptequau l!p!p suased .
Eu;;do>p

ilun ue-eJelrlr?uod uolelu Euetual lelc ucqeq/npou e?Bgru?Lu rlprp eu?rad o

;seropsla ueleFe1; .l
LSel) pul uep;Ea; .g 

.

'ge[epd;p uele Buel ;sualaduol ue8uap le{Jel uqnlellp ue{e tueA uele;1uad ers, euas, ue.re[elaqtuad
lOporu'uB[e1p61p uqe EueA lsuatadruol lee]ueu Sucnfnrtldnr r.rtr*Lr!-ril;;; r
qun s;ua[-s;ua[ uep ptunl ,ueplatuad Bue]ua] qernef elueg uelep"rrJllf] o

e,$$s uasqetuaur uep selal elnqural l a
(,Stl lemV uepltal .V

z ueauauad

eop uetuap dn$Ip ue.refe;aqtlad o
eAup>;paquele[e;aquradgseuuolul o

1e18uag ;p q;qeld ueleueqelaut qelelas ue.rode; uglmquad setnl ue>;paqulan o

ueesenruad ;nqepfluau {nun uee,{ueuad rrr''fi1.i"it"1l1t'";ffi:ii:ii .
{,Ogl rtq{V uepltay .3

uep slue[-s;ua[ rueua] lsnrslp ,,rr* ,*,ffi:t#J"]ffi:ffiT['iTj .
tue,ue, Fn{slp uep rFeq 'fjiii,illH,5,:tf;:1ilT;Hfl':*1:f :I5:i:::fi:i .

psuuguol uefefa1 .€
'g^uuepJgrlllauod cJ9? cuos,Eu{dol qun uauoduro>;-uauodruol u'p qua[ ua;1snglpuau :;od*ro|a1 tu;se,r_Eu1se61 .

1ulod laanod plpaut lntelaul lseurroJu! ue{Uaqurau ueguap
IluP)lau ueFerdo8ued worsts ueuoduol - uauodruol uep Euiido{ tun .rruaS
/ ueeleq;1aued ptunl uep uauodurol tuelual uelsegaflp lodtuqalraq erpes o

lserogEa uerltal .c

001



I

j qls i -rFI

il|,
'1 |

tt
il
i$
il

q3!lcr[

Hr4r
uEqttEf

.+'--
'li

- 
')tasattulFol llun uelteq-ueltpg ue)Bnqag .I

sepfuep felfuls ue&rap !u! qenuqlp ueetueUad qetqenef
l! umuaued

r,,.o^o.o?ffiffi ffiI^Hi:iil,i:ilJtd vww
illvultuoj str

(qcp;r Burunr .raao /qop1r tu;laaqar aa4 /qc1n;r tea^ auo) ,J,f;l[ il:i::i
lauSeyl guildoX

{asag gu;ldoy
: nqel tu;ldo1Uun Zsluef

'1slursu*1 er ulsau uere$d uersnlnuau ,*, urrffiH,:f 11#iir?ffiS"jlffiIl
: nleA turpol 1stunl ,

;Bu;ldo11un s;ue[-s;r", il:,fiH .Z

- i tulldol 1elal uep;s8un3 uelselaf .I
sepf uep rel&rts uetuap !u! qE nerllp ,""iu"rrx qqqpnEr

I ugnuaued

Huo,uoro'iliHi^Lil}fi 
"HiflT^i;itIl!-dvrvr JtwnuoJ sll

lelplureu uep lfequal Jelepq q[e/h gt pdecueu unpq eug .q
sntnl 92_ lBurlulut l fXX lensas srueq e^^s!s de;1eg .e

1;qerd ue.lode;upp lsnlstp !!seH 
.q

refe;aq llseq sal llseH 
.e

1;qe.rd ue.rode; uep lsnrsrp ,l?';'S:::ll3lil ; uoal sa1 .I
ilvNnNtd

IOI

:$geurc1 seg uenr;epOuad uegeguad arra;gy



200 T 10956T s0S0696I'dlN
pd'S 'oI!tulelns .tS

t Loz lEr 0z 'ueD?^?s

(Eu;gdo1 lepad) gepad qclng
(1e1;tuad) la^al asealal qlm;3

(Bu!ido>; raqq) siQb q5rhic

(seqaquad ndlet) IJol asBalap

(3ur1do1 qeuru) ra^or qlpll

l!u! qerlleg ;p tu;|do4 llun uelsatadoguad uauodr.uoyuauodurol uqlnqas .I
sqa[ uep rltu;s uetuep tul qerheqlp ueeAueuad qenerhe]

lil uEnu?u?d

gNtldOX lINn UMgUIdl,uIut :tU3MAl
Huouuoro ssvrrlNvnunn) Err.r.:IdylroI Nr/uvnflrd vlvl l

JltvllltuoJ s]l

's
.,
'€
.Z

.I

:ueqErnEr
's

Dr)

ZOT



lllourolo elunp uJelBplp
lPnueu, lslrusuerl InBqra^o uep uee.leqllaued uep tulluad lue uep lsue^epr depeq.ral

;sualadtuol uete[e;aquad laAqo uslnups lse^lloru uelpaquan g gerref eAuel .
ilplp Buasad uasqetuaur uep eopJaq ue8uap !lpr$e!p uere[elaquad ue}glEa) r

LSrl parV uerepaX 'V
NVUVtillArSdHVrVl9il'tt^

Iodruopx efiox ?

{lUeJd .
lse[souaQ .

!9!.!)15!0 !
tlBtuBJaJ o

NVUVrrnSSIrtSd tOOlIyu'U\

'ueeqesnlad ueleftqa1 / .lnpqsold
uep ueJnleJad 'g)| 'dos uB{JesepJaq aFe ueJ} uep lslrusueJl ; uelpetiluad epal qe$ue-1 .

lpqed lselglsads eleg .
s!ruas/eJeqt;adrp ;neqlaa6 npad tueA a;xe uerl uep lslrusue4 uegteq-ue;teg o

alxe uetl uep lsltusuell eped uerfntuad 'uelapAuad'uelgeqlad JnpasoJd .
age ueJl uep lsluuul ue1;1elad uep uelluetiluad rnpaso.r6 o

lenueul lsltusuetl Ineqlalo eped e!a1 uedeltua;lad uep ueueureal ueleleAsla6 .
UVIV N:ffVW 'A

. ueeLlesnradueleftqa1/npaso.rduepuetuepunguepuruaduernluad,(e[.ray
uqPqasa) uPp uePuPlasal) g y tuepuntuPpun 'lsanpatot4 uogotadgpJopuols)dos

uoFesBpraq ue{eueqellp uep uedeltualrad uep apolau leuatuau ueeJepual;selgrsads
lensas uelsueqellP uep lPnueu lslrusueJl uauodurol-uauodtuol eped e.reqlgauafrl .

'luretlpdlp uep lpqed pelglsads ;lep
sa$lelp Jeuaq EueA;seu.ro1u; saqetuahl lBdep uep eAuulel ua$ls^auodruol deper.;.ra1

uqesruar uelqeqaAuaur eduet ualeue$tellp lenueu lslrusue4 uee.req;1auad uqnrelaN . o
:pdep 1!p!p euasad '1esa;as ue.re[e;aqurad qelapg

qelepe !u! Jesep;sualaduo>; eped ue.lefelaqruad uenfn1

Nvuvfin38ht3d NVnrm'At

(qenef tuntft.re1' qp;qp] 'ueeqesnrad uogeflqa1/.rnpasord uep uetuepun-tuepuruad
uelnlelad'(efi ay ueteqesa)l uep uepuelasal| g ; tuepun€uepun,(salnparol6 uo;p.radg
Blepuers) dos upuescpJaq IneqJalro ucp uceJerlll?uad uelgl8al qnJnlos ueleues>|ct?w ?

'(qene[tunt3uq,u;;ds;p ,nqel ultut ] .eAuulq ura]sls / uauodruo>; depeq.ral uqesnral
ue>;qeqaAuaur eduel lenueu lslrususJl lnoq JaAo ugp ueereq;;auad uqeue$lelaw o

! uotuiloNt'm
eAuuauodurol-uauodruol uep lenueu lslrusue4 eJeqllauay1 : UVSVO ISNIIJdU\IOX .ll

lslusuerl srBqllatuan : EN:|I]dWOX UVONVIS .l

ELi
(iluaul gg1) luau gy@ ue.re[eladtue[7:

9:
T.fix.
tds:

NV9lAtSrN)WS:

n)tx
nue^A lse{olv
aI uenuauad

ralsaulas/sela)
uele[e1a6 ele6l
qelolas eureN

€0I

(aau) Nvuvrfi rsuuld NwNvsltnrd vNVJN:tu



007rlrplv !Bl!N
enues Jeueg ueqBrner ellg00r(rlduepal ueqernet) Aess3s-T

uetuerala;!PIIN
rc{sFos{nrua8leos

olrl

,Bfp;ueu upp ;1equra),relereq qfelr 9I l#r.taru un aq qtg .q
snln'l tl= putlulul y!D{x lensas sn eq efl$s deneg 'e

:fipuuo; seg uenqrqe&red ue;e1;ued Epatpy

NVfinIN3d frl ,rtO(l3d

ItUeld uelode; upp lsnlstp llspH 
.q

lefe3aq llseq sel llseH 
.e

lellutp tueA >1adsy '€
11qeld uelode; uep !sn{s!p ;1seq edn.raq setnl .Z

uoet sal 'T

NVhntNld

le[egaq raguns;eteqas lalBuaq/qe;o4a5 .t
lsuararaur.,l,fiIff:: .:

dordetgof,] .I
: wnnt8 u:t8Hns ,tlvo NvHvS,Itnv

eop ue8uap dn1n1p uele[e;eqtua6 o
'eAumruaq uenuauad eped ue.re[elaqurad eus]uar uo;;edureiuayl 0

.ueleuc$lcup
qepns tueA uelepal depeqral l$lagar uelnlepu nlnB uep Mlp epesad .

LOel4q{v uelqtay .y

:nJnt ueEuoB utq erctuB dqls uep,ueldureJ?lal
'uenqeptuad qa;oraduraur senl I qne[ qrqq rnun l!p!p euasad ;setrr;rse;ura61o

'uolnlplrp qe;a1 tueA re[e1aq
ugrustB8uod Llatoladu?ur rnlun tq?ual uernrBloru 4Btp euosod !$eul!5BJw?hl r

'Jaqurns ;eteqleq lnlelau
{!p!P suasad ;se.roqqa uep rse.ro;dqa l1seq depeq.ra} lseurJlJuor ue>llJaqtxa}\t. .

?l!p!p 9ug5?d ueltseqJaqol dcpcqJor lgreAst undneu
uesllnl 'ues1; r;n1uag urelep uetentuad uep #lsod 1;;eq uedtr.rn uqlraquehl.

tseurguo{ uep;Ee1 .E

loduola1
undnetu lenp! lpu! e[.ra1 ;;seq ue>1;feAuaru In]un ltplp eyasad !se]!l!seua4 r

pduoplt undneu lgnBnpu! eJsoa$ bunuat undncu
uesll {!eq ue)ln{elrp Suei ;se.ro;dsla uerodel lenguaru 1;prp egasad !se}ll!se}ua}\l o

le[e;aq lse$ald
uBrlp{autu?ru rnun uqas cJelos Flr?druorJag ilplp euasad Fer!li$e]L{?w e

${e} esar eduel leputuaq
uep 'qe;eseu uel3esalaAuaur 'sls!;euBguau '.rp;;draq rnlun uepdtuasal lJaQrro!\l r

'x

'xt

'l[A

I
d

{
;l

t0r



200 I 10966r S050696r.dtN
pd'S'o.lgrfdnS -15

uqedaclad 1t;t uep leat lalunol lntelaur geqs pdpo a) Ueqs pdug uelelnd uqqepultuau uep uelSunqnqtuau rnlun ;stunyaq {rsse qnq) qseruorxrrs aulsluqal/{ .z

somd eped rplndraq seqag uegueseuad lqnrruor ,uaurou nele ueredarr"ffHil:l:: u"tuap ueSunqnqraq tue{ o;pr reaS ue>p1uaff)tu rn}un lstunyaq uepdacrad ;t;g .r
; ueqe/ner

1 ({sseqnq} qsatloru;s eu,suelaf{ ls3unl uq1rqas .Z

4 ueledauad p;t;sgunl uellnqas .t
selaf uep ppup uetuap !q qemeq;p ueeAuelrad qegeneS

9UEnH?U?d

vlNNlNodyllo)l-N3 Nodnor NVO rvnNvvu tstn|silvu, t/uvt{t]3ntn : : ruSrvt l
lruoworo s,svHJ]Nvnun,:lr FN:llrdmo)r Nwvfvr3d vlvw

,ltvultuot53t.

s0r

uxllrDrat
ztoz Inf oz 'us09,(9s



{!plp euasad ere}ue euas llptp euasad rque !$leJa}u! e^utpsla} lse}lllse}ura}tl o
raguns leteqraq uep uefePdlp tue^

Ua-leu ewarAtdol Eueruot scnl Euel lseLuJo-Ju! lte?uaw l!p!p ?uos?d uelreq[aw r
lseropqauelEta;; 

.tr

(,5efl But uelElta1 .g
,lloruolo Plunp ueleplp a up laaq/v\ rnoj uEp tue>1elaq 'uedap epo.r luaffiuad

ruepret/aa1Jp leug Uun lsolglluaptuaut eiuueeun8al gulUad lpe uep lsue^alar
depeqlal lsualadu.ro:; ue.refelaqurad laAqo uetnu!$ !se^.;]out uelpagulahl .

ll lp euasad uasqe8uau upp sela{ qnquay{ a

(,Sl) lerrV uelelta; .V

Nt/uvwt38yI3d NVIVt9ilt

lodtuolay epal .
Il$erd .

lsej$ouao .
lsnlslQ o

qeuela3 .
NVUV]VlIOt,lId 30()r3m

'ueeqesruad u elefgqal / .lnpaso.rd
uep uernlelad 'gy '665 uellesepraq ueptet / anUp lpug ilun asoutelp e!a>l qe1luer

lenueu eJef,as ueue8ueuad lnpaso.rd Ulp ueleuetasal ueleleAsle6 .
lluEtrP llleqrad;p

nuad Euel ueqe8/ alllJp leuu ttun u?uoduro) ueB aoruell ?lUB teuu ilun c[a)t dlsuud r
(ueeunttuad eped lensas) ue11e.rad uep ue.ro;tuoqruad rselg4uapt rnpasord o

uvfv rullvutt

'a^Up t€rl/vr JnoJ uep Buo;e1aq ,uedap epor le.retilued
uep:et/arurp leulJ llun !sol!,!luap! uep eLal qeltuel lueLleuaur uepuelselafua6| .

ruged
lse1g;sads uep elep lyatuau usp a^up taaq,n JnoJ uep guelelaq ,uedap epor lerag!|uad
uepret/anup leu$ lun uauodruo{ uep ehal dpuud ;r.ueqerr,au uep uelselafua6| 0

:1edep Mtp euasad ,;esalas ue.refelaqruad qe;a1ag
qelepe !u!Jesep lsualaduo>l eped ue.refelaqruad uenfn1

NVUVrVI3sutSd Nvnfnl

(qemef tunttuer ugpplp]
'ueeqesnlad uele[qa1 /.rnpaso.rd uep uetuepun-guepunlad uelnlelad g y guepun_tuepun
'dOS ueryBsepraq uep.ret / a^pp leug llun lselglluap! uelslta{ qrunlas uelleueqelay[ . (qeme[tun&lue]'ulpqp'nqel ultur f 'eAuu;elualsls ne]e uauodulol depeq.rel uqpsnJar
uelqeqaAuaut eduel lelsuaralap / uepte? | aayp leuu run rse{!J!}uap! uelleue$leloru .

: uolv)iloNt
a^tJp laoq^ JnaJ uPp

tuolelaq 'uedap epol le.ra8Buad:anpp leug llun lsel4lluaplguary : UI/SVO ;Sg:l1;tdygg)l .ll
uep:etlanupleullllunereqlteuan : tsNsgdy[o)tuvoNvls .l

'tA

n

'Al

'm

9L
(Iuau 08I) luaur gr@ uereleladrueI y

L

E^x
rds

NV9SAIS T N )ttruS

tI))
n})|eAA lselolv
aI uenuauad

Ja$aur?S/sela)
ue.relelad eley[
qeJo{as el,ueN

90I

(aau) Nvuvftnlswtd NWNVsxyt3d vNvSNru



lelPlueH uep lpqural rBlqeq gllBrYt gI rdEcueu, unpq qE
snln'l gz- Fu{ulur ylyx lenss srueq e/irrsNs degeg

:$geu,nl sel) uenrlep6uad uqegued egalpy

00rJIQ|V!EI!N
enuas rsuag uegs/ner elE0s(.t1duepa1 ueqeiuefl less3I enuas leuag ueqel et ellg0s(rlduqral ueqernefl Aess3I

uetueraleyte[il
,ors|eos{nilro8

lPos
oN

NVttnNSd NvmooSd 'x
Uqerd uerode;usp lsnlslp llspH 

-q

te[e1aq llseq se] llseH 
.e

!el!u!ptueApdsy 't
{lqerd ue.lode; uep lsn{slp 1;seq ednraq setnl .Z

uoat sal 'I
hlvNnlNSd'xr

Je[Blaqraquns;eteqaslafuaq/qego4a5 .
lsuaraJagueqegfinpo6l o

)ts!p9BH/ot !
dolde'16931 .

: wfint8 uS8tuns Nvo NvltvS'ltnv .ilt^

eop uetuap dnpgp ue.re[e;aqtta6 o
'ertup>1uaq uentuauad eped ue.refepqurad euerual uelgedtuertuayl .

'uQtPuBQt9t!p
qepns SueA uepr8al depeq:a1 lqapar uelnlelaur runt uep lplp eilasad .

("gel +qry uep;Eay '3

:nlnt uetuep ulel etelus de>;gs uep,ue;gduraapl
'uenqeptued qa;o.raduaru senl / qnet qrqa; Intun ltplp euasad ;se1;pse;tuayg o

'uBln)tellB qqor auel r?fqoq
ueureletuad qa;oraduraur Inlun tslapal uqn{epur l!p!p epasad 1se111;sqrua61o

'Jaquns le8eqlaq lnlepru
)t!p!p eu?sad tselogela UBB tsBJold$ta ltsgr{ depeqlor tscrxJ*Uql U$l!J?'*?ht r

'>; !p epasad u q lseqlaqal depeq.rel p.r eAq undn eur
uesllnt 'ues1; >;npaq urelep uelentuad uep lqsod 111eq uedurn uollJaQua!\l o

ispururol ue}lFaX .t

1oduro1a1
undneul tsnB! lpu! e[?r llseq u,eJlfcAuau )tnlun r!p!p euasad Ferylsc]uaru r

1odruola1 undneur 1enplllprl! elef,as t;1nga1 undneur
uesll lleq uqnleltp tueA ;selo;dqa uerodq lenqruau >1;pgp eyasad !se|![se]r,uatr\l o

rP[Ppq lse$ard
ue11e1tuluau lnun leqas eref,es lslpdruorJaq {!p!p euasad !se}![se]uan o

${el eser edue} lepupeq
ugp 'rlqesBtu u9)llps?l?Iuau ,slsllcuptu?ru ,J!I!dJ?g 

Inlu[ uglsdruosol uoQru?u\t r
sllnilal undneut uesll eref,as lleq rueq uesete8 ue{ln}untuau

Inlun u!el-u!q uep ,!snls!p ,seEn1 ue;.raqurad lntelaru lrprp eqlasad lseultseluan.
Uefe|odlp Eupp?s EuBA uouru lensas Bullpr{Jaq iueA nruauot sg8nl

-se3nl lntelau rlete.raq tuel sr;nuau uep ef,equeu 1;prp eyasad ueleselQuratr\l o

lsercqe1a ue1el8ott .Z

't
'a

tl

L0t



200 I 10966I S050596I'dtN

terltaq undnele reatrnds uBsuesed tj:,jr_l^?

aueleuntBuau uelulelau,uBJelnd
r{srp qeqntuad uqnFadtp lepn uedap epol le.rattuad uedap ulsaut ueerspuar epBd .r

sep[ uep pltup uetuap lu! qemeqlp upeAueUad qepenef
I Usnu?u?d

NVd30 VOOU XVUI99NId 3A!UO lvNlr lliln VUVHnInIUU :tuilf,Vlil
{ruonoro ssvt{f,} Nvnunnx Euitrldutox itvwrvtrd vlvt^l

JtrvultuoJ sllt

80r

ztoz ltnr 0z'uE0a/[ss



J?qruns uep
Ilplp euasad ereluP euas Itprp euasad relue lqetatu! eAulpeFal lseullsEulan.

'raquns ;e8eq.taq uep pefeladp EueA
lJaleu eurar /dldar 8ueuor senl EueA ls_stuJoJu! ue?u?Lu )ttBtp cuasod ug.{}eg!l?ht r

;seropqa ue1eFBX 'I
[Strl gut ueteFer .g

Jf purolo elunp urptepp eAuuauodruo:;-uauoduo{ upp s{orts
anpp /epot leraEtued so.rod p;geqladutau gep 8u;pad lUe uep lsue^alal depeq.ral
lsualaduo; uere[e;aquad pAqo uelnu!]s lse^llour uoluaquaw 6 qernef eAuel .

'Ilplp euasad uasqe8uau, uep popraq ueEuap llemplp uele[egaquad uete$a) t
LStl FnVueplEay .y

r{vuvfvl]Su$td Nvlvt9ilt'tn

4oduro;ay epay .
ll$erd o

lseJlSouaQ o
lsnlslO o

Lleuelal .
NVUVfVESyISd IOO-Lll't!'1

'e[ra>; uepu.relasa{ lnpesold Jepue}Sueplsueralo};selgsads uep uern:;n8ua6 .
uelleqJod ep-otalu uep uelesnJal lselultu?pt e

'Ueqs a^Up /lelaffluad so.rod eped uauodurol ue;1ue88uad ne1e uep uopleq.lad Jnpasord .
uvfv tu:uvtfl 'n

'ueeqesnlad ueleflqa>g/.rnpaso.rd uep ue8uepun-tuepuruad uejnlejad ,(e[.ray up]sqasa)
uep ueleulelasay) g; tuepun-tuepun 'lsanpatot{ uogondg ptopuolgl dO6 ueueseprag
eAuauodtuol-uauodruol uep epor leratlluad so.rod uo;geq.rad .rnpaso.rd uqeueqelalt o

{Uqed rselg;sads uep:eueq EueA
lsetrlJolul sao;e8uau uep eiuu;e1 tla5ls/uauodruol depeqJal uDfesnJal uelqeqaAuaqr
eduel e/tuauoduol-uauodurol uep epol le.retltuad so.rod ue1;eq.rad ueleue$lelay{ .

:pdep l!p!p euasad '1esa1as ue.refegaquad qelapg
qelepe !u!resep lsualadruol eped ue.refelaqruad uen[n1

N\,UvrrrllSy\t3d Nvnfm'nl

(qerue[ Suntiluel, u;;dgs;p],.ueeqesn.rad ueleflqa1 /.rnpaso.rd
uep uetuepun-tuepunrad uernlerad '(e[.ray ueleqasa) uep ueFuelasay] gy tuepun
-Euepun '(salnpalo,l6 u9ll-BJgdo pJcpuels) dos uelJesepJ?q eAuuauodtu-oluauodurgl
uep susr{s anlrp / >lera8tuad soJod qruas / uee.req;;auad uelepal qnrnlas uereup$lela!\l .

'nqe1 u;8u1 ) 'eluugep uralsls ne1e ueuoduro>; depeq.rat
eAuuauodruoryuauodtuol uep ,sgeqs enltp I le.rat8uad

(qeme[ tuntfluet,u!ldslp
ue{Psrual uelqeqaAuau eduel
so.rod ue1;eqlad ueleueqelalnl o

: uott/xloNt'ilt
eAuuauodurol

-uauodtuol uep qtoqs aqtp /epo.r >;e.ra8tued so.rod ;11eq.raduay1 : uvsvo tsNrl3dwox .ll
epog letaSSuad sorod s;rua5/e.reqltauey! : t3p:l$tdU\lg)t UVONVTS .l

SL
(Iuatu gStlrtuaur gy@ ue.re[elad rue[p

ZT

EITI"
lds

NVS]A]S i tU393N )tWS:

(aau) rvuvrvtrsutrd itwuv$tvrld vNrDNtu

l t))
nueAA!se{olv
oI uPnuauad

JaNauras/sela)
uere[e1a6 e1ey1

qelolasetueN

60I



007r!rflv !el!N
enulas reuag uBqeiner ellg00r(J!duePaI ueqerner) AessSI

uetueJela)lleuN
JO:lSleos {nruag

lPos
oN

IrIVMl ltrl3d NVl,llOOI d

11qeld uelodel upp lsnlslp llspH 
.q

're[elaq llseq sat llseH 'e
'!el!u!p tuel ladsy '6

'>glpperd uelode; uep lsnlslp lpeq edruaq se8n1 .g

'uoat sal 'I
NVtVltNld

refegaq raquns ;e8eqas laltuaq /qetolaS
ANn 'rds lnpon

uolsuaJalaj lauJalul
uedapepo.rlelat8uad a^Up leulJ llun Ueqf, 1en

rolohl eloAol 7 da15 nnap

Jolol l eloAol l da15 ruap

lsuaralau ueqeg /tnpoyU
IsrpsPlJ /o3

dodq B ofl
: uvf\rl:lS u38ntlst{vo itvHv8'Itnv

'eop ueSuap dnplp uere[e1aquta6 o
'eAup11.raq uenurayad eped ue.re[elaquad eueiual uo;ledurer{uay1 .

'uBIeueqPt!p
qepns SueA uele;ta1 depeq.ral lqauer ueln)lelaur rung uep Mlp euasad .

(,OZ) +qlV uep;ta; '3

'nln8 uetuap ulel eJelue .de1gs uep,ue;1duao1a>;
'uenqelatuad qa;oladrlaul senl /qnef q1qal Inlun llplp epasad lse1tlseluahl.

'uqn)tcllp qelot _tucI J_e[et?q
ueueleSuad qa;o.radruaur rnlun lslauar uqnlelar! rlpp euasad ;se11;se1u.ra610

'raqurns ;eEeqnq lntelau
I!p!p cuas?d tscJoqela uep lsereldq? llset{ dcpeqJar lsBiuJguol ueIU?qW?m t .)l!p!p euasad uellseqJaqal depeqlel le.reAs; undneu
uPslln] 'ues1; >;n1uaq tuetep uelentuad uep ;;1sod 14eq uedun uquaqurahl.

FPurrUuoI ueppay 'g

:;odtuogal
undneu lcnp! lpul eliilt tFeq uqlfeAuatu rn]un r!B!p Buasad lsc]IlseJu?ht r

qoduolal undneu lenp!^!pu! ere as,s;;nya1 undneur
uesll lleq uBlnletlp tueA ;seto;dqa uelode; lenquaur l!p!p epasad pe1;;1se$uay11o

'Jcfclaq lsctsild
uelleltuguau {nlun leqas eJelas prladurolJaq l!p!p euasad lse}lllseJruay11,

'${e} esel eduq {Epulpaq
ugp 'qclBsgu uelles?la^u?ur 'slsllgusEuau ltltdJaq Inlun uc]c_duasal lJagu?l l r

sllnpal undneu uesll eJef,as lleq nl?q uese3et ue>lln unurau
{n}un u!Bl-u!q uep ,gsn1s1p ,setn1 uepaquad lnlelau 1rp;p elrasad lse1llsqua}U.

'uefe|edlp Euep?s Eusrt uorcu tensas culcuuoq EueA uuouol scEnt
-setnl lnlelaru rueteraq tueA s!;nuau uep gleqruatu >g1p;p elrasad uereselquaN.

lseroqep ue1eltay .Z

'xt

'il1'\

OII



200 r 10965r so50696l'dlN
pd'S 'ollurlelns 'tS

,A',
--lJ>{

U) uvrxy'Bx
ztoz llnr 0z'uEE?^os

lsuadsns UBp $pns ueqeqnrad deraAuau In1un 'Z
'uele[ ueelnru.rad 1s1puo1 uep ueledacal lq8u;1 ueqeqn.rad qalo lqn.letuad;p

eduq lnqual uetuap lelpaJa#lp aI lslursueJl lndtno 1.rep eteual uolqepuluau Inlun 'I
. : ueqer[ef

eueqs rallado.rd tun[n de;1as eped tuesedlp 1u1o[ leua4un uenlnl edv

a ueprepual eped geqs ra;1ado.td ts8unl edV

sepl uep pltup uetuap lul qe,neqp ueeAueilad qeperne]

. II uenuauad

vANNSNOdUIIOX

fllntErxvo IJVHS :truuolvoou xt/ut99N3d souod stAuls/tuvllnsn|3n :lurlvw
tlonom $sil{r}Nvnunnx tsN:ttgdt^to)t Nwvnnld vlvvll

ilrvwuoJ s3l

'7.
.I



IlPlp euasad erelue euas {!p!p Euasad re}ue !$leralut eAutpeFat lsEutlsEuahl.
'raquns ;e8eqlaq pep ;le[e;ad!p tueA

ualeui ewar Aldor tuetuet senlEuert lsputJoJul tJetuaw rtptB Buasad usrpRrlll?t^l r
;seropsla uqe$eX 'f

LStfl gug uelegSall .g

Jllourolo Elunp ueleplp eAuuauodruol-uauoduol uep glaqs
aaltp /epot lela88uad so.rod qleq.raduatu;.rep tupuad lUe uep lsue alar depeq.ral
lsualadtuol uele[elaqtuad rylqo uelnulls !se^!]orx ueluaqruay\l B qern4 eAuel .

'I!p!p euasad uasqetuaut uep eoplaq ue8uap llely\elp ue.refe;aqu.rad uelelta) r
LSrl FrrV uereFaI .V

NVUVwllsrl|]dNvtvt9ilt'[A

loduo;ay ehal .
{lUeld o

lseJ$ouaQ .
!sn{s!O o

qeUeJaf .
NVUVnnISU|3d IOOIlll t'tA

'e[ra1 ueleruelasa{ lnpaso.td Jspuetsueplsueralol lsel4sads uep ue.rnlntua6 .
ue1;eqlad epotau uep uelesnJal lselglluapl .

'anyp paqil no{ eped uauodruo>; ueltuettuad nele uep ue1;eq.rad rnpasold .
UVfV lU:tLVgll 'A

'ucqqesnJad uqeflqalfinpasoJd upp ueEuepun-Buepunlad ueJnleJad'(e[,raX ue]er,laso)
uep ueleurelasal) gy tuepun-tuepun 'lsanpacot{ uopondg ptopuolSl do6 ualJesepraq
eAuauodurol-uauodruo:1 uep at/p peq* fioI uqaileqlad .rnpaso.rd uqeueqela6l .

Iuqed tselupads ueB reuaq Euc^
lseurolul sasletuau uep eAuule; uals;s/uauodr.uol depeqJal uolesnral uelqeqa1uaur
eduel eAuauodu.rol-uauoduro>; uep eulJp paqw Jno{ uo;;eq.rad ue{eueqelaw .

:1edep {!ptp epasad 'gesa;as ue.re[e;aqurad qela]as
qelepe !u! resep gsualadurol eped uele[e;aquad uen[n1

Nwvftn38ylttd Nvnfru.At

(qeme[ tuntllue1' u;;d;s;p] .ueeqesruad uog eft qa1
/ lnpaso.rd uep uetuepun-Euepuruad uemlelad ,(e[ray ue]eqasa) uep ueleuelasay]
gy Euepun-tuepun '(sarnparor6 uqp.radg p.repue15) dos ueuesep.raq eAuuauodurgl
-uauodtuo>; uep etlJp paqfi no[ ueq-lleqlgaurad ue]Bltal qnJnlas uqeue$lelaH o

(qeme[tunBlluel
'u;gds;p 'ntlel ul8ul ) 'eAuulel Lualsts nele uouodruol depeqJal ueresn1ar uerqeqa1uaur
eduel er{uuauoduroryuauoduroq uep ,aAyp paqil ;no)| uelleqrad uereueqelaw .

: uoltDiloNt'ilt
eAuuauodtuo4

.-uauodurol 
uep s1{ot4s anup /epo.r le.rafftuad so.rod ;1;eg.radura6l : uvsvo lsNrtldt\lo)l -il

epog letaffluad sorod s;rua5/ereqllaua4 : 15p3lldyg9)t UVONVTS .t

SL:
(quau grg) lueur gy@ ue.refelad ue[7:

z1 i
EITI:
Ids:

ue8aAag l;ra8ap y615:

(aaul r,rvuynnrsyu:rd Nwnv$Nytrd vNrrlrrttu

l t))
nuEl^lse)lolv
aIUPnUalJad

Ja$auras/sela)
uere[e1a6 e1e61

qelolaseueN

ztl



00rJIQIV !EI!N
enuas reuag ueqemer Bllg00I(rlduepat uegenef) Aess3I

uetuerapl!E!r{
rclsFos{nluagFos

oN

r{ytvurBd lwulootd

1;ged ue.rode;uep !m)F!p llseH 
.q

re[qaq llseq sal tlseH 
.e

'lel!u!ptueApdsy 'g
'4;qetd ue.rode; uep !sn{s!p ;gseq edn.raq segnl .7

'uoal sol 'I
iluyilNld

lefe;aq raqtuns geteqas 1a18uaq /rleplas
ANn'IdS tnpoht

uolsuaJalal lauJalul
a^yp paqil lrtloluep Euelelaq ,uedapepo.r>;e.ratiluad a^Up leulJ Uun Ueql lte1

rolol l eloAol Z dats araN

rotol t e1oAo11 dalg map
lsuaralap ueqe€ Inpoyf

{slpselJ /0J
dordq E Ofl

: wfyE8 urSyrns Nvo lrtvt{v8,lvtv

'eop uetuap dnrnrlp ue.re[e;aqu.ra6 o
'eAu1n>;;.rag uentuapad eped uuefe;equad euef,ual uelgedureAua6l o

'ueleueqel!p
qepns tueA uelepal depeq.ra3 lslagar uqnlelaur n:n8 uep {!p!p Byasad .

fuslrlqyuereFai .t

'nrn8 ueSuap ulel eJelue de1;s uep ,ue1$uelapl
'uenqegatuad qa;o.raduroul senl /qne[ q;qa; lnlun {!p!p euasad 1se1;1sEura6; o

'ue>ln{ellp qela1 EueA lelelaq
ueueleBuad qa;orcduraur {nun ls>leuar uelnlelaut {!p!p euasad rsey;pe1ura6l o

rlprp euasad sse,roqe;a uep lse.ro;dqa useq depeq.rar ;;J;frffH;$[i:il,
?!p!p eilesad uq;seqraqal depeq.ral leleAs; undneur

uBsllnl 'uesl; lnpaq urelep uelentuad uEp lltrsod 1;1eq uedtun upllJaQua!\l o

undnBw lenpnlput ef.ral

lserurSuo{ ue}eFel .t

'1oduoga1
glseq uelg[eiuau, Iuun l|plp euasad tseullseJuallt,

1oduola4 undneu lenp!^!pu! erelas,sg;npa1 undneu
uesll {!eq ueln{ellp EueA ;sao;ds1a uerodq pnquau llplp euasad peqg;se1ua6 o

'lefelaq lseuald
uollqBuluau {n}un leqas erelas lqladurolraq {!p!p euasad lsetlllseJuan.

1nlq eset eduel lepupaq
uep 'qeleseu uollesa;aAuaur 's;s;;eue8uau, '.r!4gleq rnlun ueleduasal lJoQr.uotf,l r 'sllnuot undneu ueslt eJEtas llBq nJeq ueseBe8 ueltnf,unuau
lnlun uleFulel uep ';sn>;qp 'setn1 uepaquad lnlelau {tpp errasad !se}!l!se}ua]^| o

';re[e;adp Euepas Euef, ualeur lpn$as eqeuraq Eue{ nuau?l sp8nl
-setnl lnlelau uete.raq tueA q;nuarx uep ef,equeu Tprp e4.rasad ue)leselquan o

tsroqepue1elta11 .Z

'xt

'iltA

gII



200 r 10965r SOSO696r.dlN
pd's 'o)!ulelns .ts

uep uerlpnuarlp uedap Bpor e{!}ar pues tu.l }npns ls'rado ereqlrauau ,#;:H'# .r,

Buer le.rattuad so.rod pep ruerued ueqeqn.rad orr",rr"rlli[1"j#fi:fiJff#,ff:fr .r

: ueqeflref

ell adB ueeJBpuax rnlun ;qnuad;p sn.req Buer le.rattuad so.rod uerereAs.rad z u.)ugas .r

ztr uenuauad

-NrNodr,rf oxilvorl,I!_r,r"/rHJ;*TgildsouodDrvsu:rdurrn:u:*,^
- (JUO*oro ssvtoltwnunfiil .'Nr rrdnox NI/UVnnrd vlvun

ilrvnu(H sil

relplureu uep lpguerlehaq qfen gz pdecueu unpq Bllg
$tltnl gz= lpr{{utru yrDD lensas sruqq E&Sts ocll?s

'q
'e

?tt



'eAuu;e; re[e1aq Jaqurns u ep'u e8un>;Eug;'runt ue&rap
I!p!p euasad erelue euas ltplp euasad relue lqeratru1 eAurpef.ra] lse]lllse]rualrl o

'raquns leteqraq pep pefepdlp fueA
uoleur etual nltdot Euetuat sen; EueA Feurolut ueruau rlptp euasad utsBeQll?w r

peropspue1e;raf .f
Lsilrl Sul uerEtil 'g

Jllouroto elunp ulqep ;p eAuuauoduoryuauoduol
uep eAYp pall&lnols;ruasle.req;lauayg eluueeunta>;8ur]uad lue uep lsua\ala1
depeqral lsualadtuol ue.re[elaqtuad laAqo uelnu!$ !se^!]oru ueruaqtuaw o

'{!p!p euasad uasqeSuaur uep sela{ elnquEyu r
(,Sll |a+rV ueleFel .V

trlVUVnmgnl3d ilVlVl9ilt
loduolay e[aX .

Ill)|erd .
!s?rl<ourao .

lsnlslo .
qeuela] .

I{VU\,nru8Ul3d SOOl3trt
'er{uuauoduro:; uelluetlluad g uo;leqlad rnpasoJd .

ueeqesruad ue1ef1qa1 / lnpasord uep uelnlelad
'E) 'dOS lensas eAuuauodutol ueP anpp peqil no{ slruaslueeleqllauad e[.ra1 qe$ue1 o

1;rqedgselglsadseleg o

a^W paqln no{epa>1dpu;.rd uep lqnr}suo;; .
uvfv tuluvut

'ueeqesnlad rnpasord uBp €) ,696 uetuap lensos
eAuuauodutol-uauoduto{ uep atlJp paqil nol ueueq;ptuad saso.rd ueleue$lelahl .

' eAuuSe; ua$ls/uauodruol
depeq.ral ueqgsnral uelqeqaAuau eduel eikuauodruoryuauodurol uep auyp leaqil
)OQl ueeteq;;aruad qolEuel uep e[.ra1 dlsugd 'uauodurol ulef,eut ,gsfiury uelse;a[ua6 .

:pdep llplp euasad 'gesa;as ue.refe;aqurad t{elatas
qelepe !u! resep lsualaduo>; eped uere[egaquad uen[n1

NVUVrVl3SUlt3d Nvntnl
'(qene[ tunttuel'u!F!s!p] 'ueeqesn.rad ueleftqa1 /.rnpaso.rd uep ueEuepun-Buepunrad

lntelad '(epa; ueleqasa) uep ueleuelasey) g; tuepun-Euepun '(salnpaco.r6 uolle.radg p.repuelg) 669 'IJesBpJog 'eAuuauodtuo>l-uauodwol uep a^up paqil,laol lse>lppuaB; uele;Ea1 qnJnlos uglpueqela141 .

qeaw[ tunStuel,u;;dsgp .nqe1 u;&rp ] .ertuu; e1
,}5!s nelB uauaduol depeqral uolesnral uelqeqaAuow cduelan#p paqr lnollse>lgnuopl ueleue511Bla6 e

:

eAuuauodu.roryuauodwol a4Jp laaq/vr
rnoruep.ueqsa^uple*Jrl"fi 

r#:::n:',fr::1i-::fi ffi h'*,

UOlV)lKIItll 'lll

uvsvo rsNlltdwo) 'll
lSNt"t:IdYllO)UVONVTS'l

'[n

.A

SL
(1uau gg1) ryau 5y@ ue.refelad ure[y

II
€,ITT

Ids
uetaAa51paBal )WS:

(aaul rvuvnnily\pd Nwrv$tvnd vNtDNtu

l tx)
nue^Alse{olv
aIUBnUAUad

ra6aura5/se;a;
uelefe;a6 ete6g

qelolaseuBN

SII



200 T 10966I S0S0696I'dtN

'Jeae letrllaq undnBlB reat rnds uetuEsed :!3!B epou

I 
uege^^er

4ueleunttuaru uerulelau,uelelnd
qere qeqnEuad uernpadrp reprt uedap epor le.ragtuad uedap ulsau ueeJ.puar eped .r

sepfuep pltu;s uetuep lu; qerheqlp ueeAueyad qqqene]
I UBntu?u?d

Nvdto voou )tvu3g9Nld:Uuuo lvNtJ UNn Vuvltntntyu :tu:ltvytl
Hnonoro ssvlo, ilvnunnrt rNlttdwox Nvwfvt3d vlvr l

JlwUltuoJ s]l

Ltt



nlred {Bplt 8ue[ 1aro3 *(

'rolupr1e1

ttyzWwlpryfEo
'elu4saru euewrcEeqes uuleun8plrzdep {rytm }urlq IurB{;u1 ueEuelole{ }ems upplruroq

ryL '( 
--:*'Y>dT 

- -'4+; '1"

s00 r t08t6r 6080rs6l

-/L-ffigt

I^[IN

oJoltng Emsy: €ruEN

:?/r\sIsEt[Btu

ueD ..urEefos I ;reEalq XHS gq uteuea qupm.ruod rua5ls {!}tu.rd uarufqe; Blr]ll

BpBd .tu[y uuqug sls.rlcrry" Fpn[ ueEuep ue4geued uerrrru]su €/trqeq uu4up[ue61

s00 I €08161 6080rs6l : dIN

us,gos oue .rnurJeH'H'J(I Jord : suIBN

:rur rle&\"q1p treEuel BpuqJeg EuuA

rreqrloued uerun4suJ rs"plpA ue8uuroleA 1ems .g uenduel

Suef

E0ffwzt0s80:

8rI



r00I @s86I 90601,56I
ffi

nlred {BpB Etrud pro3 *(

6ro13pllsA

tIgZ uenuel ?pqe,$o1
.ur(upsour ermwrcBeqas ueleun8lP:rzdeP{nlrm lunq nuu{ rm ue8uarala{ }ems UBI{IuaO

"""""'/""" """""' 't

'uenUeuld rrrBIBp uelunlnqtp Eue,( upp urapqureEued {n}un 

Tilffiffrffi*
orolqg EunsY: eTIIBN

:uArslsBrletu uep ,.uu8e,bs I FoEeN XI,1IS 1q uEuue; qcpulued Eelqs {lp1crd uuruJele4

13lr;y{ BpBd .ru[y uequg slsJI3uY, pPn[ nufluop uupgeued ueum4sul 
"'llrPq 

uulpp;(ue1lrE

I00 I z0s86l 90601,s61 : dIN

'I'Y{'Pd'I [lqqrq4: BrUBN

:Iul II&$eqIp ueEu4eprnalreq 3ue

6II



(\
sG
G
+
sI
,\(D
O(D
a
L
E
s
E
BF}
E
{!9
o
I('
a
o(D
F

oq
t9

XFl
o
!s

x(n
oFt
sEI

oa
A)

,(o
E' t!
I(n
t(
-,q)
fd

Xo
13(D
tD

(n

t>
DO
6
at)

aaadt
V)|(:7(:i-l A) (D '-' X'

€ H E SS
tr ? tr F
ts. E. 

ts'

t;t,

azt



(\
sG
$
s: eii
f(D
ao
G
I
E
s
tr
E
{+
aFt
D
FFg
FU

a(t
E

0e
str
0
tld
0

\."\.
'snWIS ueEueg dd1srsluvsrru^ele1 1 ue4durc1

\



EE' \' Cr I\
eCFitr D)EA
gB a s.
f,IEr:.
EHEE'
Efi I =
?IA
E(!
Et t9a li.. E
DArl i..
.:BEI

sE
+D
rl
s
t'E
FE
-,
iaL.
Ert

-(D:
-0qp
It
FE
rg

-Ao
Ev
-ts.
-q3

L,I5(,t\)zo

Xo
\3(!
oE
IA

ds
s

.F'
,o,Ft

,(o
E(E
(!
u,

F
t

-l

Ha

na

a

aa

\
ddu rrBEueC re[v uuqgg Brctuv xw^Eeu rre@-sul .l 

I uBrdEB.I eet



ttst,N)zo

Xo
t,o
o
IA

(ts
s
,9.
A) Fi

Xo
Eo
(D

a
Ftr,
E

Fl

7( D
tD
xt
o

da

,{a

a

aa

FFFE EEcLx
gtsag. F:Eri EriaE' gfi E: ,rr\ E(D i.O
-(D
-te It
EBX-.
.:EpI

-.|DFt
s
d
st
-t9
E
ietio
Brt
g
IDI
)oe
E
E
FFU
,.g
C}
rt
$t
)aI
I
,E.
aE'
tt
,t9
E
-s
F

eT,t



rEHS EE A R.
f,=Er;.
E.E * 3 HX?1
E(D L l,O
I(D
-te 2t
E9 a
.:B$

Ba;
Dll
tr
EE
Ft9
E
ii L.
trFl

a(D
tr mB
tts

FE
rg
:It
E.

\q.
s. t
Sts
+R.

N

(,5t,N)zo

Xo
E' (!
t!
E'
v,

NFO
FU

no
to
(D

IA

<t p
s

-o)
p

t-l

7( !D
t!!a
o

*t (A

7{ rA

a

CT)
a

\

nzt



FFFA EEo.X
Ets A E.
t=ErL ET=EE'
P.fi n =
)rrr
E(D ia
-t!
-te I-
EBE
.:E,s

Et
DFt
t9
Itts
FB
tr
ii Lo
srt
a(D
,oe
EI
)!
7r.E
rg
tI
-ts' ..|'
r, .(Dt
-OQ

0a(D
rt
B
xn
o
a19

aoH
v
tct
-a
t0
E'
E(D
_B
Ea
B
E

qP

UI5t,tJzo

Xo
E(D
(D
ilv,

FFU

Xo
Eta
tD
I' (/l

do)

o
ts

.s,
sFt

t-l

XtD
o!q
oFt

*l CA

7\
a

a

V)
rn

SZI



Eg FU Ll (\ (D(DEi-
EEO.X
gB i g.
f:Er:. EgaB'
Pn 5 F B(D IO
-o-p9- 19E EL.
.:trE

sEI
T}
BEt
s
ET
D
I
B
E'
ii Er
DEt

a(Dt
J

oe
Bt
-
FHY
rt
L
5F.
-; \.S' ti
I
i
s. Q .G
\
+E.

!E

Ur5i,N)zo

Xo
it
Eo
o
(,

Flu
FU

,(o
t(D
o
U)

(,1
s
A)
5
e.
B

Fl

Xs
om
e

t.l
a

7{
a

a

a(A

9Zt



svLJ^dduaodq epEd UBxlldurellp qlfEi^ lul nuey 'z
',(dootp qaloq lul nlBy 'llBI 9 Uep qlqal Bl!8

ltpl 9 leulr ur tu ue6ulqulq q|[eal ea,rslseq"#Ur"L",

Bulqulqed udso6

svrl/d lnpnr

e 
^slseqPr{'oN

ErnqsPqBN BTUEN

go0z ]orBl,I zz
oHo/oIo/v{uJ

lsdlu)ls ulHyv svenlJ ulHyv va^oud NvcNlsllul8 nluvll

vlu*UJ"11,S#i'l$'?'Xi#[ffi durul Isdln1sr.q{vseBnluu ,r,

-/b)wsl,t, .n 3

.'quad uasoo
ue6uel epuBl

Tfr



SVJrA/d Eerodq aui qlduup qlle,tt tul nuBX 'Z

,(docrp qepq tul rqrB; 'IPrI 9 Irsp TqeI spg

ry19 ue8ulquq {[E/il ?arstsstluI I 'I
: uutuarePY

W
SI

+tT"K 
*:1 vr--.2{/YYvd

,r'\vl

TJY1P lY2lgI

ZI
/. /\JwV'(-'TlII

1t
OI

-wry
6

trl
8

€1ry>onvQ
L

/t-4W*1 1)'(W9

U\,-SM W qryI

I
t

lrI
E

-:----6 "{ r T \
Z

)()I

'grrrad lrasoo
uu8uzrepuel

Sutquque; rresoq velsla)
ue8urqung

uel8l I
ueSutqutg

p88uegnru11

e{
'ql[lg

'Eue'1A1 'Pd'S 'PPt€lA p"urutp{n141:

'ueEe,(eg I N)IAIS rp e8uuo; q"pululad urelqs

leplerd nereteled ewanepd:efy ueqeg sIsIPuV :

€00itzr0s80:
orolulg 6msY :

0I0z nnt z0
oo-oz/gx.t-/nur

Isdntxs u[txv svgru/ulH>rv xil^oud l\wcNlgrug ruu\rx

YINYSI SVIIN)VJ
VIUVXVA9OA IU]9]N SVIISU3AINN

Eurqurtquted ueso6

SYJ/Vd INPNf
€irtslsuqq l'oN

e rslsuqqNBUI?N

8Zr
r.: l;: L '-



Euerypd'S'pp{B11\ ptsrrrutpInry
'uuEe{eg I N)I lS rD BEuuel rIBpunuad Ee$lS
lepJerd uarufeled aeru uped retv ueqpg sFIIBTTV

ea0wzv0980
oJorrg Eunsy

0I0z nnt z0
00-62/J)J./HUJ

rsdnDls ulmry svc{u/trlH)tv >IllAo}rd t{voNlgh[g
6U!6Dr*ryf,

SVInira uandq up,ed mptdutulP ql[B,r Iq 'B.ts.)I 
'Z

r.Iooipqiioq iiI trnffiiai 9 iiuitiiiqsi Eiiii
gluq 9 ueEuquq q1p,u nnqseqeyrl'y

Emqrurqrued uesog

svJ./vd Inpnf
E rsrsBrlBIAJ'oN

arsrssqBlt srr8N

vtlotltl.svrrn)lvj
vruv)v^Do^ ru393N svtrsu3^rNn

6Zt

SI

.Oil

tyt ff'J
gI

ZI

II
OI

6

z I ln
8

v)rt

)7,-7T y rhiL

YyZ - b *-""aryt9

j')r6 i3 *-:s

, u-,Y/ 1-Y"ffn
\6-rrrr-avult qru\E

./:" v ""1 -r--w'T/T 'tT,

-b 04 n,L-ru{d,h
'qttred uaso(l
uu8u4BpuBI

Eurquuqrue6 uesog uste1eCuuBqqurg
Ferqru

uu8uqurg
p8lluol4rql

aI
'qurrB



SVIrvd uB.rodBI epad rq4duqp qlfe,r Iq rurr1 'Z

,(alocip q5ioq i-t[ niii,, Iffi 9 lrp it1Q5i tii!1i
rp:19 ueEulryqq qlfet a,*qseqory '1

Emqunqruadueso6

SVIA/d tnpNf

" 
rslssrlBl J'oN

?A4.SIsBtlqN €IIIBN

Eue1n1'pd'S'ppIBI[ pegrBrDInI I
'ue,Ea{ag I N )hls,1p ataual r1BPuruled urs}sls

#Dlprd uerufuled upru zped refy uaqag sls{uuY

/ eaowz?osso

/ orolqg EunsY
/ otuz nnt z0
00-62/#1"/!'luJ

ISdnDIS uIIDw SYCIU/ilIDIV X. il.O?Id i.I\/ONIglUg {Ltuv)I
zrrD!6Dr*ryJ

Ylt\DELt SVIIO)MJ
vruv)v^so^ Iu303N svrrsuS^INn

SI

vl

€I

I
ZL

III

B.h ffi? :brw?K
OI

,r
6

U5-TW8

L

9

s

I
3

n
n

1tJ474 -1t{ sY/n{Ft

,n,B lo
Z

/Y*.'ff -Vu/ FtV'/0I

'qured uesoq
ue8uel BpUBI

Euqunque4 mso61 usla1eC
uaEurguug

uelBhl
ua8qgmg

p8Euelnrull
e{

'qu{g

0tT



svJ/vd uErodBl Bp?d uDIrrdurBIIp ql[",lr rur n]J?) .Z

,(docrp qelog rur npe) .lp{ g lJBp qnel pllg
r1u1 9 uuEurqullq ql[BA B rstsstJsl4l .I

: uBeuat,a1e)

/\ 
TF6-71O,, - 11

SI

vt

€I

:-*48 "rW ;S,*rTzt

II

i-rl,vrni *\6 s?-X>Alr-OOI
-tS _,-v 

":yf._n ol W d+6

IY1 \?' f-1-^*rvi8

--tIL

Ei-2?tr?v/rI q-
I9

V\s
'z'r[rU ,-"*h,, "-_, 

rury,,rrt?

:14 V -\1i'zr-> AAa€

? IJ>l -3W4 -479
y+-41-zZ

AW -.t*-W \-A--?>/f,,?-qa|b 'ry24I

'gured uasoc
ue8ue1 

"puBJ
Surqurqured uosoq uBlBlBJue8urqurrg

Iralew
uu8urqrurg

1uBEue;rue11

e{
'qurg

Eug.ru ..pd. 
S 

.pl{e,l$. puururplnlll
'ue8e.(ag I N )IAIS rp uEuue; qepurrued ruelsrs
{Blu-rd uu-rufeyed epu eped -rety uuqug srsrpuv

t00vbzv0980
oJolurg Bunsy

Eurqurrqurod uasoq

sYJ"rvd Inpnf
B/(srssrlBIAJ .ON

P^rsrs?r.l?l^J ?tu?N
0r0z nnr z0

oo-6zA)rNuJ

ISdI}t)tS UITDIY SVDNJ"TUIHTV )AAOUd NVDNIBI^IIg NJU\D
z6 soo t6b N ry:q/l

YlNy:ll-SVl-]fl)VJ
V]-UV)VA9OA IU]5]N SV1ISU]AINN

IEI



svJ^/d uerodBl Bppd uBlrrdulsllp qlle^\ rut nus)tr .z
.(docrp qalog !u! nuB) '!le>I 9 IJ"p qlqel egg

r1e>1 9 ue8urgtulq qlle,t e^rslseqsllJ .I
: uetuenpll

SI

o tX>6tV("bT

L_u/U r -O n a nr?nn/€I
t-/)yyY-l -,T-7,t

)/ ( , ..-r)),-'r^1tII
V

/t/Ylur!OI

U
L

6

Z}8

0L
I

J-,?T-9
-l:ilY*t 

w'vz'(l
I

'//ffiiw,
/10g

(:vl KD'18e

l'-<Y XffiI

'qruad uesoc
ue8uel BpuBJSurqurrqured uesoq uB]BleCue8urqurg

IretBIAl

ue8urqung
p33uu1rue11

e{
'qur}8

.3uA.W ..pd.S .pl{e1$. p?weq{nI4l
'uuEs,(og I N )IAIS rp uEeuel qupqured tualsls
{1pp-rd uu,rufe1ed uluu epud refy uequg sls]IBUV

E00yrzr098a
otolutg Bunsy

Surqrurqured uasog

SVJ/Vd INPNf
. ?l\srs?r{Bw -oN

P/!\STSeqUIAI srrrBN

NJUY)

0I0z I'lnf z0
oo-ozlrxr/nuJ

I S dIU)TS UIFDTY SYDNJ/UIFT)V )EAOUd NYCNI gI^U g
z5'9@ isO N qe:sv l

ylNy:ll- SVl.lnyVJ
VI-UV)VASO  IU]9]N SVI-ISU]AINN

z€T



SyJ./V{ uatodu; ep,ed urrpldunap qp,s rur nUcX .Z
,,(doc1p qsJoq Iul rurc) .llucl9 pup rilqal BIIS

rJucJ 9 uu8urqunq qgtu,n u,nsrseqe;,t1 .1

: uuEuerepy

Surgunque4 ueso61 uEslBJ

-Eug-W ..pd.S 
?pfu1f psurutppl^l

'ueEefeg I 
ry xrys rp eEuuelq"p*ba ruelsls

1p4urd uareteled uptu pped relV *.frg srsrlBuv

Emqunqtued ueso(J

svJ/vd Fpnf
s rsrsBrIBI^J -oN

31l{srsBrlBl^[ 
"urBN

e00wzv0s80
oJolrng Etrnsy

0r0z nnr z0
0e6z/ilL/wuJ

ISdnDs uIrDM SVCOJ.TuIDIV xil^oud NycMgI^Ug ntuy)l ?rOSt*ryJ

i";"f?-l';
&\h ;::: 

r"fi

B't--''-:1'')ilhDt=tl svltnxvJ
VIUV)VAgOA IU39]N SVIISUSAINN

G



SVfYrrj:*t RpBd us{ndurBilp qt$,ta rrn nus;
^qoclp 

rlaloq 
'tn 

nrr;1 .uEcl 
9 pBp wc;l BIlg

quq 9 uuturqrurq qlfu,remssuqelal .1

Surqrurque4 uesoq uBIBIBO

- €ug'rrl pa's ?pfurn pzruurp1nl4t 'ueEez(eg 
I N )IAls 1p nang qd".il; *relsts

ry>prd uareteled e1eu e,pea rEV dqd snrlerrv

Eurqurqruod uosoq

SYJ/Yd FPNf

"^rslsPrlBl^t 
.oN

Erd,srsBrlsl^J BUrsN 0r0z nm z0
00-&/ilt-4^lUJ

E00wz?0s80
oro}trg ftmsy

ISdnDIS Ulmrv svcnrruurxv xiIAOUd NvoNl8hus 26,'sJ6Dxp-qt)

Ylr\U=lt S\/IInYVJ
s4^\a

%r+.'.".

ruuru

vruv)v^go^ Iu393N SVJ_rsulAINn _

-a



SV.1,tVd uarodq eped uqrdure11p qllu,tr 1ul n1rE{ .Z
ldoqp qqoq m nrBX .ltEot 

9 FBp rlqal BIS
r;u1 9 ueEurqru;q q;[e,n e,nqseqeyl .1

SI

bt

gI

zt

II
r v- v- t/a--qy))ry{,\\

OI
.<

6
V

RI /
L

9

47I
+d41/ r,

n

f,?1 wvv "/\,\P7t"\E
affi \x"'trYKZ

I
'qlueduesoo
uu8uelepuugEulqunqrue4 uesoq ust€4eoue8qqung

Irelqrrl
ue8ulqug

pBEuu1ruu11
eI

'qurlg

.i - 
.Eug-nt..pd.S 

?Eqrt psEBTp1nIAI
;ue8e,t1S I N )IAIS rD 

"Euue1wi,@a 
rue6rs

{Hqrd uamtelsd upru eped rufv u,M srsrlerry

Emqrryqued rresoq

sYJ"ivd InPnf
B/t\sIsBqpIAJ 'oN

e^rsrsBqehJ Brrr?N

E0owzws80
orolurg EmsV

0r0z nnt z0
00-6Z/ilJ"/NUJ

IsdnDIs ulmrv svcoJ/tffDtv xllolrd t\tvoNlsr{rs r}Ju\r)r z6'sur$x-!qb

r.--.f .ri,
!(6- \-\

re. tt '-t?I{i"
ytt$t=u- svllnyvj

VI.UV)VA9OA IU:|9:IN SVISU]AINfl



SVJryd uerodsl eprd urryrd*rllp ql[",n rur n$B) -Z

,,(doc1p qalog lq nup) .lpl 9 IrBp qlqel BllS
11e1 9 ueEurqurlq qlle,r\ s/trsrser1ery .l

: ue8uu:ep;1

9I
,

VI

EI

6wZI

/i,II
U,o1D9 !.lnpOI

I
Il,qll d>Uclyaal \alaq6

l4ry1q aJAhrrq r6,d.'o:)g
8

l>wA)hP 'rtrudq U^l*lL

-l/
9,9hrJJ uatuatq su t--1 a^*taf9

IE

r/T-/' -"-Y'Y -|'t<A'ad
/)v

r€ _p %,y6ru l"/tc!

I
(-6rut *:ayrq *%

Z
vwo;nI

'qr.uod uesoc
ue8uul BpuBJ

Surqrurqrue6 ueso6l uBtBlBJue8urqurg

IrejBIAtr

ue8urqrurg

1z33ue;ryeg
e{

'qqs

.BuA.N ..pd.S,ppla1\. purrrer.plnl/{ :
'uu8a,(eg I N )INS rp e8uuea qepurued uralsrs
>llqe:d uu:efe1ed uluru epud rufy ueqeg srsrlBuv :

, 800?v2v0980:

oroz Irnr zo 
oJoJutg SunsY :

oo-6zA)l_/NUJ

Surqurquod uesoq

SVI/Vd INPNI
?^rsrs?rptrAl.oN

BA\SrSUI{UIAJ srueN

ISdITUS UIHXV SVDNJ/UIFDIY )EAOUd NVDNIBI^IIg NJU\')
z6:soo $O N qe:ev:

ytNySl- svl-tnyvj
VI-UV)VA9O  IU=l9lN SVII SU:IAINn

9€T



*qrffif,HT"t 
fft:ry ge'tr n mrEx'z rooorp ql3 rI_ ry"rffi;#,fi:,ffi ltnI e ueEqqurq qf".rraii"i.ififi .1

; u.?.AqgJ?io)

m:**x#iH';$*iffi
e00bnzb0980

orolulg ftrnsy

Eqqrurqruad ueso(I

svJ/Vd Inpnf
B^rsrsprPl^l.oN

&lrsrssrlBl^I?ru?N 0I0z nnf z0
oo-62/J)J,/NuJ

I 

:":::r*.'., svcffnmDrv )ir^oud *ocNrsnrs &tu,.)

tEt

L----::"-: :

Eulquqquad uesoe uEEIBC

Ht-t= #=*, :].: .: /g.j!r_ it}'.

a- ..* xllw:u SVrlnxVJ ,fu?E
"=-' ' vluv)v^goi rujtii"li svrrsu,ArNn 

l"'I+Efs.+"



'EuA'n ''pd.S ?geA psrnqtln6l
rre8e,(sg I $oEoNXIAIS m uEeusl geprnurod

tuelsrs Tl:[erd uarefup4 
"leIA[ 

Bp,ud.rufv ueqeg sFIIBTTV

t00?tzr0s80
orolmg Euns\f

'SVI urelsp urylduspp qrfe,tr rqru; -Z

uesnmldlsry -I

: uuEuarapy

Eurqnnqrued uesog

SYI InPNf

BlYisrserlBh[.oN

?^\slseqBl^l BtUeN

8002 J!ruVK rZ
00-II/OIO/fiIUd

xllottrL svlafiltY{
vr}t\Dwzl0o1\ ruiIoflN svfisuilAlNn

t#.
t.

'sn ouofpreaael'rq

'I'141 ''pd.I{ 6rqnIBIAI

E"q'rt ''pd'S ?Rei[ peueltln61

'lsrlar leseles lnqesJeJ e,rsrsurlel4l uu4qelueru BrfuS 1uI ueEusq

ISdTDIS UIIDIY SYCnI ISIAtrU TVSfllTS IIXNB


	IMG_0003.pdf
	IMG_0004.pdf
	IMG_0005.pdf
	IMG_0006.pdf
	IMG_0007.pdf
	IMG_0008.pdf
	IMG_0009.pdf
	IMG_0010.pdf
	IMG_0011.pdf
	IMG_0012.pdf
	IMG_0013.pdf
	IMG_0014.pdf
	IMG_0015.pdf
	IMG_0016.pdf
	IMG_0017.pdf
	IMG_0018.pdf
	IMG_0019.pdf
	IMG_0020.pdf
	IMG_0021.pdf
	IMG_0022.pdf
	IMG_0023.pdf
	IMG_0024.pdf
	IMG_0025.pdf
	IMG_0026.pdf
	IMG_0027.pdf
	IMG_0028.pdf
	IMG_0029.pdf
	IMG_0030.pdf
	IMG_0031.pdf
	IMG_0032.pdf
	IMG_0033.pdf
	IMG_0034.pdf
	IMG_0035.pdf
	IMG_0036.pdf
	IMG_0037.pdf
	IMG_0038.pdf
	IMG_0039.pdf
	IMG_0040.pdf
	IMG_0041.pdf
	IMG_0042.pdf
	IMG_0043.pdf
	IMG_0044.pdf
	IMG_0045.pdf
	IMG_0046.pdf
	cover3.docx
	BAB I PA OK fix1.docx
	BAB II ok - revisi1.docx
	bab 3 jadi anyar.doc
	BAB IV..docx
	bab V..docx
	Daftar pustaka..docx
	Lampiran 1.docx
	lampiran.pdf
	IMG.pdf
	IMG_0001.pdf
	IMG_0002.pdf
	IMG.pdf
	IMG_0001.pdf
	IMG_0002.pdf

